pengenalan tokoh 


Nama = Xavier Thomas Anderson 

Usia — 26 thn 

Jabatan = lord (raja) 

Kekuasaan = wilayah Eropa barat, timur,dan selatan 


Lord Xavier terkenal sebagai penguasa yang kejam. 
bahkan wilayah Eropa 80% berhasil dikuasai oleh 
Lord Xavier. 


Nama = Andreas julius 

Umur = 55 thn 

Jabatan = Lord (raja) 

Kekuasaan = wilayah Eropa utara 


Lord Andreas adalah pemimpin yang bijaksana, adil, 
dan baik hati. Karena sifatnya yang mulia ia 
dikaruniai seorang putri yang cantik. Banyak rumor 
yang beredar bahwa kecantikan putri Lord Andreas 
adalah anugerah dari Dewi Aphrodite 


Nama = Amora Thena Julius 
Umur = 22 thn 
Jabatan = princess ( putri ) 


Princess Amora adalah putri dari Lord Andreas. dia 
putri tercantik di sepanjang daratan Eropa. la sangat 
menyukai bunga lavender 


Nama = Thomas harnest julius 
Umur = 30 thn 
Jabatan = prince ( pangeran mahkota ) 


la adalah anak pertama Lord Andreas dan kakak dari 
princess Amora. 


Nama = Athena harnest Julius 
Umur = 51 thn 
Jabatan = Queen ( Ratu ) 


la adalah istri dari Lord Andreas 


Nama = Sisilia Joe 
Umur = 20 thn 
Jabatan = maid ( pelayanan) 


la adalah pelayan pribadi princess Amora sekaligus 
teman dekatnya. 


Nb: 

Sebelumnya, saya ingin meminta maaf karena terdapat 
penulisan ataupun penempatan tanda baca yang salah. 
Untuk itu, cerita ini masih dalam proses revisi dan disini 
author juga masih belajar merevisi cerita dengan baik dan 
benar. Akan aku usahakan dengan baik untuk kalian semua. 


prolog 


Wilayah Eropa merupakan daratan dengan sejuta 
keindahan. Banyak kerajaan berperang demi mendapatkan 
sebagian wilayah tersebut. Wilayah Eropa Utara dikuasai 
oleh Lord Andreas Julius. Pusat kepemimpinannya berada 
di Swedia. 


Lord Andreas mempunyai seorang putra dan seorang putri 
yang memiliki paras rupawan. Keluarga harmonisnya 
menjadi idaman banyak orang. Menurut keluarganya, ia 
merupakan sosok ayah dan raja yang adil. 


Amora Thena Julius seorang putri yang berparas cantik. 
Penduduk setempat menjulukinya sebagai 'Mahkota Swedia' 
karena kekaguman penduduk kepadanya. Dia merupakan 
putri bungsu Lord Andreas. 


Kebaikan hatinya membuat siapa saja terlena termasuk 
sahabatnya. Suatu ketika, dia dikejutkan akan penghianatan 
sahabatnya. Hubungan keduanya semakin memburuk, 
hingga suatu saat kejadian tragis menimpa mereka dan 
meninggalkan sejuta misteri. Dibalik semua itu, ia secara 
perlahan mulai menemukan kebahagiaan abadi. 


Xavier Thomas Anderson, ia dikenal sebagai 'Lord Devil 
karena sifatnya yang kejam dan tegas. Di usia yang 
terbilang cukup muda, ia dengan mudahnya menaklukkan 
wilayah Eropa barat dan selatan. Pencapaian terbaik untuk 
kerajaan Rusia. 


Kehidupan Xavier penuh dengan kekejaman. Saat kecil, ia 
sudah terbiasa melihat maraknya pembunuhan. Pada usia 
ke-17 thn, ia ditugaskan oleh ayahnya untuk menjadi 


panglima perang. Ia memimpin pasukannya dengan sangat 
baik, satu persatu wilayah Eropa berhasil ditaklukkannya. 


Kejadian tragis menimpa hidupnya di usia ke-20 thn. Ayah 
dan Ibunya tewas setelah meminum teh. Ternyata 
didalamnya terdapat racun mematikan. 


Kejadian itu terjadi, saat kedua orangtua Xavier menghadiri 
pesta persahabatan antara kerajaan Swedia dan Rusia. 
Seseorang sengaja memasukkan racun pada minuman 
orangtuanya. 


Kehidupan terus berlanjut, Xavier diangkat menjadi raja dan 
memimpin wilayahnya dengan baik. Tapi, dendam masih 
berlanjut selama pembunuh orangtuanya masih hidup. la 
berjanji akan membunuhnya. 


Tujuan untuk membalas dendam pada pelaku tersebut, 
membuatnya bertemu dengan gadis ceroboh yang mampu 
menabur cinta ke dalam hatinya. Kecerobohanya membuat 
hati Xavier luruh, benih cinta muncul diantara mereka. 


Kerajaan Rusia 


"Liam. Persiapkan keberangkatanku ke kerajaan Swedia!" 
perintah Xavier. 


"Perintahmu akan segera dilaksanakan, My Lord." 


TBC- 


part 1 


Kerajaan Rusia 


Di tengah kota Moskow, terlihat bangunan megah yang 
berdiri kokoh di atas tanah Rusia. Bangunan dengan 
arsitektur yang bernilai tinggi membuatnya menjadi 
primadona kota. Bangunan tersebut dikelilingi parit yang 
didalamnya terdapat beberapa ekor buaya, sehingga 
membuat pertahanan disekitarnya semakin kuat. 


Benteng yang mengelilingi kota Moskow dapat terlihat jelas 
dari atas menara kerajaan Rusia, sangat menakjubkan untuk 
dipandang mata. Bentuknya yang menyerupai labirin 
membuat kota tersebut memiliki tingkat keamanan yang 


tinggi. 


Letaknya yang cukup strategis membuat perekonomian 
kerajaan Rusia semakin maju, ditambah lagi setelah berhasil 
menguasai Swedia, perekonomiannya berkembang begitu 
pesat di penjuru daratan Eropa. 


Di dalam kerajaan, terlihat seorang raja yang berjalan 
dengan gagah. Sikapnya yang dingin membuat siapa saja 
yang melihatnya akan dibuat ketakutan. Langkah kakinya 
berjalan menuju ruang kerjanya, la melihat buku-buku yang 
tersusun rapi di atas rak. 


Tiba-tiba, terdengar suara decitan pintu yang membuatnya 
menatap tajam ke arah sumber suara. 
Ceklekkkk. 


"My king!!" Liam memanggil rajanya dengan hormat. 


Xavier membalikkan badannya, 
"Ada berita apa?" tanyanya dengan nada dingin. 


"Saya telah menemukannya," jawab Liam. 


Mendengar berita tersebut, membuatnya tersenyum miring. 
"Siapa dia?" Mencoba menahan emosi, tangan Xavier 
mengepal dengan sempurna. 


Liam melirik pria didepannya dengan samar. "Sisilia Joe, 
pelayan pribadi Princess Amora," kata Liam kembali 
menundukkan kepala. 


"Apa kau telah menyelidiki alibi pelayan itu?" tanyanya 
yang terdengar sinis. 


"Belum, berdasarkan informasi yang saya terima, dia ingin 
membalas dendam kematian orangtuanya." 


Xavier menganggukkan kepalanya. "Dia ingin membalas 
kematian orangtuanya karena ayahku yang membunuh 
orangtuanya." 


Xavier memalingkan wajahnya lalu berkata, "bukankah ayah 
gadis itu memang penghianat!" sinisnya. 


Sorot matanya mengisyaratkan kebencian. Kilatan amarah 
tercetak jelas di wajahnya. Xavier Thomas Anderson, 
merupakan seorang raja yang memiliki dendam membara 
kepada wanita yang telah membunuh kedua orangtuanya. 
Dia mudah tersulut emosi jika menyangkut masalah 
pribadinya. 


Menakutkan untuk dibayangkan ketika ia memperlihatkan 
sifat kejamnya. Saat emosi menguasai, merubah dirinya 
menjadi seorang singa pembunuh. "Berikan aku informasi 
tentang pelayan itu, untuk alibi yang dilakukannya, cepat 


lambat akan terlihat dengan sendirinya." Senyuman licik 
terukir jelas diwajahnya. 


Liam menganggukkan kepala, kemudian pergi 
meninggalkan tuanya yang sedang berapi-api. Langkah 
kakinya terhenti ketika seseorang memanggil namanya. 


"Liam. Persiapkan keberangkatanku ke Swedia!" ucap Xavier 
dengan tegas. 


Liam segera membalikkan badannya dan membungkuk 
hormat kepada rajanya. "Perintahmu akan segera 
dilaksanakan, My King." 


"Kerajaan Swedia mengundangku untuk menghadiri 
pestanya, selama acara berlangsung, kau cari informasi 
tentang pelayan itu!" ucapnya yang dibalas anggukan kecil 
oleh Liam. 


Sepeninggalan Liam, ia berjalan mendekati jendela. 
Tangannya bertumpu pada kaca jendela yang berada 
didepannya lalu mengepalkan tangan karena menahan 
emosi yang sedari tadi masih berapi-api. 


Tak trakkkk. Tanpa aba-aba, ia menghantam kaca jendela 
hingga retak. Tangannya yang mengepal, kini telah 
berlumuran darah. 


Darah segar mengalir membasahi lantai. Setetes darahnya 
mengalir kehidupan kelam yang penuh dengan misteri. 
Dalam jiwanya tak pernah merasakan kebahagiaan setelah 
insiden kematian orangtuanya. Hatinya membeku seperti es. 
Entah kapan akan mencair. 


Dia tidak pernah puas akan pencapaiannya. Kekuasaan yang 
telah diraihnya tak pernah membuatnya puas. Dendam 


yang selalu mengusik hati, mengubah dirinya menjadi sosok 
iblis tanpa perasaan. 


Perlahan matahari telah tenggelam. Pergantian waktu telah 
dimulai. Langit malam menyelimuti kerajaannya. Sorot 
matanya menunggu fajar tiba dan berharap keesokan hari 
akan mendapatkan sesuatu yang selama ini menjadi rahasia 
kebenaran. 


Tujuan kedatangannya merupakan langkah utama untuk 
menguak kebenaran akan insiden yang menimpa 
orangtuanya. "Swedia ... 'm coming." 


Kerajaan Swedia 


Swedia, negara amat cantik yang memiliki sejuta pesona 
alam. Beberapa misteri kehidupan terkubur didalamnya. Di 
balik itu semua, terdapat sejarah kelam yang tak pernah 
diketahui siapapun bahkan raja Swedia tak pernah 
mengetahui sejarah kelam tersebut. 


Rerumputan yang tumbuh subur di wilayahnya, membuat 
perekonomian Swedia begitu tinggi. Banyak kerajaan di luar 
sana yang memperebutkan wilayah Swedia. Oleh karena itu, 
kerajaan Swedia memutuskan untuk bersekutu pada 
kerajaan Rusia. 


Namun, kerajaan Rusia tak pernah menerima keputusan itu 
dengan mudah. Raja Arthur memberikan syarat yang begitu 
menyulitkan Swedia. la akan berjanji melindungi dan 
menerima keputusan tersebut dengan satu syarat. Ia 
meminta kewenangan untuk mengatur politik kerajaan 
Swedia dan otomatis akan berada di bawah kendali Raja 
Arthur. 


Karena desakan musuh dan minimnya penasehat kerajaan, 
membuat kerajaan Swedia menerima persyaratan yang 


diajukan raja Arthur. 


Dibawah naungan kerajaan Rusia. Keamanan dan 
kemakmuran wilayah Swedia semakin terjamin. Dibawah 
pimpinan lord Andreas Julius semakin memperkuat kejayaan 
Kerajaan Swedia. 


Sebelum pemerintahan raja Arthur, pernah terjadi 
peperangan yang melibatkan Rusia dengan Swedia. Banyak 
kerugian yang terjadi selama perang berlangsung. 


Perang ini merupakan perang yang memperebutkan wilayah 
Finlandia, dimana wilayah tersebut merupakan tempat yang 
strategis untuk Rusia masuk ke wilayah Eropa. Bagi kerajaan 
Rusia, Finlandia merupakan akses terbaik untuk menguasai 
wilayah Eropa Utara. 


Satu tahun lamanya, peperangan dimenangkan oleh Rusia 
sedangkan setelah peperangan usai, Swedia mengalami 
Krisis keuangan dan membuat perekonomiannya semakin 
menurun. 


Lima bulan lamanya, Swedia mengalami keterpurukan dan 
disamping itu banyak kerajaan di luar sana yang mencoba 
menguasai wilayahnya termasuk kerajaan Rusia. 


Untuk itu, pemimpin kerajaan Swedia meminta untuk 
bersekutu kepada kerajaan Rusia. Melalui pertimbangan 
yang matang, kerajaan Rusia menyetujui ajakan kerajaan 
Swedia dan membuat keduanya menjadi sekutu hingga 
sampai saat ini. 


Kerajaan Swedia memiliki 3 menara. Menara Utara untuk 
Kamar anggota kerajaan, menara selatan berisi ruang 
rahasia dan beberapa perpustakaan sedangkan menara 
utama terdiri dari aula kerajaan dan singgasana raja. 


Terlihat beberapa lampu menghiasi menara Utara. Di dalam 
sebuah kamar bernuansa putih, terlihat seorang putri yang 
sedang sibuk merias diri. la dibantu pelayan pribadi yang 
merupakan sahabatnya sendiri. Tangan mungil gadis itu 
terulur memilih gaun pesta. 


"Apakah ini cocok untukku?" Amora meminta pendapat 
kepada sahabatnya. 


"Oh tuan putriku, kau tetap cantik memakai semua gaun 
ini." Sisilia melihat satu persatu gaun yang berceceran di 
atas kasur. 


Amora memutar kedua bola matanya. 
"Sudah kuduga, kau akan mengatakan itu." Ia menggerutu 
di sela aktivitasnya. 


Sisilia mengedipkan sebelah mata untuk menggoda Amora. 
"Bagaimana, Tuan Putri." 


"Apanya yang bagaimana ... bisakah kau diam dan 
membantuku memilih gaun!!" ketus Amora. 


Sisilia menaikkan sebelah alisnya. "Kenapa tidak, aku akan 
membantumu dengan satu syarat!!" pintanya. 


"Apa?" tanya Amora. 


"Jangan marah, atau kulit wajahmu akan keriput." Sisilia 
menahan tawa, ia berusaha menghibur temannya yang 
sedang kesal. 


"Menyebalkan..." lirih Amora 


Terdengar suara decitan pintu, menandakan ada seseorang 
yang membukanya. Sorot mata mereka terpaku akan 
kehadiran Lord Andreas. 


"Amora!!" Panggilan seseorang membuatnya menoleh ke 
arah sumber suara. 


"Ada apa?" tanyanya sedikit terkejut. 


"Cepatlah turun, acara akan segera dimulai!" ucap Lord 
Andreas. 


Amora dan sahabatnya bergegas menuju aula kerajaan. Hari 
ini merupakan ulang tahun kerajaan Swedia ke-109 thn. 
Acara tersebut akan dihadiri oleh beberapa raja serta 
pangeran. 


"Aku tidak suka keramaian," kata Amora. Kakinya 
jenjangnya menuruni anak tangga dengan wajah kesal. 


"Tuan putri, sebaiknya Anda tetap tersenyum atau 
kecantikan Anda akan hilang," sindir Sisilia dengan 
menahan tawa. 


"Kenapa kau semakin menyebalkan." Sedangkan 
sahabatnya hanya menanggapi ucapan Amora santai. 


Tamu undangan mulai berdatangan. Saat mereka berdua 
menuruni anak tangga, semua sorot mata tertuju pada 
Amora, mereka terlena akan kecantikannya. la merasa 
terganggu. 


Sisilia melihat perubahan wajah tuan putrinya segera 
memegang tangan kanannya dan berusaha menyakinkan 
bahwa semua akan baik-baik saja. la beruntung memiliki 
sahabat yang sangat mengerti dirinya. 


Saat Amora duduk di kursi kehormatan, ia melihat pria 
berjalan dengan angkuh. 


lap tap tap. 


Seluruh tamu yang hadir di pesta menoleh ke arah suara 
langkah kaki itu. la adalah sang Lord Devil. 


"Salam, lord Andreas Julian," ucapnya dengan wajah datar. 
"Selamat datang di kerajaan Swedia, My Lord." 


Xavier menuju tempat duduknya. Sekilas lirikan tajam 
tertuju pada gadis yang berdiri disebelah Amora. 
"Wanita ular!" Gumam Xavier dalam hati. 


"Liam. Kau sudah melakukan perintahku?" tanya Xavier 
dengan tegas. 


"Sudah, semua berjalan sesuai rencana," jawab Liam. 


"Aku akan membongkar rahasianya." Xavier menggretakkan 
giginya. la menatap dunia dengan amarah yang membara. 
Tangannya meremas pegangan kursi. 


"Anda harus menahan emosi," saran Liam. 
"Akan kucoba!!" ucapnya. 


TBC- 


Jangan lupa vote dan komen dibawah ini 


part 2 


Wilayah Rusia dan Swedia dibatasi oleh hutan lebat yang 
berada di Finlandia. Di dalam hutan terdapat beberapa 
danau dan rumah penduduk yang terkesan mistis. Ketika 
memasuki hutan, aura mistis menyeruak ke dalam tubuh. 
Menurut legenda setempat, di dekat perbatasan terdapat 
danau yang memiliki keindahan tiada tara. Konon katanya, 
danau tersebut adalah tempat berpulangnya para arwah. 
Namun, semua itu hanya sebatas legenda dan belum ada 
yang pernah menemukan keberadaan danau tersebut. 


Suatu hari Lord Andreas dan putrinya pergi ke dalam hutan 
tersebut. Mereka berdua pergi untuk memastikan keamanan 
wilayahnya. Amora Thena Julius, seorang putri yang sangat 
tertarik dengan sesuatu yang berbau politik dan militer. Ia 
sangat mengagumi sosok ayahnya. Suatu saat, ia bermimpi 
akan menjadi seorang putri yang memiliki kecerdasan 
berpolitik dan mempunyai kemampuan berperang. 


Karena keinginannya itu, membuat Lord Andreas mengajak 
putrinya untuk berpatroli. Namun, secara tidak sengaja 
mereka menemukan harta karun yang selama ini dianggap 
legenda belaka oleh masyarakat setempat. Mereka 
menemukan keberadaan danau itu. 


Sorot mata mereka menatap takjub pemandangan 
didepannya. Terlihat beberapa cahaya biru safir yang 
berterbangan mengelilingi danau. Segerombolan arwah 
berkumpul di danau itu. Ketika menjelang malam, semua 
arwah penghuni danau akan keluar dan kembali menghilang 
ketika fajar tiba. 


Lord Andreas mengajak putrinya untuk pulang. Angin 
malam menyeruak masuk kedalam tubuh mereka. Lord 
Andreas memakaikan jubahnya kepada putri kecilnya. 
Sebuah legenda telah terpecahkan. Kebenaran terungkap 
akan keberadaannya dan akan selalu menjadi rahasia untuk 
mereka. 


Sejak saat itu, Amora selalu mengunjungi tempat itu 
bersama ayahnya. Danau Arwah itu menjadi tempat 
favoritnya. Dia akan pergi mengunjungi danau ketika pagi 
tiba dan kembali sebelum menjelang senja. 


Swedia, 30 April 1930. 


Bulan April merupakan hari dimana tradisi besar 
diselenggarakan oleh warga Swedia. Mereka merayakan 
pergantian musim dingin ke musim semi. Tradisi ini 
dinamakan valbrogsmassa yang dilaksanakan setiap 30 
April. 


Tradisi valbrogsmassa merupakan tradisi menyalakan api 
unggun besar yang dimaknai sebagai tanda berakhirnya 
musim dingin yang berkepanjangan, kurang lebih sekitar 
enam bulan lamanya. 


Di Swedia terdapat bunga yang dapat bertahan sampai di 
penghujung musim semi. Bunga Pansy merupakan bunga 
yang memiliki kelopak bunga lembut tapi lumayan kuat 
untuk bertahan pada suhu relatif dingin. Hal ini 
membuatnya mampu bertahan lama sampai musim semi 
tiba. 


Di saat semua warga melakukan tradisi tersebut, membuat 
seorang putri memilih untuk tidak menghadiri tradisi 
tahunan itu. la lebih memilih untuk pergi ke tempat 
favoritnya. 


Sinar mentari pagi membuat wajahnya tampak berseri-seri. 
Paras cantik terlihat jelas diwajahnya, hingga membuat 
penghuni bumi terpesona. Sesekali jari lentiknya menyapu 
angin yang berlalu lalang. 


"Ayo Giok, kita pergi!" ucap Amora kepada kuda 
kesayangannya. Ia memberi nama Giok, karena kudanya 
memiliki mata yang cemerlang seperti batu Giok. Nama 
yang aneh namun terkesan epic baginya. 


Kicauan burung menghiasi perjalanannya. Sorot mata 
Amora melihat ranting pohon yang berjatuhan. la bersama 
kudanya pergi ke danau. letaknya yang berada didekat 
perbatasan, membuat perjalanan menuju danau memakan 
waktu yang cukup lama. 


Sesampainya di danau. Hatinya menghangat ketika melihat 
pemandangan indah di depannya. Langah kakinya berjalan 
mendekati danau. Tangannya terulur menyentuh air. 


Mata indahnya terpaku pada angsa hutan yang menari di 
atas air Senyuman terukir di wajahnya. la merasakan 
hembusan angin yang ikut menari bersama angsa hutan. 


“Indah!!" serunya. 


Amora sangat menyukai keindahan danau ini, sejak kecil 
tempat ini menjadi favoritnya. Ketika waktu luang, ia akan 
pergi mengunjungi danau sendirian tanpa pengawalan 
ketat. Ia tidak menginginkan, jika semua orang mengetahui 
keberadaan tempat tersebut. 


Danau ini merupakan tempat rahasia Amora. Hanya dia dan 
ayahnya yang mengetahui keberadaan danau ini. 
Tempatnya yang terpencil, membuat danau tersebut sulit 
untuk diketahui keberadaannya. 


la berjongkok, "Terlihat semu, nyata untuk dilihat namun 
semu untuk dipegang." Amora melihat pantulan 
bayangannya di dalam air. 


Kemudian, ia memposisikan tubuhnya seperti semula. Ia 
memejamkan matanya. "Sepertinya, aku harus segera 
pulang, atau semua orang akan khawatir." 


"Pasti mereka sibuk mencariku karena tidak mendapati 
kehadiranku ketika tradisi berlangsung," batinya. Kemudian 
Amora menahan tawanya ketika membayangkan ekspresi 
ayahnya yang kesal. 


Sebenarnya, ia menyelinap ke luar dari kerajaan. Karena, 
jika tidak menggunakan cara itu, Lord Andreas tidak akan 
mengizinkannya. 


Amora merasa sesuatu telah mengusik ketenangan-nya. 
Hembusan nafas seseorang menerpa punggungnya. Ia 
terkejut, sontak membuatnya membalikkan badan. 


Dukkk. 


"Sakit!" Amora meringis karena merasakan nyeri di 
keningnya. 


"Sejak kapan ada batu dibelakangku," kesalnya, ia 
mengusap lembut keningnya. 


"Ehemm," daheman seseorang membuatnya mendongakkan 
kepala. 


"Kau pikir aku ini batu," elak seorang pria yang menatap 
tajam ke arahnya. 


"K-k-k kau," ucapnya terbata-bata. 


"Apa?" Suara bariton pria yang terdengar sinis. 


"Ternyata yang berada dibelakangku bukan batu, melainkan 
Lord Xavier!" gerutunya dalam hati. 


"Jangan menggerutu dalam hati," ketus Xavier. 
"Jangan mudah menyimpulkan sesuatu, Tuan." 


Xavier menaikkan salah satu alisnya. la tahu jika Amora 
sedang berbohong. 
"Menurutmu?" tanya Xavier. 


Amora memutar kedua bola matanya. 
"Apa yang kau lakukan disini?" tanyanya. 


"Tentu saja mengawasi perbatasan, dasar bodoh." 


"Apa salahnya bertanya, Tuan. 
Menyebalkan!!" kata Amora dengan wajah yang mulai 
memerah 


Xavier bertanya balik kepada Amora, 
"Lalu kau, apa yang kau lakukan di sini?" 


"Aku sedang jalan-jalan!" ketus Amora. 
"Bohong, aku tidak sebodoh itu," kata Xavier dengan nada 
dingin. 


Amora menghela nafasnya, ia tahu jika Xavier tidak akan 
mempercayai Ucapanya. "Aku menyelinap keluar dari 
kerajaan." Kemudian, ia melirik pria yang sedang berdiri 
disampingnya dengan tatapan tidak suka. 


"Kembalilah!! Tempat ini berbahaya untuk putri ceroboh 
seperti dirimu." 


"Apa kau bilang!!" Amora meninggikan nada bicaranya, 
sedangkan Xavier hanya diam tak menjawab. "Dasar batu!" 
ucapnya. Ia merasakan jika kedua tanduknya telah keluar 
dari tempatnya. Amarahnya menggebu-gebu pada sosok 
pria yang menurutnya sangat menyebalkan. 


Pikirannya berkecamuk, rasa penasaran memenuhi otak 
kecilnya. 

"Dia mengetahui danau ini," lirih Amora namun dapat 
didengar oleh Xavier. 


"Aku seorang raja, dan aku mengetahui setiap celah 
wilayahku," sahut Xavier. 


la menoleh ke arah Xavier. "Dia mendengarnya," gumam 
Amora dalam hati. la tidak terima akan keangkuhan pria itu. 
Lalu memutuskan untuk membuka suara. "Hey! Wilayah ini 
milik Swedia," tegasnya. 


"Bukankah Swedia berada dalam naunganku, jadi wilayah 
ini adalah milikku." Xavier tersenyum licik ke arahnya. 


Xavier berjalan mendekati Amora, kemudian membisikkan 
sesuatu ke telinganya. "Apa kau tahu? Kau seorang putri 
yang ceroboh dan bodoh..." 


Xavier menjeda ucapannya, "...kau tidak layak menjadi 
seorang putri." 


Amora mendorong tubuh Xavier agar menjauh darinya. "Apa 
kau bilang? Akan aku buktikan jika pendapatanmu tentang 
diriku itu salah!" Kemudian, ia pergi meninggalkan Xavier. 


"Kau, memang bodoh!! Bagaimana seorang putri tidak 
menghadiri tradisi penting di kerajaan dan dia malah 
dengan cerobohnya menyelinap keluar dari kerajaan!" ucap 
Xavier yang dapat didengar Amora dari kejauhan. 


"Kejam! Tidak punya hati!! Muka datar!!" ucapnya dengan 
wajah penuh emosi. 


TBC- 


part 3 


Terkadang takdir lebih mengerti tentang makna pertemuan 
dan waktu lebih memahami kapan itu akan terjadi 


—lord devil- 


Suasana hati yang tidak menentu membuatnya 
meninggalkan danau. Sepanjang perjalanan pulang, ia 
menggerutu tidak jelas akibat ejekan Xavier. Ia tidak terima 
jika seseorang menghinanya. 


Wajahnya memerah karena menahan emosi. "Kenapa dia 
mengatakan itu, apakah dia tidak bisa menghormati 
perasaan orang lain?" tanyanya pada dirinya sendiri. 


Hatinya bergemuruh. Mengingat ucapan Xavier 
membuatnya naik pitam lalu sorot matanya melihat ke 
belakang. Ia semakin menjauh dari danau kesukaannya. 


Kemudian, ia mendapati hutan lebat yang berada di 
depannya. Sorot matanya bingung memilih jalan pulang. 
"Sebaiknya, aku lewat hutan!" pilihnya. 


Terdapat dua jalan menuju kerajaan, yaitu, jalan yang 
melewati pedesaan dan jalan alternatif yang berada di 
dalam hutan. Amora memilih jalan alternatif karena 
jaraknya yang begitu dekat dengan kerajaan, tapi sangat 
berbahaya untuk dilalui. Banyak bandit dan beberapa 
pembunuh bayaran yang berkeliaran bebas di hutan. Oleh 
karena itu, jalur alternatif sangat rawan tindak kekerasan. 


Keberanian Amora mendorongnya untuk melewati jalan 
alternatif dan dengan cerobohnya, ia tidak memikirkan 


resiko jika melewati jalan tersebut. "Semua akan baik-baik 
saja," ucapnya memberi semangat pada dirinya sendiri. 


Terlihat dedaunan kering berjatuhan menutupi jalan. 
Memang sangat aneh! Bagaimana bisa daun-daun 
berguguran ketika musim semi tiba? 


"Apa yang terjadi! Kenapa perasaanku gundah. Aku 
merasakan hutan ini seperti menolak kedatanganku." 


Aura mencekam menyelimuti hutan, hingga membuat orang 
yang melaluinya merasa ketakutan. 


Amora mengamati sekelilingnya, "gelap!" lirihnya 
memberanikan diri untuk melanjutkan perjalanan. 


Amora merasakan sesuatu yang ganjil pada dirinya. 
Perasaan cemas disertai takut menyelimuti hatinya. "Apakah 
disini ada hantu?" tanyanya dalam hati. 


Sorot matanya menatap jalanan yang nampak berbeda. la 
melihat kebelakang, "sepertinya, aku salah jalan." 


la memutuskan untuk kembali ke jalan sebelumnya. 
Tangannya terulur membuka peta, ia terpaku pada pohon 
Cemara yang berada di tengah hutan. "Aku harus belok 
kanan!" 


Di tengah perjalanan, ia mendengar sesuatu yang 
mencurigakan, sontak membuatnya menghentikan laju 
kuda. 


Srekkk srekk. 


Amora dengan cepat menoleh ke belakang, ia mengambil 
belati. Pandangannya mengawasi gerakan dari balik semak 
belukar. 


la menatap tajam ke arah sumber suara. "Siapa itu, 
keluarlah!" teriaknya. 


Tidak ada pergerakan sama sekali dan membuatnya 
semakin penasaran. "Keluarlah, atau belati ini akan 
membunuhmu!" teriaknya dengan lantang. 


Srekkkk srekkk. 


Ternyata seekor kelinci. la memutuskan untuk turun dari 
punggung kudanya kemudian berjalan mendekati kelinci 
itu. 


la melihat darah mengalir dari kaki kelinci itu. "Oh astaga, 
apa yang terjadi kepadamu," ucapnya khawatir. 


Tangan mulusnya terulur mengelus puncak kepala kelinci 
tersebut. la mengeluarkan kotak obat dari tas kecilnya. 
Kemudian membalut luka kelinci itu dengan kain. 


"Selesai!" ucapnya dengan senang. 


"Sebaiknya aku membawamu, pasti kau sendirian di hutan 
ini." Amora tersenyum, lalu membawa kelinci tersebut naik 
ke kuda bersamanya 


Saat Amora naik ke punggung kudanya, terlihat anak panah 
melesat tepat di kepalanya. la menyadari kedatangan 
bahaya, sehingga membuatnya dapat menghindari anak 
panah tersebut. 


Datanglah segerombolan bandit. Mereka berusaha 
menggoda Amora. "Ternyata terdapat wanita secantik ini di 
tengah hutan," kata seorang bandit dengan jenggot 
tebalnya. 


"Benar juga, apa yang sedang dilakukan wanita secantik 
dirimu dihutan," sahut temannya yang membawa panah. 
Segerombolan bandit itu mengitari Amora, ia sangat panik. 


"Pergi, apa yang kalian lakukan?" teriak Amora. Kemudian 
salah satu bandit menarik tangannya hingga membuatnya 
terjatuh. 


Awwwh. 


"Kalian jangan " ucapnya terhenti ketika segerombolan 
bandit itu akan membawanya dengan paksa. Ia 
memejamkan mata dan berharap seseorang akan 
menolongnya. 


Brakkkk. 


Amora membuka matanya ketika mendengar suara pukulan 
seseorang yang berusaha menyelamatkannya. "Lord 
Xavier!" ucapnya dengan air mata yang terus mengalir. 


"Sudah kukatakan, tepat ini sangat berbahaya untuk 
seorang putri," sahut Xavier dengan tatapan dingin. 


"Maaf!" lirih Amora. 


Xavier melawan para bandit tanpa ampun. la mengambil 
pedang. "Kalian ingin merasakan pedangku?" tanyanya 
dengan senyuman iblis. 


Ayunan pedangnya seperti angin yang bertiup. Bandit 
tersebut cukup banyak, sedangkan Xavier hanya sendirian. 
Keberingasannya membuat segerombolan bandit tersebut 
ketakutan. Mereka tak kuasa mengimbangi permainan 
pedang seorang raja Rusia. Jiwa iblis-nya terbangun untuk 
membunuh. 


Amora membelalakkan matanya. 
"Lord Xavier!" teriaknya. Pedang salah satu bandit berhasil 
menggores tangan kanan Xavier. 


Tidak lama kemudian satu persatu bandit telah dikalahkan 
olehnya, "Cihh, dasar sampah!" Xavier berdecak kesal. Ia 
memegangi tangan kanannya yang bersimbah darah. 


Xavier berjalan mendekati Amora. "Sudah kukatakan, gadis 
bodoh! Tindakan gilamu ini dapat membahayakan 
keselamatanmu. Jangan ceroboh keluar dari kerajaan tanpa 
pengawalan ketat," tukas Xavier. 


Amora menundukkan kepalanya dengan air mata yang terus 
mengalir. 

Sekilas Xavier melirik ke arahnya. 

"Jangan menangis, kau terlihat lemah," katanya dengan 
nada dingin. 


Amora melihat tangan kanan Xavier yang berdarah, dengan 
sigap tangannya mengambil kotak obat dari tas kecilnya. 


Melihat tingkah perempuan di depannya membuat Xavier 
menaikkan kedua alisnya. "Apa yang kau lakukan?" 
tanyanya yang tidak dibalas oleh Amora. 


"Dia mengobatiku," batin Xavier. 


"Selesai!" Amora tersenyum karena telah menyelesaikan 
pekerjaannya. la mengobati luka Xavier dengan cepat. 


"Terimakasih!!" kata Xavier dengan nada yang terdengar 
kamu. 


"Jangan salah paham, aku mengucapkan terimakasih hanya 
untuk formalitas saja!!" sambung Xavier. 


Senyuman yang tadinya mengambang kini dengan sekejap 
menghilang. "Bisakah kau tidak bersikap arogan, setidaknya 
kau dapat menghormati perasaan orang lain!" timpal Amora 
tak kalah dingin. 


"Jaga bicaramu! Setidaknya aku lebih baik darimu. Sikap 
arogan hanya pemanis untukku dari pada kecerobohan 
seseorang yang akan merusak kehidupannya." Xavier 
menyindir Amora dengan perkataannya. 


Tanduk kerbau milik Amora seakan ingin keluar dari 
tempatnya. Kukunya yang cantik terobsesi untuk mencakar 
wajah datar pria yang berada di depannya. Matanya melotot 
sempurna ketika mendengar ucapan pria di depannya. 


TBC- 


Don't forget vomment!! 


part 4 


Seburuk apapun sifatnya pasti terdapat sejuta 
kebaikan yang terpendam 


- lord devil- 


Matahari terbenam, menandakan pergantian waktu telah 
dimulai. Segerombolan makhluk malam berlalu lalang di 
sekitar hutan. Kesunyian malam membuat hutan terlihat 
menyeramkan untuk dilewati. Di sisi lain terlihat dua 
manusia yang sedang asik berdebat. 


"Aku tidak perduli," tukas Xavier. la muak mendengar 
ocehan Amora yang mengganggu telinganya. 


Xavier menatap langit yang sudah gelap. "Lebih baik kita 
mencari tempat untuk beristirahat!" 


"Kita! Yang benar saja," ucapnya dengan nada dingin. 
"Terserah kau! Aku akan pergi mencari tempat istirahat." 


Xavier berteriak, "Jaga dirimu! Jangan sampai kau mati 
konyol diterkam harimau," teriaknya dari kejauhan. 


Amora tampak berfikir, manik matanya menatap punggung 
Xavier yang semakin menjauh. "Tunggu!" teriaknya sembari 
berlari. 


"Kau berubah pikiran," kekeh Xavier. 
Amora mengerucutkan bibirnya. "Menurutmu," sinisnya. 


"Menurutku kau terlalu penakut. Kau hanya mementingkan 
egomu!" sindir Xavier. 


Amora membelalakkan matanya. "Hey! Jaga bicaramu, 
bukankah kau juga begitu, Lord Xavier!" 


"Kau " Xavier menggretakkan giginya. 


"Dasar pemarah! Dengan mudahnya dia tersulut emosi," 
batin Amora. 


Suasana hening menyelimuti mereka berdua. Di sepanjang 
perjalanan, Amora menggendong kelinci yang ditolongnya 
tadi. Sesekali Xavier meliriknya. "Peliharaanmu?" tanya 
Xavier. 


"Bukan! Aku hanya menolongnya," Jawab Amora. 


Mendengar jawaban Amora membuatnya menaikkan satu 
alisnya. "Lalu kuda ini!" ucap Xavier sembari mengelus 
rahang kuda milik Amora. 


"Dia Giok! Kuda pribadiku." Amora tampak berfikir sejenak. 
"Boleh aku bertanya?" tanya Amora ragu. 


"Apa yang ingin kau tanyakan," kata Xavier. 
"Bagaimana bisa kau " 
"Menyelamatkanmu!" sahut Xavier. 


Amora menganggukkan kepalanya. Sorot matanya menatap 
intens ke arah pria yang berjalan di sampingnya. 


"Aku kebetulan lewat lalu mendengar suara teriakkan. Aku 
memutuskan untuk mencari asal sumber suara " Xavier 
menjeda ucapannya. "Ternyata kau dalam bahaya." 


"Terima kasih atas bantuanmu, Lord Xavier" 


"Memang seharusnya begitu," tukas Xavier. 


Amora menatap tajam ke arah pria yang berada di 
sebelahnya. "Apa maksudmu," ucapnya. 


"Sudah menjadi kewajiban untuk menyelamatkan orang 
ceroboh seperti dirimu!" sinis Xavier. 


"Aku sudah bersikap baik, tapi kau " 


"Aku tidak pernah menyuruhmu bersikap baik kepadaku," 
sahut Xavier. 


"Terserah kau!" Jawab Amora tak kalah dingin. 


Setelah lama berjalan, mereka berdua menemukan tempat 
yang cocok untuk beristirahat. Xavier mencari kayu bakar 
untuk membuat api unggun sedangkan Amora berdiri 
sambil memegangi kudanya. 


Setelah beberapa saat, api unggun telah siap. Xavier duduk 
di dekat api unggun untuk menghangatkan diri. Kemudian 
disusul Amora yang duduk di sebelahnya. 


"Lord Xavier!" panggil Amora lalu dibalas daheman olehnya. 


"Sejak kapan kau mengetahui keberadaan danau itu?" tanya 
Amora. 


"Kau tak perlu tahu," ketus Xavier. 
"Ayolah!" kata Amora penuh harap. 


Xavier mengalah. Sebenarnya, ia malas untuk banyak bicara 
apalagi bercerita, hal tersebut merupakan sesuatu yang 
dibencinya. 


Flashback on 


Trang trang, di tempat latihan terlihat anak laki-laki 
berambut pirang dengan lihainya memainkan pedangnya. 


"Semakin hari kemampuanmu meningkat pangeran," kata 
panglima Arion 


"Ini berkat dirimu juga!" ucap Xavier kecil. 

"Xavier!" teriak wanita bergaun putih. 

"Apa yang ibu lakukan disini?" batinya. 

Xavier berlari memeluk ibunya. "Ibu aku merindukanmu." 
"Ibu juga merindukanmu," kata ibu Xavier. 


Kemudian ibunya mencium kening Xavier dengan 
lembut.“Ibu! Aku sudah besar, jangan menciumku." kata 
Xavier sebal. 


"Umurmu masih 6 tahun, Xavier. Kau masih kecil," kata 
ibunya sembari mencubit pipi Xavier. 


Xavier merajuk kesal. "Ada apa ibu memanggilku?" tanya 
Xavier. 


"Ibu ingin menunjukkan sesuatu." 


Kemudian mereka pergi ke suatu tempat. Tak lama 
kemudian Xavier berdecak kagum melihat keindahan danau 
yang menawan hati. 


"Ini sangat indah." Xavier memeluk ibunya. 


"Tujuan ibu menunjukkan tempat ini agar kamu dapat 
melihat angsa hutan." 


"Apa indahnya angsa hutan sehingga ibu ingin 
menunjukkannya kepadaku." 


"Lebih baik kamu melihatnya sendiri," sahut ibu Xavier. Tak 
lama kemudian segerombolan angsa hutan berenang 
membentuk formasi. Xavier berdecak kagum. 


“Ini benar-benar indah," kata Xavier. namun tak lama 
kemudian raut wajah ibunya berubah menjadi sedih. "Ada 
apa?" tanya Xavier. 


"Tempat ini berada di wilayah perbatasan, jadi tempat ini 
berpotensi mengalami kerusakan jika tidak dijaga dengan 
baik, bertahun-tahun ibu menjaganya agar tetap utuh." 


"Danau ini merupakan legenda, belum ada yang 
menemukan tempat ini selain ibu, Nak!" jelasnya. 


"Benarkah?" tanya Xavier yang dibalas anggukan oleh 
ibunya. 


"Apa kau lihat segerombolan angsa itu!" tunjuk ibunya. 
"Aku melihatnya!" seru Xavier. 


Ibunya tersenyum. "Mereka adalah penjaga arwah. Jika kau 
merindukan seseorang yang telah tiada, kau dapat 
mengunjungi danau ini, Xav!" 


"Aku mengerti " 


"Aku akan selalu menjaga tempat ini." Kemudian Xavier 
memeluk ibunya. 


Flashback off 


"Mulai saat itu, aku sering mengunjungi danau " 


"Tapi sekarang ibuku sudah tiada," sambung Xavier. 
"Maaf!" lirih Amora. 


TBC- 
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part 5 


Kebohongan sekecil apapun akan terlihat dikemudian 
hari 


- lord devil- 


"Memang seharusnya kau meminta maaf, kedua orangtuaku 
tiada karena pesta sialan itu." Kebencian Xavier terhadap 
Swedia terpancar jelas dimatanya. 


"Itu hanya kecelakaan, kerajaan kami tidak pernah 
melakukan perbuatan seperti itu," tukas Amora. 


"Memang benar apa katamu, tapi tetap saja karena pesta 
sialan itu membuatku kehilangan orangtuaku," sahut Xavier. 


"Entah mengapa setelah kejadian itu aku membenci 
kerajaan Swedia," tambah Xavier. 


Mendengar perkataan Xavier membuat Amora 
mendongakkan kepalanya. "Kau tidak boleh seenaknya 
membenci kerajaan Swedia, kemungkinan ada seseorang 
yang berusaha meracuni orang tuamu dan mencoba 
memecah belah Swedia dengan Rusia," tukas Amora. 


"Kau benar, mungkin orang itu tinggal disekitarmu!" kata 
Xavier dengan nada dingin. 


"Apa maksudmu?"tanya Amora. 


"Lihatlah orang-orang yang berada disekitarmu. Kerajaan 
penuh dengan tipu daya, gunakan pikiranmu untuk 
memilahnya. Jangan terlalu percaya dengan orang di 
sekelilingmu," kata Xavier. 


"Termasuk denganmu!" sahut Amora. 


Xavier membaringkan tubuhnya. "Ya. Termasuk denganku," 
jawabnya. 


Ucapan Xavier merupakan sebuah teka-teki yang harus 
dipecahkan. Terdapat makna tersembunyi di balik 
penggalan kalimat yang terucap. Setiap pendengarnya akan 
berusaha mencari sebuah jawaban. Terkadang sulit untuk 
menemukan jawaban yang tepat. Namun, akan ada 
waktunya kebenaran akan memperlihatkan jawaban dengan 
sendirinya. 


Pikiran Amora terlalu kalut, hingga suara bariton seseorang 
membuyarkan lamunannya. 


"Tidurlah, kau terlalu bodoh untuk memikirkan perkataanku 
tadi!" sinis Xavier. 


Amora melirik pria yang sedang berbaring di rerumputan 
dengan tatapan tajam. "Andaikan dia bukan raja aku 
pastikan dia mendapatkan hukuman!" gumam Amora. 


Amora membaringkan tubuhnya di samping kudanya. Rasa 
kantuk telah menguasainya. Tidak lama kemudian, ia telah 
terlelap dalam mimpi. 


Keesokan harinya, sinar mentari mengusik tidur nyenyak 
Amora dan membuatnya terbangun. Terdengar suara dingin 
seseorang yang membuat tubuhnya tersentak. 


"Kau bangun?" 


"Tentu saja, jika aku tidak bangun berarti aku sudah mati!" 
ketus Amora. 


"Akan lebih baik begitu," kekeh Xavier. 


"Kau " teriak Amora. Kemudian dengan cepat, sebuah 
tangan kokoh menarik tangannya. Saking cepatnya 
membuat Amora menabrak dada bidang seseorang. 


Brukk. 
"Apa yang kau lakukan " ucap Amora gugup. 


Xavier mengarahkan jari telunjuknya ke bibir Amora. 
"Diam!!" 


Xavier mendekatkan wajahnya. "Kecilkan suaramu, atau kau 
ingin mati dimangsa harimau lapar itu," bisik Xavier sembari 
menunjuk ke arah segerombolan harimau. 


Di rasa telah aman Xavier melepaskan dekapannya. Ia 
bersikap biasa saja setelah melakukan adegan dramatis tadi 
sedangkan Amora merasakan pipinya bersemu merah 
karena kegugupan melandanya. 


"Aku akan mengantarmu pulang" ketus Xavier. Kemudian 
dibalas anggukan oleh Amora. 


Melihat tingkah Amora membuatnya menaikkan salah satu 
alisnya. 
"Kenapa dia jadi penurut?" tanyanya dalam hati. 


Tak lama kemudian mereka sampai ke kerajaan Swedia. 
Xavier segera bergegas kembali ke perbatasan, ada sedikit 
kekacauan di sana. "Aku hanya dapat mengantarmu dari 
sini." 


"Apa kau tidak ingin mampir sebentar ke kerajaan?" tanya 
Amora. 


"Ada sesuatu yang harus aku selesaikan!" 


"Pakailah kudaku, aku akan jalan kaki!" tawar Amora. 


Tanpa pikir panjang Xavier segera menerima tawaran 
Amora. Karena situasi yang mendesak, ia tidak punya 
pilihan lain. 


Amora melihat punggung Xavier yang semakin menjauh 
dari pandangannya. "Dia pria yang penuh dengan misteri." 
Tanpa disadari sebuah senyuman terukir jelas diwajahnya. 


Kerajaan Swedia 
"Amora" teriak Lord Andreas. 


"Dari mana saja kamu, ayah sangat khawatir?" tanya lord 
Andreas cemas. 


"Aku tersesat ayah, namun ada lord Xavier yang 
menolongku," jawab Amora. 


"Pergilah beristirahat, pasti kau lelah!" kata Lord Andreas. 


Amora menuruti perintah ayahnya. Amora memasuki kamar 
dan membaringkan tubuhnya di atas king size. "Aku rindu 
kasurku ini," kata Amora dengan senang. 


Amora teringat perkataan Xavier semalam. "Sebenarnya 
siapa yang berani melakukan perbuatan seperti itu?" tanya 
Amora dalam hati. 


Kemudian terdengar seseorang telah membuka pintu kamar 
miliknya. Sorot matanya terpaku pada gadis yang berlari 
kearahnya. 


Ceklekkkk. 


"Tuan putri!" panggil Sisilia. Kemudian Sisilia berlari 
memeluk Amora. 


"Aku merindukanmu," kata Sisilia. 


Amora hanya tertawa kecil melihat tingkah sahabatnya itu. 
"Aku juga merindukanmu," kata Amora 


Sisilia melepaskan pelukannya. 
"Aku dengar Lord Xavier yang menyelamatkanmu," tanya 
Sisilia dan dijawab dengan anggukan oleh Amora. 


"Kenapa kau tidak datang ke acara. Aku mencarimu ke 
seluruh penjuru kerajaan!" 


Amora melihat raut kesal sahabatnya. "Aku kabur!" 
Sisilia membelalakkan matanya. "Apa kau sudah gila." 
"Ayolah, jangan berekspresi seperti itu! Kau terlihat jelek." 


Amora kembali memikirkan ucapan Xavier, hingga suara 
sahabatnya membuyarkan lamunannya. 


"Tuan putri, apa yang sedang anda pikirkan?" tanya Sisilia. 


"Lia kau ingatkan waktu pesta ulang tahun kerajaan waktu?" 
tanya Amora kemudian Sisilia menjawab, " Tentu saja aku 
mengingatnya, Tuan Putri." 


"Bukankah orang tua lord Xavier meninggal saat pesta 
ulang tahun kerajaan Swedia?" tanya Amora. Kemudian 
Sisilia menjawab, "iya. memangnya ada apa?" tanya Sisilia. 


"Semalam Lord Xavier mengatakan kalau kerajaan penuh 
dengan tipu daya. Kemungkinan besar pelaku yang 
membunuh orangtuanya tinggal di dekatku," kata Amora. 


"Aku berfikir jika pelaku itu telah merencanakannya dari 
jauh-jauh hari," kata Amora. 


"Mungkin begitu " jawab Sisilia gugup. 


"Aku tidak menyangka ada yang berkhianat di kerajaan ini. 
Jika aku tau siapa orang itu, aku tidak akan memaafkan 
perbuatannya" kata Amora. 


Sekejap tubuh Sisilia terasa kaku setelah mendengar 
perkataan Amora. 


"Kau kenapa, kenapa wajahmu terlihat pucat begitu?" tanya 
Amora khawatir. 


"Aku pergi dulu! Pangeran Thomas pasti menungguku. Dia 
menyuruhku untuk mengantarkan surat." Sisilia dengan 
langkah tergesa-gesa pergi meninggalkan Kamar 
sahabatnya. 


"Kenapa dia sangat gugup ketika aku membicarakan 
kejadian itu." lirih Amora. 


"Apa yang disembunyikan Sisilia dariku?" tanya Amora 
dalam hati. 


TBC- 
dinsbilla 
dinsbilla 2020 


Vote and koment di bawah ini 


part 6 


Kebohongan yang tersembunyi walaupun sekecil biji 
kacang akan terlihat dengan sendirinya dikemudian hari. 
Terlihat seorang gadis bergaun hijau berjalan tergesa-gesa 
meninggalkan kamar Amora. 


Perasaan khawatir disertai cemas melanda hatinya hingga 
membuat sekujur tubuhnya menjadi kaku. Raut wajahnya 
yang pucat semakin memperlihatkan rasa gundahnya. 


Tubuhnya bergetar lalu hatinya menggumam, "apakah 
Amora mengetahui kalau aku pelakunya." Langkah kakinya 
semakin cepat dan hampir setengah berlari. 


Dia menghentikan langkah kakinya ketika melihat 
hamparan bunga lavender di dekat kerajaan. Manik 
matanya menatap sendu sekelilingnya lalu dengan nada 
bergetar, ia berkata, "aku tidak bisa membiarkan Amora 
mengetahui kebenarannya ... aku berjanji akan hal itu!" 
ucap Sisilia. 


Sisilia tidak dapat membiarkan kebenaran akan dirinya 
terbongkar begitu saja. Ia tidak ingin Amora membencinya 
karena perbuatan yang dilakukannya. Hasrat membalas 
dendam membara di dalam jiwanya hingga membutakan 
hati nuraninya. 


Semenjak kematian orangtuanya, hanya Amora yang selalu 
ada disampingnya. Takdir membawanya untuk bertemu 
Amora. Namun, perasaan dendam masih terbelenggu di 
dalam hatinya hingga suatu hari hasratnya tersebut 
terwujud. 


Sisilia berhasil membalaskan dendam akan kematian 
orangtuanya dengan meracuni tokoh penting kerajaan 
Rusia. Mereka adalah Raja Arthur dan Queen Rosianna, 
orangtua dari Xavier. 


Ayah Sisilia dibunuh oleh Raja Arthur akibat kesalahan 
pahaman yang terjadi. Raja Arthur mengira jika ayahnya 
adalah seorang penghianat sedangkan semua itu tidaklah 
benar adanya. 


Ayahnya dijebak oleh seseorang sehingga membuatnya 
seolah-olah menjadi penghianat kerajaan. Sedangkan 
ibunya meninggal karena bunuh diri ketika melihat 
suaminya meregang nyawa tepat dihadapannya. 


Dengan menggunakan pedang raja Arthur yang begitu 
kokoh, Sisilia menyaksikan betapa kejamnya sang raja 
ketika menyiksa ayahnya. Hatinya menangis ketika melihat 
kematian orangtuanya yang begitu tragis. 


Semenjak saat itu, hatinya diselimuti dendam kepada raja 
Arthur beserta keluarga besarnya. 


Sisilia mendongakkan kepalanya untuk menatap langit yang 
berubah menjadi mendung. Pikirannya mencoba mencari 
ide untuk menyembunyikan kebenaran akan dirinya. 


"Aku harus melenyapkannya agar dia tidak dapat 
membongkar rahasiaku." ucap Sisilia. 


Melenyapkan Xavier merupakan langkah pertama untuk 
menjaga rahasianya agar tidak terbongkar. Kebaikan 
hatinya telah luruh semenjak kejadian tragis tersebut 
menimpanya. 


Kemudian, ia pergi ke hutan untuk menemui seseorang. 
Dengan menaiki kuda membuatnya semakin cepat sampai 


ke tempat tujuan. 


la turun dari kudanya lalu menghampiri laki-laki yang 
berdiri di dekat padang bunga Pansy. "Lakukanlah tugasmu! 
Kalau perlu buatlah kekacauan di wilayah teritorinya 
ataupun di perbatasan." Tangannya terulur memberikan 
sekantong emas kepada laki-laki tersebut. 


Sepeninggalan laki-laki tersebut, Sisilia tersenyum kecil. 
Hatinya berharap agar keesokan harinya mendengar kabar 
kematian anak semata wayang raja Arthur. 


"Semoga hari esok berpihak kepadaku!" tukas Sisilia disela 
senyumannya. 


Dibalik semua itu, ia merupakan sosok yang sangat 
menyayangi sahabatnya melebihi apapun. Walaupun 
hatinya penuh dengan hawa buruk akan berubah menjadi 
baik ketika berdekatan dengan sahabatnya. 


Amora adalah segalanya, itulah yang selalu ia tanamkan di 
dalam benaknya. 


Flashback on. 


Terlihat seorang gadis bermata hijau zamrud berada di 
padang bunga lavender. Ia sibuk memetik bunga lavender 
untuk dibawa pulang. Matahari mulai terbenam, gadis itu 
bergegas pulang kerumahnya. Ia berlari dan sesekali 
tersenyum riang. Namun, langkah kakinya terhenti ketika 
mendengar suara hantaman keras di dalam rumahnya. 
Tubuhnya bergetar hingga bunga yang dibawanya jatuh ke 
tanah. 


Brakkkkkk! 


Gadis itu bersembunyi dibalik semak-semak lalu mendengar 
bentakan seseorang. 


"Cepat keluar" teriak prajurit yang memegang pedang. 


Mata gadis itu membulat ketika kedua orangtuanya di seret 
keluar dengan paksa. 


"Aku tidak pernah berkhianat pada negeriku sendiri, hanya 
orang bodoh yang melakukannya!" teriak ayah gadis itu. 


Kemudian ayah gadis itu melakukan perlawanan dengan 
mengambil belati di sepatunya lalu menusukkan ke perut 
prajurit tersebut. 


Tiba tiba!! 
Jlebbbbb!! 


"Yang mulia, apa yang anda lakukan?" Darah segar mulai 
mengalir tepat di dada kirinya. Ia terbatuk darah. 


Uhukkk uhukkk! 
"Penghianat!" teriak raja Arthur. 


"Saya tidak pernah berkhianat, tapi ... keadaan yang 
membuatku menjadi penghianat!" belanya sambil menahan 
nyeri di bagian dadanya. 


Ayah gadis itu tak kuasa menahan tubuhnya dan berakhir 
terjatuh di atas tanah. 


Hujan mulai mengguyur pemukiman warga terlihat seorang 
istri yang sedang menangisi kepergian suaminya. 


la sangat putus asa dan membuatnya menusukkan belati 
tepat dijantungnya. Ia tidak sanggup menerima kenyataan 


sehingga lebih memilih untuk bunuh diri. 


"Penghianat memang layak mati secara tragis!" tegas raja 
Arthur. 


Dirasa sudah aman gadis itu segera berlari memeluk kedua 
orangtuanya. 


"Ayah, ibu!" teriaknya. Air mata yang sedari tadi ia tahan 
kini telah membanjiri wajah cantiknya. 


Ibu gadis itu memuntahkan darah, membuat air matanya 
semakin deras. 


Uhukkk uhukkk! 


"Sisilia, jadilah anak baik. Ayah dan ibu tidak apa-apa" ucap 
ibunya dengan nafas memburu 


"Ibu!" teriaknya histeris. 


"Balaskan dendam atas kematian ayahmu, mereka layak 
mendapatkan itu!" kata ibunya sebelum kegelapan berhasil 
merenggutnya 


"Ibu, jangan tinggalkan Sisilia sendirian!" ucapnya disela- 
sela Isak tangisnya. 


Keesokan harinya, terlihat gadis bergaun putih duduk di 
padang rumput di dekat rumahnya. la menangis meratapi 
kehidupannya lalu datanglah gadis cantik yang 
mengenakan gaun kerajaan. 


la berjalan mendekati Sisilia. 

"Hei, kenapa kau menangis." Tak ada jawaban dari Sisilia 
dan membuat gadis itu mulai kesal. Kemudian ia duduk 
disebelahnya. 


"Namaku putri Amora!" Perkataannya membuat Sisilia 
mendongakkan kepalanya. 


"Benarkah kau seorang putri?" tanyanya yang dibalas 
anggukan oleh Amora 


"Perkenalkan aku Sisilia, maaf aku tadi tidak mendengar 
panggilanmu," lirih Sisilia. 


"Tak apa," jawab Amora kemudian Amora memegang 
pundak Sisilia. 
"Kenapa menangis". 


"Orangtuaku telah meninggal tadi malam dan aku 
sendirian." Mendengar jawaban Sisilia membuat Amora iba. 


"Bagaimana kalau kau ikut aku ke Swedia," kata Amora 
dengan tatapan penuh arti. 


"Apa boleh?" cicit Sisilia. 


Amora tersenyum. “Tentu, ayah dan ibuku pasti 
mengizinkannya." 


Flashback off. 
TBC- 


Happy reading 

Jika kalian menyukai cerita ini silahkan 
pertimbangan untuk menekan tombol bintang di 
pojok kiri bawah. 

Sekian terimakasih 


Jangan pernah menghianati seseorang jikalau kau tidak 
ingin merasakannya di kemudian hari. 
—author- 


part 7 


- Apakah arti sebuah persahabatan- 


Dunia semakin tak kuasa menahan beban dosa 
penghuninya hingga langit pun ingin menggulung dirinya 
untuk berhenti menjadi saksi dosa-dosa mereka. Pohon- 
pohon serta tanah yang dijadikan tempat pijakan kaki 
mereka hampir enggan untuk dilalui. 


Pergantian hari kian cepat dan membuat seorang pria yang 
duduk di kursi kebesarannya merasa tidak nyaman. "Liam!" 
Pria itu memanggil pelayan setianya dengan amarah yang 
tercetak jelas diwajahnya. 


Pelayan tersebut membungkuk hormat lalu berkata, "hormat 
saya, My Lord!" 


"Siapkan pasukan, kita akan membasmi tikus hutan." Xavier 
tersenyum licik. 


Hari ini bumi dan seisinya akan menjadi saksi kebengisan 
seorang /ord devil. Keganasan jiwa seorang singa pembunuh 
mencoba keluar dalam dirinya. 


Terdapat pemberontak yang mengacaukan wilayah Rusia, 
tepatnya di Petersburg. Sebelumnya, wilayah tersebut 
sangat aman dan jauh dari ancaman pemberontak. Namun, 
hanya orang bodoh yang berani masuk ke wilayah tersebut. 
Sebab, dapat dipastikan mereka yang berani mengacaukan 
wilayah Rusia akan berakhir tragis. 


Semua ini merupakan bentuk dari seleksi alam dimana yang 
kuat akan berkuasa dan yang lemah akan tertindas. 


Kehidupan bagaikan rantai yang saling menguntungkan dan 
adapun yang akan saling menjatuhkan. Semua itu tidak 
luput dari hukum alam yang ada. 


Terlihat pria yang dibantu oleh pelayan wanita untuk 
memakai baju zirahnya. Manik mata elangnya menatap 
lurus ke depan seakan-akan mengamati mangsanya. Lalu 
terbukalah pintu dan menampilkan pelayan setianya yang 
sudah mengenakan baju zirah. 


Kriettttt! 


Liam membungkuk hormat kepada rajanya. "Salam, My 
Lord." 


Xavier menganggukkan kepalanya lalu mengisyaratkan 
Liam untuk berbicara. 


Liam mendongakkan kepalanya. "Pasukan telah siap untuk 
menjalankan perintah!" ucapnya. 


Kemudian setelah mendengar laporan pelayan setianya, 
Xavier segera bergegas menuju halaman kerajaan dan 
bergerak menuju Petersburg. 


Langkah kakinya begitu cepat namun hampir tak terdengar 
suaranya. Sesampainya di halaman kerajaan, ia disambut 50 
pasukan untuk berburu tikus pengganggu. Memang jumlah 
yang sedikit, namun bukanlah apa-apa mengingat kekuatan 
pasukannya yang begitu legend. 


Mereka semua bergegas menuju tempat tujuan. 
Sesampainya di Petersburg, ia melihat 100 pasukan 
pemberontak yang berjejer di pintu masuk wilayah 
Petersburg. 


"Serang!" teriak Liam yang diikuti pemimpin pemberontak. 


"Serang!" 


Dan terjadilah perang kecil melawan pemberontak. Terlihat 
lihainya pasukan Xavier yang menggunakan pedang mereka 
untuk membunuh musuh. Kemudian Xavier ikut turun 
tangan untuk membasmi para pemberontak. 


"Shittt!" umpat Xavier disela-sela pertarungannya. 


Hembusan angin semakin menyatu dengan ayunan 
pedangnya dan membuat 5 orang pemberontak tumbang 
dalam sekejap. 


Tidak lama kemudian, semua pemberontak telah binasa dan 
menyisakan pemimpinnya. Tiada satupun pasukan Xavier 
yang tewas dalam pertarungan ini dan semakin 
membuktikan kekuatan militer Rusia adalah yang terbaik di 
Eropa. 


Xavier dan Liam berjalan menuju pemimpin pemberontak 
yang terkulai lemah di atas tanah. 


"Siapa yang menyuruhmu melakukan ini!" ucap Xavier. 


Xavier mengarahkan pedangnya tepat di leher pemimpin 
pemberontak tersebut. 


"Cepat katakan!" teriak Xavier. 


"Sampai kapanpun aku tidak akan memberitahumu!" tegas 
pemimpin pemberontak dengan nafas tersengal-sengal. 


"Baiklah jika itu memang pilihanmu." 


Kemudian dengan sigap Xavier menebas kepala pria 
tersebut. Darah segar melumuri pedangnya lalu ia berkata, 


"tikus pengganggu memang pantas mendapatkan ini!" 
tukas Xavier. 


erkk 


Kerajaan Swedia 


Terlihat seorang gadis dengan wajah cemas berjalan 
mendekati informannya. 


"Apa! Bagaimana Mereka bisa dikalahkan." 


"Lord Xavier telah berhasil membunuh mereka," kata 
seorang informan. 


"Kenapa semua rencanaku gagal, semua ini karena lord 
sialan itu!" geram Sisilia. 


Kemudian Sisilia memerintahkan informan tersebut pergi. 
Sepeninggalannya, Sisilia mencoba menahan emosi dan 
berupaya mencari ide untuk menghancurkan Xavier. 


"Aku tidak akan menyerah untuk membuat hidupmu 
hancur," kata Sisilia. 


Tiba-tiba pintu terbuka dan menampilkan seseorang yang 
berjalan dengan anggun. 


"Sisilia!" 
"Tuan putri!" Sisilia terkejut akan kehadiran Amora. 


"Kenapa kau terkejut seperti itu?" Amora berjalan mendekati 
Sisilia. 


"Kau mengejutkanku tuan putri." Sisilia mencoba untuk 
tersenyum. 


"Aku tadi tidak sengaja lewat kamarmu, aku mendengar kau 
berbicara dengan seseorang dengan nada marah. Kemudian 
aku memutuskan untuk masuk ke kamarmu." Mendengar 
perkataan Amora membuatnya sangat panik. la khawatir 
jika Amora mendengar pembicaraannya dengan informan 
tersebut. 


Kemudian Sisilia mencoba mengalihkan pembicaraan 
dengan mengajak Amora ke taman belakang untuk 
menanam bunga. Namun, Amora menolak mentah-mentah 
ajakan Sisilia. 


"Sisilia jangan mengalihkan pembicaraan, kenapa sikapmu 
berubah seperti ini!" Amora nampak sangat marah kepada 
sahabatnya itu. 


"Jika ada masalah ceritakanlahh aku bisa membantumu, 
melihat sikapmu beberapa hari ini membuatku 
mencemaskanmu." Kemudian Amora meninggalkan kamar 
Sisilia dengan penuh kekecewaan. Sedangkan Sisilia 
merosot ke lantai. la menangis karena telah membuat 
sahabatnya marah karena dirinya sendiri. 


Keesokan harinya. 


Setelah pertikaian kemarin. Amora belum menemui Sisilia. 
Amora masih kecewa dengan sikap sahabatnya itu. 

Namun disisi lain, Amora juga tidak tega melihat 
sahabatnya menangis. Kemudian Amora memutuskan untuk 
menemui Sisilia. la ingin meminta maaf untuk kejadian 
kemarin. 


Ceklekkk! 


"Tuan putri" wajah Sisilia nampak sembab. 


Melihat keadaan sahabatnya membuat Amora segera berlari 
memeluk sahabatnya itu. 


"Sisilia maafkan aku! Kemarin aku sangat emosional, aku 
tidak bisa mengendalikannya, maaf." Amora sedari tadi 
menahan tangisnya. Namun, setelah mengutarakan 
perasaannya membuat tangisannya pecah. 


Hikss hikss 


"Tidak apa-apa, ini memang salahku. Tidak seharusnya aku 
merahasiakan masalahku darimu." Sisilia mengeratkan 
pelukannya. 


Brakkkkkkkkk! 


Sisilia dan Amora segera berlari ke arah jendela. "Oh 
astaga!" teriak Amora. 


"Tuan putri kita harus segera pergi dari sini," kata Sisilia 
panik 


"Apa yang terjadi Sisilia?" tanya Amora. 


"Sepertinya itu para perompak yang wilayahnya pernah 
dikuasai oleh Lord Andreas, mungkin mereka ingin 
membalas dendam." Mendengar penjelasan Sisilia 
membuatnya khawatir akan keselamatan penghuni 
kerajaan. 


Kemudian Sisilia segera menarik tangan Amora, mereka 
berdua berlari ke aula. Kemudian lord Andreas 
memerintahkan para keluarga istana untuk berlindung di 
bawah tanah. 


Namun, saat perjalanan ke bawah tanah, Amora terjatuh. 
Kemudian Sisilia segera membantunya untuk berdiri. 


"Sisilia bagaimana ini, kita tertinggal rombongan. Ini semua 
salahku!" cicit Amora. 


"Yang terpenting kita tetap bersama," kata Sisilia dengan 
senyuman. 


Mereka berdua berlari bersama namun saat sudah di depan 
pintu masuk ke bawah tanah terjadi sesuatu pada Sisilia. 


Takkk! 


Amora membulatkan matanya ketika menyadari sesuatu 
yang melesat ke arahnya. 


"S-s-sisilia, apa yang kau lakukan." 
"Maaf!" ucap Sisilia yang tiba-tiba memeluknya. 


"Apa maksudmu Sisilia!" Kemudian Amora melihat 
tangannya penuh dengan darah. 


Amora mengangkat kedua tangannya. 
"Astaga! Punggungmu berdarah." Manik matanya berkaca- 
kaca seolah sedang menahan tangisnya. 


Kemudian mereka berdua terjatuh ke tanah. Amora 
meletakkan kepala Sisilia ke dalam pangkuannya. 


"Apa yang kau lakukan!" Amora tak kuasa menahan 
tangisnya. 


Hiksss hikkkss. 


"Tak apa tuan putri, ini sudah tugasku. Namun sepertinya ini 
sudah waktunya." Sisilia tersenyum kecil. 


"Apa yang kau katakan! Aku akan mencari bantuan." Amora 
menyeka air matanya. Saat akan pergi tiba-tiba tangannya 


dicekal oleh Sisilia. 


"Sudahlah, aku hanya butuh kau disini menemani masa 
terakhirku." Perkataan Sisilia membuat Amora semakin 
menangis. 


"Amora, mungkin ini terakhir kalinya aku memanggil 
namamu!" 


"Sisilia," lirih Amora. 


"Pergilah ke kamarku, bukalah buku harianku! Semua yang 
selama ini aku sembunyikan darimu jawabannya berada di 
dalamnya." Sisilia tersenyum kecil. 


Uhukkk uhukkk! 


Batuk darah Sisilia semakin parah diikuti darah yang keluar 
dari punggungnya semakin banyak. 


"Amora saat kau mengetahui kebenarannya tolong maafkan 
... aku!" kata Sisilia dengan nafas memburu. 


"Jangan bicara seperti kau ingin pergi selamanya!" ucapnya. 
Tangisan Amora semakin menjadi-jadi ketika melihat nafas 
sahabat yang tersengal-sengal. 


Kemudian tangan yang sedari tadi dipegang Amora, secara 
perlahan mulai merosot dari genggamannya. 


Amora membelalakkan matanya lalu berkata, "Sisilia, 
bangunlah!" 


"Jangan tinggalkan aku!" teriak Amora disela tangisnya. 


Rintikan air hujan mulai turun membasahi bumi dan 
seisinya. Hari ini langit kembali menjadi saksi dosa yang 
dibuat oleh penghuni bumi. Air hujan turun menandakan 


langit ikut bersedih akan kejadian yang menimpa 
sekitarnya. 


TBC- 
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aku usahakan untuk memperbaikinya. 


part 8 


Sinar mentari mulai muncul seiring hujan reda. Namun, 
disisi lain terdengar tangisan pilu seseorang karena 
kehilangan sosok yang sangat disayanginya. 


Rintikan air hujan kembali turun membasahi bumi. Terlihat 
beberapa anggota kerajaan yang menghadiri proses 
pemakaman seorang gadis yang telah berjasa karena 
menyelamatkan sang putri. 


Air mata berlinang di mata lesu milik Amora yang kini 
sedang menangis di samping makam sahabatnya. Kelopak 
matanya terlihat menghitam akibat semalaman tidak tidur. 
Matanya membengkak karena terlalu lama menangis. 


"Kenapa kau pergi begitu cepat ... aku sangat 
merindukanmu," ucapnya sambil menahan nyeri pada 
dadanya akibat terlalu lama menangis. 


Kemudian suara derap langkah kaki membuatnya menoleh 
ke arah sumber suara. 


"Kakak," lirihnya. Tangisan Amora semakin menjadi-jadi 
ketika kakaknya datang menghampirinya. 


Thomas memegang bahu adiknya lalu memeluknya untuk 
memberikan ketenangan. 


"Tenanglah, aku disini." Ucap Thomas 


"Kita kembali ke kerajaan, hari mulai gelap." Thomas 
mengusap lembut puncak kepala Amora. 


"Tapi-" 


"Dia sudah tenang di sana." la mencoba menyakinkan 
Amora. 


Amora menggelengkan kepalanya lalu mendorong tubuh 
kakaknya untuk menjauh. "Tidak! Aku tidak akan pergi dari 
sini sebelum Sisilia kembali." 


Amora masih bersikeras untuk tetap berada di pemakaman 
sedangkan Thomas semakin iba akan kondisi adiknya. 


"Apa kau sudah gila! Dia sudah tiada, Amora." Thomas 
memegang kedua bahu adiknya. 


"Tidak, itu tidaklah benar!" elaknya sembari menyingkirkan 
tangan kakaknya dari kedua bahunya. 


"Dia masih hidup!" bentak Amora kepada kakaknya. 


"Ya. Dia memang masih hidup," ucap Thomas lalu kembali 
merengkuh tubuh adiknya kedalam pelukannya. 


"Dia masih hidup di hati kita semua." Ucap Thomas yang 
mencoba menahan air mata. 


Amora memukul dada kakaknya. "Kakak! Dia ...." ucapnya 
disela-sela Isak tangisnya. 


Sedangkan Thomas semakin mengeratkan pelukannya. "Ayo 
kita pergi!" 


Kali ini Amora menganggukkan kepalanya, ia sudah sangat 
lelah. "Kakak bawa aku pergi dari sini," ucapnya yang 
dibalas anggukan oleh Thomas. 


Sesampainya di kerajaan, Thomas membawa adiknya ke 
kamar untuk beristirahat. 


"Istirahatlah! Aku akan memanggil pelayan untuk 
menyiapkan makanan." Ucapnya. 


"Jangan bersedih, Sisilia pasti sudah tenang di atas sana." 


Kemudian Thomas memutuskan untuk meninggalkan kamar 
adiknya. 


"Aku akan keluar dulu, istirahatlah!" kata Thomas lalu 
mengecup puncak kepala adiknya. 


Sepeninggalan kakaknya, Amora menatap sendu pintu 
kamarnya yang mulai tertutup. Tanpa di sadari air matanya 
menetes membasahi pipi. 


"Aku merindukanmu," lirih Amora. 


Amora memejamkan mata kemudian teringat akan 
permintaan Sisilia untuk membaca buku hariannya. Ia 
segera beranjak dari ranjangnya dan berjalan menuju kamar 
Sisilia. 


Sesampainya di depan pintu kamar sahabatnya, ia merasa 
ragu untuk masuk. 


"Amora, kau pasti bisa melalui ini!" Ia mencoba menguatkan 
dirinya sendiri. 


Langkah kakinya terhenti ketika melihat laci meja milik 
sahabatnya. Tangannya terulur untuk mengambil sesuatu 
dari dalamnya dan berakhir melihat benda yang menjadi 
tujuan mengapa dirinya berada di sini. 


Amora memutuskan untuk merebahkan tubuhnya di ranjang 
sahabatnya lalu membaca lembaran buku harian milik 
sahabatnya. 


la terkejut ketika mendapati tulisan yang menyatakan jika 
Sisilia merupakan dalang atas kematian orangtua Xavier. 


"Apa yang telah kau lakukan," ucapnya dengan menutup 
mulutnya menggunakan tangan. 


Setetes air bening kembali ketika membaca lembaran 
terakhir dari buku tersebut. 


Orang tuaku tidak bersalah, orang tuaku dijebak sehingga 
membuat mereka di cap sebagai penghianat. Aku akan 
membalas ketidakadilan ini. 


Aku bertengkar dengan sahabatku. Mulai hari ini aku 
memutuskan untuk berhenti membalas dendam. Aku ingin 
hidup tanpa beban. Aku ingin membuat Amora bahagia dan 
aku berjanji tidak akan membuatnya kecewa. Namun, jika 
suatu hari nanti Amora mengetahui kebenarannya, semoga 
pada waktu itu aku sudah tidak ada di dunia ini. Aku sangat 
takut jika ia membenciku. Namun, jika aku masih hidup, aku 
akan meminta maaf kepadanya dan menebus kesalahanku 
kepada lord Xavier. Aku tahu pasti aku akan di hukum mati 
oleh lord Xavier. 


“Sisilia, aku tidak akan pernah bisa membencimu. Tapi, aku 
masih kecewa denganmu!" lirih Amora. 


Tiba-tiba selembar surat jatuh ketika Amora akan beranjak 
dari ranjang. 


"Surat!" ucapnya sambil menyeka air matanya. 


Kemudian Amora memutuskan untuk mengambilnya. Ia 
membaca selembar kertas tersebut. 


Dear Amora 


Kau adalah sahabat pertamaku yang akan selalu aku ingat 
hingga akhir hidupku. Kau bagaikan mahkota yang selalu 
menghiasi kehidupanku. 


Aku sangat menyayangimu seperti saudaraku sendiri. 


Sisilia joy 


To be continued 


part 9 


Aku hanya butuh ketenangan untuk membuat hati ini 
kuat 


Pikiran Amora sangat kacau semenjak kejadian tragis 
menimpa kehidupannya. Semalam ia tidak bisa tidur sama 
sekali hingga membuat kelopak matanya menghitam seperti 
panda. Dengan wajah menatap sendu ke arah jendela, ia 
menantikan kehadiran mentari yang akan menyinari 
hatinya. 


Pagi telah tiba dan membuatnya bersorak bahagia lalu 
sebuah ide muncul dibenaknya. "Aku harus pergi ke suatu 
tempat untuk menenangkan diri." 


Amora memutuskan untuk pergi ke danau yang biasa 
dikunjunginya dan Tentu saja dengan cara menyelinap 
keluar. 


"Aku harus bergegas sebelum ada yang melihatku!" 
ucapnya sembari melihat jendela kamarnya. 


Tak membutuhkan waktu lama, ia sudah berhasil keluar dari 
Kerajaan. Bersama dengan kudanya, ia pergi dengan sejuta 
rasa gundah. Tangannya terulur menyapu angin pagi yang 
menerpa wajahnya hingga seyuman terukir jelas ketika 
dirinya melihat danau kesukaannya. 


Sesampainya di danau, ia duduk dengan menekuk lututnya. 
Manik matanya memandangi angsa hutan yang sedang 
menari mengitari tepi danau. sesekali senyum kecil terbit 
diwajahnya ketika melihat aktivitas angsa tersebut. Namun, 


hal itu tak berselang lama. Air bening kembali menetes 
membasahi wajah cantiknya. Hatinya terasa sakit karena 
merasa telah dibohongi oleh sahabatnya. Namun disisi lain, 
ia merasa kehilangan. 


pikirannya terlalu kalut hingga membuatnya tidak 
menyadari akan kehadiran seseorang. Tiba-tiba suara 
daheman seseorang berhasil membuyarkan lamunannya. 


"Ahemmm, sedang apa kau disini." 


Amora hanya mendongakkan kepalanya ketika mendengar 
daheman seseorang. kemudian, ia menenggelamkan 
kembali kepalanya dengan tangan yang masih setia 
memeluk lututnya. 


"Sejak kapan kau disini?" tanya Amora dengan nada yang 
begitu pelan namun masih dapat didengar. 


"Jawab dulu pertanyaanku, kenapa malah bertanya balik." 
Xavier yang sedang berdiri kemudian melipat kedua 
tangannya ke dada bidangnya. Tatapannya yang tajam 
membuat Amora mengalah. Ia tidak mood untuk memulai 
perdebatan dengan Xavier. 


"Aku sedang menenangkan pikiranku," kata Amora. 


Amora menghela nafasnya. "Aku sudah tahu siapa yang 
telah meracuni orang tuamu!" 


Xavier menanggapinya dengan santai karena ia sudah 
mengetahui siapa yang membunuh orangtuanya. 


"Aku tidak menyangka ... ternyata sahabatku sendiri yang 
membunuh orangtuamu-mirisnya ia sudah tiada," kata 
Amora dengan nada sedih. 


"Aku sudah tahu!" ucap Xavier dengan santainya. 


"Lalu, kenapa kau tidak memberitahu sejak awal?" tanya 
Amora dengan nafas memburu. 


"Sebenarnya awal kedatanganku ke Swedia adalah untuk 
membongkar kejahatannya-membunuhnya dengan 
pedangku sendiri ... aku mengurungkan niatku setelah 
melihat sikapnya terhadapmu. Aku memutuskan agar kau 
harus mengetahui kebenarannya sebelum aku 
membunuhnya!" jelas Xavier dengan santai. 


"Sekarang kau tak perlu repot-repot lagi untuk 
membunuhnya, lagipula dia sudah tiada," lirih Amora. 


"Itu lebih baik, aku tak perlu mengotori pedangku dengan 
darah gadis itu!" jawabannya dengan dingin. 


Xavier membaringkan tubuhnya di hamparan rumput lalu 
memejamkan mata. Ia terlihat menikmati hembusan angin 
yang berlalu lalang. 


Amora yang sedari tadi menenggelamkan wajahnya segera 
menoleh ke arah Xavier yang tiba-tiba membaringkan 
tubuhnya di hamparan rumput. 


"Apa kau lelah?" tanya Amora. 


Xavier menganggukkan kepalanya dan membuatnya 
tersenyum karena melihat tingkah Xavier. la seperti bayi 
besar yang sangat kelelahan. 


"Hey! Kenapa kau tersenyum seperti itu ... kau seperti 
sedang meremehkanku!" ketus Xavier. 


"Tentu saja, ternyata kau bisa kelelahan, hahaha!" tawa 
Amora yang dibalas tatapan tajam oleh Xavier. 


"Aku manusia, setiap manusia pasti pernah merasakannya!" 
ketus Xavier yang kembali memejamkan matanya. 


"Aku mengira jika kau robot pembunuh," ejek Amora. 


"Ku harap itu memang benar." Kemudian Xavier melirik 
tajam ke arah gadis yang duduk disampingnya. 


"Apa!" sahut Amora ketika melihat tatapan tajam Xavier 
yang mengarah pada dirinya. 


"Jika yang kau katakan benar, orang yang pertama kali aku 
bunuh adalah kau." Xavier tersenyum kecil. 


"Aku tidak takut dengan ancamanmu," kekeh Amora. 


Langit mulai berubah menjadi gelap dan menandakan 
malam akan segera tiba. Amora memutuskan untuk pulang 
Ke kerajaan. 


"Terimakasih," kata Amora dengan senyuman. 


"Untuk apa?" tanya Xavier yang masih mempertahankan 
sikapnya yang arogan. 


"Karena kau telah menemaniku." Kata Amora yang dibalas 
anggukan kecil oleh Xavier. 


Saat Amora akan berdiri, ia tidak sengaja menginjak 
gaunnya sehingga membuatnya hampir terjatuh ke danau. 
Keselamatan berpihak kepadanya, Xavier dengan cepat 
meraih pinggang ramping Amora. 


Kedua mata mereka saling bertemu bahkan hidung 
mancung Xavier sempat menyentuh hidung miliki Amora. 
Jarak mereka yang begitu dekat hingga membuat jantung 
Amora berdetak tidak karuan. 


Xavier mendekatkan wajahnya dan membuat gadis yang 
berada di dalam rengkuhannya memejamkan matanya. 


"Cepatlah berdiri! Kau membuat tanganku pegal," bisik 
Xavier dengan senyuman penuh arti. 


Kemudian Amora segera memposisikan tubuhnya dengan 
benar. la menundukkan kepalanya untuk menyembunyikan 
Wajahnya yang merah merona. 


"Aku pikir kau akan menciumku!" kata Amora kesal 


"Hah, yang benar saja. Aku menciummu itu sangatlah 
mustahil!" kekeh Xavier. 


Untuk mengatasi rasa malu, Amora memilih untuk segera 
meninggalkan Xavier. Ia tidak ingin jika pipinya semakin 
merona. 


Xavier menatap punggung Amora yang semakin menjauh 
dari pandangannya. Tanpa disadari ia menggumamkan 
sesuatu. 


"Gadis yang menarik!" gumam Xavier. 


Ternyata diam-diam Xavier menikmati kebersamaanya 
dengan Amora. la tidak pernah merasakan perasaan seperti 
ini setelah ibunya tiada. la merasa jika kebahagiaannya 
sudah ada didepan mata. 


"Aku tidak akan melepaskanmu ... aku akan membuatmu 
menjadi milikku seoarang." Xavier memejamkan matanya 
lalu kembali menatap punggung Amora yang sudah hilang 
dari pandangannya. 


"Amora, your my destiny!" ucapnya. 


TBC- 


Note: cerita ini mengalami perubahan judul yang semula 
LORD DEVIL menjadi LORD DEVIL : the rising of the king's 
heart 


Jika kalian menyukai cerita ini silahkan 
pertimbangan untuk menekan tombol bintang di 
pojok kiri bawah. 


part 10 


Double Lord Devil 


Hari demi hari telah berlalu, Amora sudah dapat menerima 
kepergian sahabatnya dan berusaha menerima kenyataan 
pahit jika sahabatnya merupakan pelaku dibalik kematian 
orangtua Xavier. 


Rasa jenuh menghampirinya setelah kepergian sahabatnya. 
la kesepian dan membutuhkan sosok yang dapat 
menguatkan dirinya. 


Amora merebahkan tubuhnya ke atas ranjang lalu berkata, 
"apa yang akan aku lakukan, sungguh membosankan 
disini!" ucap Amora dengan frustasi. 


Hingga sebuah ide muncul dibenaknya. "Apa sebaiknya aku 
pergi ke danau ... kedengarannya menarik." 


Amora bergegas pergi ke danau. Sesampainya di sana, ia 
melihat pria berperawakan atletis dengan dada bidang yang 
membuatnya tampak berwibawa, bahunya yang lebar 
membuat siapa saja yang melihat akan terkesima. 


Kemudian Amora berjalan mendekati pria tersebut. 
"Hey, lord Xavier!" sapa Amora 


Xavier hanya sekilas melirik kearahnya. la kembali menatap 
danau, manik matanya terlihat sangat waspada. la merasa 
ada seseorang yang berada di dalam danau. 


Air di dalam danau memunculkan gelembung-gelembung 
kecil lalu Xavier memutuskan untuk berjalan mendekati 


danau. Tangan kanannya siap siaga memegang pedang. 


Amora yang mendapati aktivitas mencurigakan di dalam 
danau membuatnya bertanya kepada pria yang sedang 
memegang pedang tersebut. 


"Ada apa?" tanya Amora. 

"Diamlah!" Xavier membalas pertanyaannya dengan nada 
dingin. 

Tak lama kemudian, muncullah seseorang dari dasar danau- 


membuat Amora membelalakkan matanya. 


Terlihat seorang pria yang mengenakan baju zirah dengan 
tubuh yang basah kuyup karena terendam air danau. Pria 
tersebut terkejut ketika sebuah pedang hampir saja 
menebas kepalanya. 


"Kau ... untung saja pedangku ini tidak memenggal 
kepalamu." Xavier menurunkan pedangnya lalu 
memasukkannya ke tempat semula. 


"Xavier!" panggilnya sembari keluar dari dasar danau. 


Pria itu memeluk Xavier lalu berkata, "aku sangat 
merindukanmu!" 


"Apa yang kau lakukan di wilayahku." Xavier melepaskan 
tubuhnya dari pelukan Arland. 


"Aku sedang mencari pemberontak yang melarikan diri dari 
Jerman," ucap Arland. 


"Lalu, kenapa kau bisa berada di dalam danau?" Xavier 
menatap tajam ke arah Arland. 


"Ada panah yang melesat ke arahku, aku mencoba 
menghindarinya tapi malah aku terjatuh ke danau dan kuda 
milikku lari begitu saja." Ucapnya. 


"Hey kalian! Terlalu asik berbincang hingga mengabaikan 
ku," kata Amora kesal. 


Xavier dan Arland menoleh ke arahnya. 
"Apa!" sentak Amora. 


Kemudian mereka bertiga duduk didekat danau. Sesekali 
Arland mengajak Amora untuk berkenalan sedangkan 
Xavier menatap tajam ke arah mereka berdua. 


Arland dan Amora baru saja bertemu. Namun, mereka 
berdua seperti sudah lama kenal. Sifatnya yang hangat 
membuat Arland lebih mudah untuk bergaul dengan 
seseorang. 


Arland merupakan sosok laki-laki yang humoris, namun 
tetap berwibawa. Wajahnya yang tampan membuat 
siapapun mengaguminya. Namun ingat, Xavier jauh lebih 
tampan dibandingkan Arland. 


Keheningan menyelimuti disekitar mereka dan membuat 
gadis cantik itu memilih untuk memecah keheningan 
disekitarnya, ia merasa gugup untuk memulai perbincangan 
pada pria yang duduk disebelahnya. 


"Sepertinya, kau sudah mengenal lord Xavier?" tanya 
Amora. 


Arland menganggukkan kepalanya lalu berkata, "ia teman 
masa kecilku, kami sering berlatih bersama saat berada di 
Swiss!" 


"Lalu, sedari kecil apakah tampangnya seperti itu!" ketus 
Amora. 


"Tentu, dia sangat tampan bukan?" kekeh Arland. 


"Bukan itu, maksudku sedari kecil tampangnya apakah 
seperti es kutub. Lihatlah, wajahnya tanpa ekspresi sama 
sekali," tukas Amora. 


Xavier yang mendengar perkataan sinis tersebut segera 
melirik sekilas ke arah pemilik sumber suara. la menatap 
dua insan yang sedang asik membicarakannya hingga 
sebuah tatapan mengintimidasi melayang ke arah mereka. 


"Sedari kecil ia memang seperti itu, tapi dia akan menjadi 
manja ketika berada di dekat ibunya." Arland menjelaskan 
dengan senyuman yang masih terukir jelas diwajahnya. 


Kemudian Xavier berjalan mendekati Amora dan Arland. 
"Sudah puas membicarakan ku!" 


Mendengar perkataan Xavier membuat Arland menahan 
tawanya sedangkan Amora melirik tajam ke arah Arland. 


"Apa," kata Arland yang masih menahan tawanya. 
"Amora! Awasss!" 


Xavier segera menarik tubuh Amora kedalam pelukannya. la 
berusaha melindungi Amora dari anak panah yang melesat 
ke arahnya. 


Arland tersentak mendengar teriakan Xavier. "Xav!" 
teriaknya. 


Jlebbb! 


Tiba-tiba, bahu Xavier terkena anak panah yang melesat. 
Darah mulai mengali-membuat Amora semakin panik. 
Sedangkan Arland, matanya menatap waspada sekitarnya. 
Pedang yang sedari tadi ia simpan rapi kini telah siap siaga 
untuk menyerang musuh. 


"Xavier, sepertinya ada yang sedang mengawasi kita!" 
sergah Arland. 


Xavier berdiri tanpa menghiraukan luka yang ada dibahu 
kanannya. la mengambil pedangnya. 


"Amora, tetap dibelakangku!" kata Xavier. 


Amora hanya membalas anggukan kecil lalu matanya 
menatap nanar luka Xavier. Ia tidak menyangka jika pria 
yang berdiri di depannya telah menyelamatkannya. Tanpa 
disadari air matanya menetes, ia merasa berhutang budi 
kepada pria tersebut. 


"Lihatlah ke arah jam 12!" kata Arland. 
"Sepertinya, itu pemberontak yang kau cari," kekeh Xavier. 


"Lebih baik begitu! Aku tidak usah repot-repot mencari 
mereka," sergah Arland. 


"Kita lakukan sama seperti dulu!" ucap Xavier yang dibalas 
anggukan oleh Arland. 


Xavier dan Arland merupakan dua raja yang tangguh. 
Mereka bersahabat sedari kecil, setiap hari mereka berdua 
menghabiskan waktu untuk berlatih dan berburu. Mereka 
adalah 'lord devi! seorang raja dengan kecepatan 
membunuh musuh dengan sekali tebas. Mereka tangguh 
dan bahkan sampai sekarang belum ada yang dapat 
mengalahkan mereka berdua. 


Kekuasaan dan kekuatan mereka tiada tara hingga musuh 
sebanyak apapun dapat mereka taklukkan. 'Double Lord 
Devil' banyak yang menyebut mereka dengan sebutan itu. 
Namun, yang membedakan diantara keduanya adalah 
kepribadian mereka. 


Xavier memiliki kepribadian kejam dan raut wajahnya yang 
dingin sedangkan Arland memiliki kepribadian yang hangat 
dan humoris. Namun, jangan pernah membuatnya marah, 
jika Arland marah mungkin kalian tahu sendiri apa yang 
akan dilakukannya. 


Keduanya merupakan sahabat yang saling melengkapi. 
Sekejam apapun Xavier, dulu dia merupakan sosok pria 
yang memiliki kepribadian hangat. Namun, sekarang 
semuanya telah berubah. 


TBC- 


Don't forget vomment, jangan malu-malu untuk 
memberi saran dan kritikan kalian di kolom 
komentar 

Cerita ini masih dalam tahap revisi, jadi saran kalian 
sangat bermanfaat untuk tahap ini. 


part 11 


Kita tidak pernah tahu siapa takdir kita, namun 
berusaha untuk memilikinya apakah itu salah. 


Trang 


Xavier dan Arland dengan lihai mengayunkan pedang 
masing-masing. Mereka membunuh satu persatu 
pemberontak tersebut, kini dari sekian banyak pemberontak 
hanya menyisakan lima orang, satu diantara mereka adalah 
sang pemimpin kelompok pemberontak tersebut. 


Kemudian empat pemberontak menyerang Xavier, ia 
memerintahkan Amora untuk bersembunyi lalu Xavier 
bersiap untuk bertarung. Tak perlu menunggu lama empat 
pemberontak telah dikalahkan olehnya. 


Xavier dengan kejamnya memisahkan kepala pemberontak 
tersebut dari badannya. Melihat anak buahnya berhasil 
dikalahkan membuat sang pemimpin pemberontak tersebut 
melarikan diri. Namun, belum sampai melangkahkan 
kakinya dengan cepat Arland melemparkan belati ke kaki 
pemimpin pemberontak tersebut. 


Awwwhh! 


Rintihan rasa sakit keluar dari mulutnya dan tanpa belas 
kasih Arland menyeret tubuh sang pemimpin pemberontak 
ke arah Xavier. 


Pemimpin pemberontak tersebut meronta-ronta agar 
tubuhnya lepas dari genggaman Arland. 


"Lepaskan aku!" ucapnya sembari menahan rasa sakit di 
kakinya. 


Arland menatap tajam kearahnya lalu berkata, "aku akan 
melepaskanmu, tapi setelah aku membunuhmu!" ucapnya 
dengan nada penuh penekanan. 


Xavier berjalan mendekati Arland. "Setelah ini, apa yang 
akan kau lakukan kepadanya?" tanyanya. 


"Menurutmu," balas Arland dengan tatapan tajam. 


Arland mengeluarkan pedangnya, namun saat pedangnya 
sudah siap menebas kepala pemberontak tersebut, tiba-tiba 
tangannya dicekal oleh Xavier. 


"Jangan gegabah! Sebaiknya kita menginterogasinya." 
Xavier mengusulkan pendapatnya kepada Arland. 


Arland menyetujui usulan Xavier, ia menurunkan 
pedangnya lalu berkata, "kita mulai dari mana?" tanyanya 
kepada dirinya sendiri. 


"Baiklah ... aku akan langsung pada intinya. Siapa yang 
menyuruhmu berkhianat kepada kerajaan Jerman?" tanya 
Arland dengan nada dingin. 


"Aku tidak akan memberitahumu!" Pemimpin pemberontak 
tersebut masih bersikeras untuk memberitahu dalang dari 
kekacauan ini. 


"Ohh benarkah, jika itu yang kau mau ... pedang ini akan 
menebas lehermu!" kata Arland yang sedang mengelus 
puncak pedangnya. 


Terlihat wajah gemetar yang bercampur rasa takut 
menyelimuti pria yang terkulai lemah di hadapan Arland. la 
mendongakkan kepalanya ketika pendang Arland berkilat 
untuk bersiap membunuhnya. 


"Baiklah aku akan memberitahumu!" ucapnya dengan nada 
bergetar. 


la menundukkan kepalanya lalu berkata, "Pangeran Dominic 
yang telah menyuruh kami untuk berkhianat ... dia ingin 
menggulingkan posisimu." 


"Lalu apa untungnya kau berkhianat, sialan!" kata Arland 
yang menancapkan pedangnya ke tanah membuat pria 
didepannya memejamkan mata. 


"Dia menjanjikan kami kekuasaan dan kekayaan," ucap 
pemimpin pemberontak tersebut. 


Arland mencabut pedangnya dari tanah lalu berkata, 
"namun, semua itu tak akan pernah terjadi selama aku 
masih hidup!" ucapnya seiring pedangnya menusuk dada 
kiri pria yang terkulai lemas di depannya. 


"A-a-apa yang k-k-kau lakukan!!" ucapnya terbata-bata. 
Darah segar keluar dari dada kirinya dan sekarang ia sudah 
terbatuk darah. 
Uhukkk uhukkk! 


"Itu hukumanmu!" tegas Arland. 


"Dasar licik!" gumam pria tersebut sebelum ajal 
menjemputnya. 


"Aku suka sebutan itu!" kekeh Arland. 


Xavier hanya berdiri menatap aktivitas sahabatnya itu. 
Sedangkan Amora yang sedari tadi bersembunyi di semak- 
semak menatap nanar kejadian tadi. Ia tidak menyangka 
akan menyaksikan kekejaman mereka, sungguh itu berhasil 
membuat bulu kuduk Amora berdiri. 


"Sampai kapan kau akan bersembunyi di situ!" ketus Xavier. 


Mendengar ucapan Xavier membuat Amora memutuskan 
untuk keluar dari persembunyiannya. 


"Kau tidak apa-apa Amora?" tanya Arland khawatir. 
"Aku tidak apa-apa!" balas Amora dengan senyuman manis. 


"Kalau begitu aku akan kembali ke Jerman, ada hal penting 
yang harus aku selesaikan," kata Arland lalu mencubit pipi 
Amora yang sedari tadi membuatnya gemas. 


"Arland!" teriak Amora kesal. 


"Cepatlah pulang, aku bosan melihat wajahmu yang sok 
imut itu!" kata Xavier kepada pria yang sedang mencubit 
pipi Amora. 


"Ohh benarkah!" kata Arland yang menahan tawa. 


Tak lama kemudian Arland bergegas kembali ke kerajaan 
Jerman. Xavier memberikan kudanya kepada Arland, mana 
mungkin ia membiarkan sahabatnya pulang dengan 
berjalan kaki sedangkan jarak danau Arwah dengan Jerman 
sangatlah jauh. 


Keheningan menyelimuti dua insan yang sedang sibuk 
dengan pikiran masing-masing. 


"Lord Xavier!" Amora memecahkan keheningan dengan 
memanggil Xavier. 


"Panggil aku Xavier saja," ucapnya. 


"Xavier, maafkan aku karena telah membuat bahumu 
terluka." Amora merasa bersalah bahkan berhutang budi 
karena Xavier sudah berkali-kali menyelamatkan nyawanya. 


"Tidak apa-apa," jawab Xavier. 


Amora melihat luka Xavier, darahnya keluar cukup banyak 
lalu Amora menyobek gaunnya untuk membalut luka Xavier. 
Sedangkan Xavier hanya mengamati aktivitas yang 
dilakukan gadis disampingnya. 


"Mau kemana kau?" tanya Xavier. 


"Aku akan pergi mencari tanaman obat, lukamu sangat 
dalam dan harus segera diobati." Amora meninggalkan 
Xavier yang duduk di dekat danau. 


Tak lama kemudian, Xavier melihat Amora yang 
kebingungan membawa beberapa tanaman obat. 


"Gadis ceroboh! Tapi aku menyukainya," gumam Xavier 
dalam hati. 


Amora mengambil batu untuk dijadikan alas menumbuk 
obat. Setelah selesai Amora ditumbuk dan menjadi lembut, 
ia segera mengoleskannya ke bahu Xavier. 


"Setelah ini pasti darahnya akan berhenti mengalir." Amora 
sangat telaten mengobati luka Xavier dan itu membuat hati 
Xavier senang, ia belum pernah merasakan perasaan seperti 
ini selain kepada ibunya. 


"Apa kau bilang! Kau ingin membunuhku," ucap Xavier. 


Amora memutar kedua bola matanya lalu berkata, 
"maksudku darah ini akan berhenti keluar!" ucap Amora 
yang tiba-tiba memukul luka Xavier. 


"Awhhhhh! Apa yang kau lakukan?" tanya Xavier. 
"Salah sendiri menuduhku seperti itu!" ketus Amora. 


Kemudian, Amora kembali melanjutkan aktivitasnya hingga 
suara bariton seseorang membuatnya menghentikan 
gerakan jemarinya. 


"Dari mana kau tahu jika ini tanaman obat?" tanya Xavier. 


"Dari ayahku," balas Amora yang kembali mengoleskan 
salep. 


Kemudian, Xavier mendekatkan wajahnya. Amora tidak 
menyadarinya karena ia sibuk mengolesi obat di bahu 
Xavier. 


"Selesai!" seru Amora. la mendongakkan kepalanya. 


Amora terkejut ketika manik mata mereka saling bertemu 
bahkan jarak diantara mereka sangatlah dekat hingga 
kening mereka bersentuhan. 


Xavier mulai mendekatkan wajahnya lalu tangan kanan 
Xavier terulur untuk menyentuh wajah Amora. 


"Terimakasih!" ucapnya. 


Mendengar ucapan Xavier membuat hati Amora 
bergemuruh, ia tidak menyangka jika Xavier telah 
mengucapkan terimakasih kepada dirinya. Ini sungguh 


sangat mustahil untuk orang seperti dirinya, entah 
mengapa jantungnya serasa ingin melompat ke arah Xavier. 


"Xavier, kau membuatku gugup!" ucap Amora yang 
mencoba menyingkirkan tubuh Xavier. 


Xavier mengetahui maksud Amora lalu ia tersenyum kecil 
dan segera memposisikan tubuhnya seperti semula. 


TBC- 
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pengenalan tokoh baru 


Nama: Arland Romero 
Umur: 26 thn 

Jabatan : Lord (raja) 
Kekuasaan : Eropa tengah 


Arland adalah sahabat Xavier. Arland memimpin 
kerajaan Jerman yang terkenal akan kecanggihan 
teknologinya. Dalam kepemimpinan Arland Jerman 
berada di puncak kejayaannya namun dibalik itu ada 
seseorang yang berusaha untuk menjatuhkan Arland, 
ia adalah prince Dominic adik tiri Arland. Namun 
Arland sangat menyayangi adiknya itu, ia tahu 
mengapa adiknya bersikap seperti itu. Dominic 
merasa ia tidak pernah disayangi oleh keluarga 
kerajaan dan diperlakukan tidak adil oleh ayahnya. 
Oleh karena itu Dominic membenci Arland. 


Nama : Dominic Romero 
Umur: 25 thn 
Jabatan : prince 


Dominic Romero adalah adik tiri Arland. Ayah Arland 
memiliki dua istri, istri pertama adalah ibu dari 
Arland sedangkan istri kedua adalah ibu dari 
Dominic. Namun Dominic iri kepada Arland, ia selalu 
dipuja bahkan ayahnya seperti lebih menyayangi 
Arland. Dominic selalu iri akan keberhasilan Arland 
sehingga pada suatu saat Dominic memiliki rencana 
untuk menjatuhkan Arland dari posisinya. Ibu 
Dominic tidak pernah diperlakukan Secara adil oleh 
ayahnya mungkin karena mereka menikah tanpa 
didasari perasaan cinta. Mereka menikah karena 


terikat oleh perjanjian. Bahkan saat ibunya sakit 
ayahnya hanya menjenguk sesekali dan yang paling 
menyakiti hati Dominic adalah pada waktu ibunya 
tiada ayahnya tidak datang ke pemakaman ibunya. 


part 12 


Sayangilah walaupun mereka tidak menyayangimu 
Cintailah mereka walaupun mereka tidak 
mencintaimu 

Pada dasarnya mereka akan merasakannya suatu 
saat nanti. 


Kerajaan Jerman 


Terlihat seorang laki-laki berjalan dengan penuh amarah 
"Dominic!" teriaknya yang membuat seluruh penghuni 
Kerajaan ketakutan. 


"Dimana Dominic?" tanyanya pada salah satu pelayan. 


"Pangeran sedang di taman belakang, Lord." Pelayan 
tersebut bergetar hebat setelah menjawab pertanyaan 
rajanya. 


Arland segera ke taman belakang, ia melihat pria yang 
berdiri didekat bunga lavender. Langkah kakinya berjalan 
menuju ke arah pria tersebut. 


Pria itu menatap langit dengan penuh arti. "Sudah kuduga 
kau akan menemui ku," katanya lalu menoleh menatap sang 
kakak. 


"Dominic apa kau gila! Tindakanmu ini sudah diluar batas." 
Arland menatap tajam Dominic, kali ini ia sangat marah 
kepada adiknya. 


"Gila? Aku memang gila Arland. Aku memang ingin 
menjatuhkanmu dari posisi yang ayah berikan kepadamu. 
Aku iri akan kasih sayang mereka terhadapmu ... apakah 
karena aku lahir dari seorang selir sehingga mereka 
memperlakukanku seperti itu ... apa aku salah, Jawablah!" 
ucapnya dengan nafas memburu. 


Dominic menumpahkan perasaan yang selama ini ia 
pendam bertahun-tahun. Tanpa disadari air matanya 
menetes, padahal ia merupakan sosok pria yang tak pernah 
menangis. Namun, kali ini dirinya begitu rapuh hingga tak 
kuasa menahan kesedihannya. 


"Dom," lirih Arland. 
"Cukup, kau pasti tidak bisa menjawabnya!" sinis Dominic. 


"Aku tidak seperti mereka yang selalu memperlakukanmu 
tidak adil," ucap Arland. 


Mendengar perkataan Arland membuat Dominic terdiam, 
tanpa disadari tubuhnya hampir limbung kebelakang, saat 
ini ia sangatlah rapuh, jiwanya hancur ditelan bumi. 


"apa yang kau pikirkan tentangku salah! Aku 
menyayangimu lebih dari apapun, Dominic." Arland 
memegang bahu Dominic. 


"Lihatlah aku! Tatap mataku! Apakah kau melihat 
kebohongan dimataku?" tanyanya. 


Dominic menatap mata Arland, ia mencoba mencari 
kebohongan apa yang telah Arland katakan. Namun 
hasilnya nihil, semua yang Arland katakan memang benar. 


"Maafkan aku!" lirih Dominic 


"Kau tak bersalah dom, semua ini kesalahan ayah karena 
memperlakukanmu seperti itu. Apa kau tahu ... sebelum 
ayah meninggal ia mengatakan sesuatu kepadaku!!" ucap 
Arland. 


"Apa yang dia katakan?" Dominic menyeka air matanya. 


Arland menghela nafasnya lalu berkata, "sebenarnya dia 
sangat menyayangimu, ia menyesal telah 
memperlakukanmu dengan tidak adil. Ayah selalu menangis 
akan hal itu, ia ingin meminta maaf kepadamu namun, saat 
aku mengatakan jika ayah ingin bertemu kau malah 
menolak." 


"Maafkan aku!" Kemudian Dominic memeluk erat Arland. 


"Sudahlah lupakan, yang terpenting kau sudah mengetahui 
kebenarannya," ucap Arland sembari mengusap lembut 
punggung adiknya. 


"Arland, sebaiknya aku pergi ke Swedia. Aku akan menebus 
kesalahanku dengan mengasingkan diri," lirih Dominic. 


"Aku tidak akan mengizinkanmu, kau sendirian ... sangatlah 
berbahaya jika kesana." Ucap Arland sembari melepaskan 
pelukannya. 


"Aku akan pergi bersama Arthur dan Albert, mereka akan 
menjagaku!" Dominic tetap bersikukuh untuk pergi. 


"Tapi... an 
"Aku mohon! Aku akan baik-baik saja." 


"Baiklah aku akan mengizinkanmu, tapi setelah 6 bulan kau 
harus kembali ke Jerman." Dominic menganggukkan 
kepalanya dan menyetujui persyaratan kakaknya. 


Kerajaan Russia 


Xavier sedang duduk dimeja kerjanya, banyak lembaran 
Kertas yang memenuhi mejanya. Beberapa tugas kerajaan 
telah menunggu untuk diselesaikan 


"Arghhhh, kenapa wajah Amora selalu muncul di kepalaku!" 
Xavier mengacak-acak rambutnya. 


"Liam!" panggilnya 


"Aku akan keluar sebentar, tolong urus kerajaan selama aku 
tidak ada." 


"Baiklah!" ucap Liam. 

Xavier akan pergi ke kebun teh milik keluarga Liam, entah 
mengapa ia ingin sekali mengunjungi tempat itu. Xavier 
hanya membutuhkan 3 jam perjalanan untuk sampai ke 
kebun teh. 


Sorot matanya melihat sosok wanita yang sedang asik 
memetik daun teh, wanita itu sesekali tersenyum bersama 
pelayan yang berada disampingnya. 


"Apakah ini yang dinamakan takdir," kekeh Xavier lalu ia 
berjalan mendekati wanita tersebut. 


"Fhemm!" 


"Xav, kau mengejutkanku!" ucap Amora yang mengusap 
lembut dadanya. 


"Sedang apa kau disini?" tanya Xavier. 


"Apa kau tidak lihat, aku sedang memetik daun teh." Xavier 
hanya diam mendengar jawaban Amora, ia lebih memilih 
memandangi wajah cantik wanita yang berada 
disampingnya. 


"Lebih baik kau bantu aku, jangan diam seperti batu!" 
Kemudian Amora memberikan keranjangnya kepada pria 
yang menatapnya dengan tatapan dingin. 


Xavier melakukan apa yang dikatakan Amora, Xavier 
memetik satu persatu daun teh. "Bagaimana bisa aku 
melakukan ini," gumamnya. 


"Kau lebih cocok menjadi tukang kebun," kata Amora 
menahan tawa lalu dibalas tatapan tajam oleh Xavier. 


"Memangnya apa yang akan kau lakukan disini?" tanya 
Xavier seiring tawanya terhenti. 


"Hanya jalan-jalan," jawab Xavier dengan nada dingin. 


"Kau jauh-jauh ke sini hanya untuk jalan-jalan," ucap Amora 
tak percaya. 


Tak lama kemudian mereka selesai memetik daun teh. 
"Xavier!" panggil Amora. 


Xavier menoleh ke sumber suara lalu berkata, "ada apa?" 
tanyanya. 


"Apa kau sibuk?" tanya Amora dengan memalingkan 
Wajahnya. 


"Tidak!" 


"Aku ingin mengajakmu ke taman, apakah kau mau ikut?" 
ajaknya. 


"Tentu, tapi dengan satu syarat!" Xavier berjalan mendekati 
Amora. 


"Apa syaratnya?" tanya Amora. 
"Kau harus menuruti kemauanku!" ucap Xavier. 


Amora tampak berfikir sejenak lalu berkata, "aku terima 
tawaran mu." 


Kemudian mereka berdua naik ke kuda masing-masing. 
Sesampainya di taman, Amora segera berlari. Ia sangat 
senang melihat bunga dandelion yang begitu banyak. 


Xavier berjalan mendekati Amora. Melihat Amora tersenyum 
bahagia membuat hatinya bergemuruh tak karuan. 


"Amora!" panggil Xavier. 


Kemudian Amora berjalan mendekati Xavier. Senyuman tak 
kunjung luntur dari wajahnya dan berhasil membuat hati 
Xavier semakin mencair. 


"Aku ingin mengatakan sesuatu," ucapnya. 
"Apa?" 


Tiba-tiba Xavier menarik pinggang ramping Amora sehingga 
membuatnya menabrak dada bidangnya. 


"Apa yang kau lakukan ... kau membuat jantungku ingin 
melompat keluar," gumam Amora dalam hati. 


"Aku ingin mengatakan jika ... ." 


"Jika apa?" tanya Amora penasaran. 


"ika kau bodoh!" kata Xavier yang memperlihatkan 
senyumannya. 


"kau ini!" Amora mendorong tubuh Xavier, ia sangat kesal. 


Amora merasa dirinya seperti dipermainkan oleh Xavier. 
"Kau sangat menyebalkan!" ucapnya. 


Xavier kembali tersenyum ketika melihat tingkah konyol 
wanita dihadapannya. 


"Xav, kau sangat tampan jika tersenyum ... mungkin jika kau 
sering tersenyum dan sifatmu lebih hangat mungkin banyak 
wanita yang mengejarmu." Setelah mengucapkan itu 
membuat pipi Amora merona karena malu. 


"Kau baru saja memujiku," kekeh Xavier 
"Jika benar kenapa?" 


Xavier menghela nafasnya. "Aku tidak ingin bersikap seperti 
itu ... itu akan membuatku merasa lemah." 


"Tapi jika untukmu, aku dengan senang hati melakukannya. 
Ingat! Hanya untukmu seorang." Xavier melepaskan 
rengkuhannya lalu tersenyum kecil ke arah Amora. 
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"Tapi jika untukmu, aku dengan senang hati melakukannya. 
Ingat!!! Hanya untukmu seorang" kata Xavier 


arka 


Mengingat ucapan Xavier membuat Amora senyum- 
senyum sendiri. Entah mengapa akhir-akhir ini Xavier 
bersikap lembut kepadanya, padahal biasanya jika bertemu 
Xavier akan bersikap dingin dan sesekali berbicara sinis 
kepadanya, tapi kali ini Xavier sangat berbeda dari 
sebelumnya. 


"Astaga!Xavier! ... kau mengacaukan hati dan pikiranku," 
kata Amora frustasi lalu menghempaskan tubuhnya di atas 
kasur. 


Semakin hari Amora mulai menyadari perasaannya kepada 
Xavier, ditambah lagi mereka sering bertemu. Hal itu 
membuat Amora sulit menghilangkan bayangan Xavier dari 
pikirannya. 


Ceklekkk! 


Thomas masuk ke kamar adiknya untuk memastikan 
adiknya tidak kabur lagi dari kerajaan. Thomas mengetahui 
bahwa adiknya akhir-akhir ini sering menyelinap keluar dari 
kerajaan. Keluarga kerajaan tidak ada yang mengetahui 
kecuali Thomas seorang karena ia selalu memantau gerak 
gerik adiknya itu. 


"Kakak!" pekik Amora. 


"Kau tidak menyelinap keluar lagi, Heh?" kekeh Thomas. 


Thomas melihat adiknya yang terkejut akan kedatangannya. 
Thomas sengaja tidak memberi tahu siapapun kalau Thomas 
akan berkunjung kamar adiknya. 


Amora mendengus kesal. "Kenapa kau ke sini?" 


"Tentu saja mengawasimu, Amora!" jawab Thomas dengan 
nada mengejek. 


"Aku bukan anak kecil lagi, Kak!" tekan Amora. 


Thomas berjalan mendekati Amora lalu mencubit pipi 
adiknya itu. "Bagiku kau masih seperti adik kecilku yang 
nakal dan ceroboh," ujar Thomas. 


Amora mendengus kesal. "Aku sudah besar!" 


"Badanmu saja yang besar tapi perilakumu seperti anak 
kecil, hahaha." 


Kemudian Amora pergi meninggalkan kakaknya. la sangat 
kesal karena Thomas mengejeknya terus, Amora 
memutuskan pergi ke hutan untuk memetik bunga 
dandelion. Bulan Desember adalah bulan dimana bunga 
dandelion banyak yang bermekaran. 


Amora pergi bersama beberapa pelayan. Sesampainya di 
hutan Amora dengan semangat mulai memetik bunga, 
Amora terdiam sesaat, ia merasakan jika ada seseorang 
yang berjalan ke arahnya dan saat Amora menoleh ke 
belakang ternyata itu adalah Xavier. 


"Kenapa kau selalu muncul, kau mengikutiku ya? Jangan- 
jangan kau selalu mengawasiku?!" tuduh Amora. 


"Aku tidak akan membuang waktuku hanya untuk 
mengawasimu!" sinis Xavier 


"Lalu?" 


"Aku kesini untuk mengunjungi adik Arland, ia 
memberitahuku jika adiknya diasingkan ke Swedia. Ia ingin 
aku menjaga adiknya selama 6 bulan ini." Xavier melipatkan 
tangannya ke dada bidangnya lalu berjalan mendekati 
Amora. 


"Jika saja aku memang mengawasimu bagaimana?" kata 
Xavier lalu pergi meninggalkan Amora yang mendadak diam 
tanpa mengeluarkan sepatah katapun. Saat Xavier akan 
pergi, Amora memegang tangan kanan Xavier sehingga 
membuat Xavier berhenti. 


"Ada apa?" 
"Sebenarnya aku ingin ... ," Amora gugup hingga 
membuatnya salah tingkah. 


"Ingin apa?" tanya Xavier. 


Menatap intens wajah Xavier. "Jika aku menyukaimu, 
Xavier!" 


Amora segera memalingkan wajahnya, ia sangat malu. 
Bagaimana bisa seorang putri menyatakan perasaan kepada 
seorang raja, hal itu sangatlah dilarang karena dianggap 
tidak sopan. Namun, apa boleh buat, Amora tak kuasa 
menahan hasratnya untuk menyatakan perasaan yang 
membuat hati serta pikirannya tidak tenang. 


Kemudian Xavier memeluk Amora dan mencium keningnya. 
"Aku juga menyukaimu tapi aku tidak memiliki keberanian 
untuk mengatakannya." 


Mendengar pernyataan Xavier membuat Amora 
membulatkan matanya, Amora bahkan terkejut akan reaksi 
Xavier yang tiba-tiba memeluk dan menciumnya. 


"Kau PL. 
"Kau pengecut!" Cibir Amora. 
"Aku memang pengecut dalam hal perasaan," ujar Xavier. 


Kemudian mereka berdua tertawa bersama dan Xavier 
menggenggam tangan Amora untuk berjalan beriringan. 


"Aku akan mengantarmu pulang," tawar Xavier. 


Amora menganggukkan kepalanya dan sesekali tersenyum 
melihat Xavier yang begitu hangat. Xavier berbeda dari 
sebelumnya, Xavier yang dingin sekarang menjadi Xavier 
yang hangat. Namun, sikap hangat Xavier hanya ditujukan 
untuk Amora seorang. 


eka kaka 
Swedia 
"Pangeran kita sudah sampai," kata Arthur. 


"Jadi ini Swedia? Sungguh indah!" kata Dominic 


Albert mengambil selembar kertas yang diberikan oleh Lord 
Arland. "Pangeran, Lord Arland telah menyiapkan mansion, 
kita akan bermalam di sana." 


"Tidak! Aku tidak akan menerima fasilitas yang diberikan 
kakakku, kita akan tinggal di perumahan dekat hutan," tutur 
Dominic. 


Kemudian Arthur dan Albert hanya menuruti keinginan 
pangerannya tersebut. Arthur dan Albert adalah sahabat 


Dominic sedari kecil. Mereka berdua yang selalu ada 
disamping Dominic disaat susah maupun senang. Mereka 
dengan senang hati menemani Dominic selama di 
pengasingan dan itu murni dari keinginan mereka sendiri. 


Dominic mengeluarkan sekantong emas, ia menyewa rumah 
sederhana yang berada di dekat hutan untuk 6 bulan. 
Dominic menyuruh Arthur dan Albert untuk beristirahat, 
perjalanan panjang yang mereka lalui pasti membuat Arthur 
dan Albert kelelahan. 


Kemudian Dominic memutuskan untuk berjalan-jalan untuk 
melihat keindahan Swedia. la berjalan menuju hutan, 
ternyata ditengah hutan terdapat hamparan bunga 
dandelion. 


Sorot mata Dominic menatap gadis cantik yang sedang 
memetik bunga dandelion bersama beberapa pelayan. la 
sesekali ikut tersenyum melihat gadis itu tertawa dengan 
pelayannya tersebut. Lalu datanglah seorang laki-laki yang 
menggunakan jubah kebesarannya. 


"Bukankah itu Xavier?" gumam Dominic 


Dominic mengamati aktivitas yang mereka lakukan. Gadis 
itu nampak bahagia saat berada di samping Xavier. Mereka 
sesekali tersenyum bersama. 


Melihat kebersamaan mereka membuat dada Dominic sesak. 
"Apa yang terjadi padaku, atau aku menyukai gadis itu?" 
lirih Dominic 


"Apakah ini yang dinamakan cinta pada pandangan 
pertama atau hanya sebatas kagum?" Dominic bertanya- 
tanya pada dirinya sendiri. 


Tak lama kemudian, Dominic melihat mereka berjalan 
beriringan dengan tangan Xavier yang menggenggam erat 
tangan gadis tersebut. Sangat serasi bukan? Itulah yang 
saat ini berada di benak Dominic. 


Bagaimana bisa Dominic jatuh hati kepada gadis yang sama 
sekali tidak dikenalnya bahkan namanya saja tidak tahu. 
"Mungkin aku memang sedang jatuh hati kepada gadis itu!" 


"Pangeran! Kau darimana saja? Aku dan Albert mencarimu," 
ujar Arthur. 


Panggilan Arthur membuyarkan pandangan Dominic. 
Kemudian Arthur melihat ke arah pandangan Dominic. 


"Pangeran, diam-diam sedang mengawasi gadis itu, Ya?" 
ledek Arthur. 


Dominic hanya menatap tajam ke arah Arthur lalu Arthur 
memberi tahu jika gadis itu adalah Putri dari kerajaan 
Swedia. Dalam hati kecil Dominic menginginkan gadis itu, 
tapi Dominic mengurungkan niatnya karena mungkin saja 
gadis itu adalah kekasih Xavier. Dominic tidak ingin 
memiliki urusan dengan Xavier ditambah lagi Xavier adalah 
sahabat dekat kakaknya. 


"Kita kembali saja!" ujar Dominic lalu berjalan mendahului 
Arthur. Melihat sikap sahabatnya, Arthur hanya tersenyum 
geli, Arthur yakin jika Dominic sudah jatuh hati kepada putri 
kerajaan Swedia. 
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part 14 


Keegoisan akan merusak sebuah hubungan 
— lord devil- 


Setelah mengantarkan Amora pulang, Xavier bergegas 
untuk mengunjungi Dominic. Xavier pergi ke mansion yang 
telah Arland sewa, tapi ia tidak menemukan keberadaan 
Dominic. Kemudian Xavier mencoba mencari tahu 
keberadaan Dominic dan ternyata Dominic tinggal di 
perumahan dekat hutan. 


"Kenapa dia memilih tinggal di sana?" gumam Xavier. 


Xavier pergi bersama Liam, mereka berdua menaiki kuda 
dan bergegas menuju kediaman Dominic. Selang beberapa 
menit mereka sampai di kediaman Dominic. 


"Xavier!" panggil Dominic. 
"Kenapa kau memilih tinggal disini?" 


Lalu Dominic menghela nafasnya, ia kemudian duduk diatas 
rerumputan. 


"Aku ingin berubah Xavier, aku sedang menjalani hukuman 
bukannya untuk berlibur!" tutur Dominic. 


"Arland tidak pernah menghukummu, dia sangat 
menyayangimu," ujar Xavier yang berdiri di belakang 
Dominic. 


"Aku tahu, lagi pula yang meminta hukuman ini adalah 
aku." Dominic melirik Xavier begitupula sebaliknya. 


"Lalu?" 


"Aku sudah melakukan kejahatan besar dan sudah 
seharusnya aku dihukum." Dominic menundukkan 
kepalanya, ia merasa sangat bersalah. 


"Maka jangan pernah membuat Arland kecewa lagi, dia 
sangat menyayangimu lebih dari apapun." Xavier menepuk 
pelan bahu Dominic. 


Keheningan menyelimuti mereka berdua. Xavier menatap 
langit yang begitu cerah sedangkan Dominic masih 
menundukkan kepalanya. 


"Xav!" panggil Dominic memecah keheningan. 


"Apakah kau menyukai putri kerajaan Swedia?" Tanya 
Dominic antusias dan berharap Xavier menjawab 
pertanyaan itu. 


"Amora maksudmu?" tanya Xavier yang dibalas anggukan 
oleh Dominic. 


Xavier tersenyum kecil saat akan menjawab pertanyaan 
Dominic. "Ya, aku menyukainya, baru kali ini aku dapat 
menyukai seorang wanita selain ibuku, aku memandang 
wanita diluar sana seperti orang yang haus kekayaan dan 
kekuasaan, tapi berbeda dengan Amora, dia sangatlah 
berbeda dan itu membuatku semakin menyukainya." 


Dominic menyimak baik-baik penjelasan Xavier, dihati 
kecilnya sangat sakit, Dominic cemburu? Ya, semua orang 
pasti akan merasakan hal itu disaat orang yang mereka 
cintai bersama laki-laki lain. Namun, apa boleh buat, 


Dominic tidak mempunyai hak untuk melarang Xavier untuk 
tidak mencintai Amora. 


Lagipula, Dominic dan Amora tidak saling kenal. Mungkin 
yang dirasakan Dominic saat ini adalah perasaan kagum 
semata. Dominic mencoba menepis jika ia memang benar- 
benar menyukai Amora sedari awal Dominic melihat Amora. 


Xavier memegang bahu Dominic. 
"Aku akan kembali ke kerajaan, jika kau butuh sesuatu, 
datanglah ke Russia, aku akan selalu membantumu!" 


"Perbatasan tidaklah jauh dari sini," tambah Xavier. 


Dominic menatap punggung Xavier yang semakin menjauh 
dari pandangannya. 


"Hidupku memang selalu begini, apakah tuhan tidak pernah 
memberikan kebahagiaan kepadaku walaupun hanya 
sebentar," teriak Dominic. 


Mendengar teriakan Dominic membuat Arthur dan Albert 
keluar dari rumah lalu segera berlari memeluk sahabatnya 
itu. 


"Tenanglah! Kami selalu bersamamu," kata Albert. 


"Kebahagiaan selalu berada di sekelilingmu, hanya saja kau 
tidak menyadarinya," kata Arthur. 


"Maaf!" lirih Dominic. 


Dominic beruntung memiliki sahabat seperti mereka, Arthur 
dan Albert tidak pernah meninggalkan Dominic sendirian 
bahkan disaat Dominic sedih. Sebenarnya sewaktu Dominic 
memutuskan untuk menjatuhkan Arland dari posisinya, 
Arthur dan Albert tidak menyetujuinya. 


Mereka sudah memperingati Dominic, karena keegoisan 
Dominic akan balas dendam telah membutakan jati dirinya. 
Dominic adalah pria yang baik akan tetapi keegoisannya 
telah meluruhkan kebaikan yang dimiliki Dominic. 


TBC- 


Vote dan komen 
Happy reading 


Next part 


part 15 
- Happy reading- 


Aku bahagia walaupun hanya sebentar bersamamu 
Aku bahagia walaupun hanya tertawa bersamamu 
Tapi aku kesal jika manahan rindu untukmu 


KKK kK 


Dalam kesunyian malam terlihat bintang-bintang yang 
menghiasi langitnya. Pancaran cahayanya menelusup 
masuk ke celah jendela. Amora dengan resah mengamati 
pancaran cahaya tersebut. Terlihat dari sorot matanya 
terpampang kerinduan yang enggan untuk diungkapkan. 


"Kenapa aku merindukan Xavier? Mungkin karena aku 
terlalu sering memikirkannya," pikir Amora. 


Hatinya sangat gelisah, perasaan yang sekarang dirasakan 
Amora membuatnya seperti orang yang kehilangan akal. 
Amora tak kuasa menahan rasa rindu kepada sang Lord. 


"Ini sangat menyebalkan, kalau aku tahu jadi seperti ini 
mungkin aku tidak akan jatuh cinta." Amora menganggap 
bahwa jatuh cinta kepada Xavier adalah suatu kesalahan 
karena pada dasarnya Amora tidak menyukai sikap arogan 
dari Xavier. Namun, perlahan Amora menyukai semua yang 
ada pada diri Xavier semenjak keduanya telah menyatakan 
perasaan masing-masing. 


Tidak terasa Amora sudah berjam-jam mengamati langit dan 
itu membuat rasa kantuk mulai menghampirinya. Amora 
memutuskan untuk pergi tidur. Saat akan merebahkan 
tubuhnya tiba-tiba terdengar dentuman keras di balkon 


kamar Amora, untung saja tidak ada penjaga yang 
mendengar suara tersebut. 


Amora panik lalu mengambil gagang sapu untuk berjaga- 
jaga. Amora mengendap-endap mendekati balkon dan saat 
Amora akan bersiap memukul tiba-tiba muncul seseorang. 
Orang itu membalikkan badannya menghadap Amora. 


Amora terkejut. "Xavier, apa yang kau lakukan disini?!" 
pekik Amora. 


"Tentu saja untuk menemuimu ...," Xavier menjeda 
ucapannya lalu berkata, "Aku sangat merindukan tuan 
putriku." 


Xavier merentangkan kedua tangannya lalu Amora 
melempar gagang sapu tersebut ke sembarang tempat dan 
segera memeluk Xavier. Amora sangat merindukan Xavier. 


"Kenapa kau memanjat tembok, bukankah terlalu 
berbahaya? Bagaimana jika kau jatuh?" ujar Amora, 
menatap wajah tampan milik pujaan hatinya. 


"Apa boleh buat, mana mungkin aku menemui seorang putri 
di tengah malam, itu menyangkut harga diri seorang Lord." 
Xavier tersenyum tipis lalu mengusap lembut rambut hitam 
milik Amora. 


"Tapi kau tetap menemui seorang putri walaupun dengan 
menyelinap seperti ini," kekeh Amora. 


"Bukankah itu sama saja?" tambah Amora. 


Xavier tidak menghiraukan ucapan Amora yang seperti 
mengejeknya. Xavier melepaskan pelukan Amora dan 
mengajaknya untuk masuk ke dalam kamar. Mereka berdua 


duduk didekat jendela kamar milik Amora untuk menikmati 
bintang-bintang yang bertaburan menghiasi langit malam. 


"Indah bukan?" ucap Xavier lalu mengecup kening Amora. 


Amora menatap wajah Xavier, tangannya terulur membelai 
wajah tampan Xavier. Merasakan sentuhan lembut 
diwajahnya, Xavier mulai memejamkan mata. Xavier sangat 
menikmati setiap sentuhan tangan Amora, setelah puas 
mengamati wajah tampan Xavier tiba-tiba tangan Amora 
mencubit pipi Xavier. 


Awwww! 


"Apa yang kau lakukan?" Xavier mendengus kesal, ia 
mengira jika Amora akan menciumnya dan ternyata yang ia 
dapatkan malah sebuah cubitan di pipi. Xavier mengelus 
pipinya yang memerah akibat ulah Amora. 


"Kau kira aku akan menciummu, hmmttt!" Melihat ekspresi 
Xavier yang berubah kesal membuat Amora menahan 
tawanya. 


Xavier kesal lalu tiba-tiba muncul ide jahilnya, Xavier 
mendekatkan wajahnya pada Amora, tangan kanannya 
memegang pinggang ramping Amora untuk membuatnya 
semakin mendekat pada Xavier. 


Kemudian Xavier mencium pipi Amora dengan cepat lalu 
Xavier berlari meninggalkan Amora yang mematung karena 
terkejut akibat ulah Xavier. 


Xavier menuruni tembok menara Utara, kamar milik Amora 
berada di menara paling Utara. Setelah berhasil menuruni 
tembok Xavier terdiam sesaat lalu mendongakkan 
kepalanya ke atas. Amora yang tadinya masih mematung 
ditempatnya segera berlari ke balkon untuk melihat Xavier. 


"Awas kau Xavier!" teriak Amora lalu Amora segera menutup 
mulutnya dengan kedua tangannya, untung saja para 
penjaga tidak mendengar teriakan Amora. 


Xavier yang melihat tingkah Amora hanya bisa tertawa kecil 
lalu mengedipkan sebelah matanya untuk menggoda Amora 
yang sedang kesal. Kemudian Xavier segera berlari keluar 
dari kerajaan sembari melambaikan tangannya kepada 
Amora. 


TBC- 


Next part 


part 16 


Cerita ini hanya berdasarkan imajinasi penulis, jika 
ada kesamaan tokoh ataupun tempat mohon 
dimaklumi. 


Cerita ini real berdasarkan imajinasi, untuk 
beberapa nama negara aku peroleh dari google dan 
dari beberapa sumber lainnya. 


akakakokokakok 


Kekuasaan dan kekuatan akan menjadi kegemilangan 
dan akan menjadi pengalaman di kemudian hari 
— lord devil- 


Happy reading 


Pagi telah tiba, sinar mentari pagi membuat penghuni bumi 
terbangun untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Kicauan 
burung-burung menghiasi langit biru yang cerah. Di 
sepanjang tepi danau terlihat banyak bunga yang sedang 
bermekaran, sungguh indah untuk dibayangkan oleh 
imajinasi kita. Apakah kalian tahu? Terlihat kerajaan kokoh 
nan megah berdiri di dekat danau tersebut. 


Kerajaan Rusia adalah kerajaan yang terkenal akan 
kemegahan bangunannya. Arsitektur bangunannya akan 
selalu dikenang oleh sejarah bahkan kekuatan militernya 
yang sangat matang membuat siapa saja enggan untuk 
mencari masalah terhadap kerajaan Russia. Banyak kerajaan 
yang memilih menjadi sekutunya termasuk kerajaan Swedia. 


Di sebuah aula terdapat beberapa petinggi kerajaan yang 
berkumpul untuk membahas sesuatu dan tidak luput 


seseorang yang mengenakan jubah kerajaan dengan 
mahkota indah di kepalanya. Tubuhnya yang tegap 
membuat kesan penuh wibawa bagi yang melihatnya. 


Semua petinggi kerajaan menunduk hormat kepada sang 
Lord, Liam yang berjalan dibelakang Lord-nya segera 
membentangkan peta yang ia bawa lalu Liam meletakkan 
peta tersebut di atas meja. 


"Kita akan pergi ke Asia dan tujuan pertama kita adalah Asia 
tengah." Liam melingkari tempat tujuan mereka. 


"Aku setuju denganmu, letak antara Russia dan Asia tengah 
tidak terlalu jauh, kita tidak akan terlalu banyak 
menghabiskan waktu untuk pergi ke sana," kata salah 
seorang petinggi kerajaan. 


"Kita akan memperluas kekuasaan Rusia ke Asia tengah, tapi 
tidak dengan peperangan jika dapat dilakukan dengan cara 
negosiasi ataupun dengan kesepakatan kita tidak perlu 
melakukan perang," kata Xavier dengan penuh bijaksana. 


Para petinggi Kerajaan menyetujui keputusan Xavier karena 
jika melakukan peperangan akan merugikan banyak orang 
bahkan tidak segan-segan ribuan nyawa akan berjatuhan. 
Xavier telah belajar dari pengalaman yang telah ia lalui, 
sekitar 7 tahun yang lalu sebelum Xavier diangkat menjadi 
raja, mendiang ayahnya memerintahkan Xavier untuk 
melakukan perluasan wilayah di Eropa Selatan. 


Waktu itu Rusia mengalami kekacauan karena kekurangan 
pasukan militer, banyak prajurit yang gugur akibat perang 
besar di Spanyol dan saat Rusia akan melakukan perluasan 
wilayah ke Portugal, Rusia mengalami desakan yang cukup 
besar. 


Rusia kalah jumlah dari Portugal dan membuat Rusia 
terancam kekalahan. Namun karena kecerdasan Xavier, ia 
membuat kesepakatan kepada Johnson Murdock, ia adalah 
raja Portugal. Xavier mengatakan akan melindungi Portugal 
jika Portugal tunduk terhadap Rusia. Pada awalnya raja 
Johnson Murdock tidak menyetujuinya, tapi karena keahlian 
Xavier dalam negosiasi. Akhirnya raja Johnson Murdock 
menyepakati tawaran Xavier. 


TBC- 


Silahkan vote dan komen 
Next part 


part 17 


Cerita ini hanyalah imajinasi belaka dari penulis, jika 
ada kesamaan tokoh ataupun alur mohon dimaklumi 


Happy reading 


Kembalilah, hatiku akan selalu menunggumu begitu 
pula dengan jiwa dan ragaku akan selalu setia 
kepadamu 


- Amora- 


Amora terbangun dari tidur nyenyak-nya, ia segera 
beranjak dari tempat tidur untuk membersihkan diri. 
Setelah beberapa menit Amora sudah selesai. Sekarang 
Amora mengenakan balutan dress biru laut, Amora tampak 
elegan dengan balutan dress tersebut. 


"Pagi yang cerah, Xavier sedang apa di sana?" gumam 
Amora. 


Terlihat seorang pelayan yang membawa selembar surat, ia 
memanggil tuan putrinya dengan nada lemah lembut 
kemudian pelayan itu memberikan selembar surat yang 
sedari tadi dibawanya. 


"Tuan putri, Lord Xavier memerintahkan saya untuk 
memberikan surat ini kepada anda," kata pelayan tersebut. 


Kemudian tangan Amora terulur mengambil surat tersebut. 
Setelah dirasa tugasnya selesai, pelayan itu pamit undur diri 


kepada Amora. Pelayan itu membungkukkan badannya 
sebagai tanda hormat kepada tuan putrinya. 


"Terimakasih," ujar Amora. 


"Sudah tugas saya untuk memberikan surat itu kepada 
anda," katanya dengan senyuman kemudian pelayan 
tersebut pergi meninggalkan kamar milik Amora. 


Amora tampak berpikir, kenapa Xavier mengirimkan surat 
untuknya. Amora mengusir pikirannya yang berkecamuk 
lalu dengan hati-hati membuka isi surat tersebut. Entah 
mengapa saat Amora pertama kali membukanya, hati Amora 
terasa gundah, hatinya gelisah seakan ada sesuatu yang 
buruk akan terjadi. Amora mencoba menetralkan hatinya 
kemudian membaca surat tersebut dengan seksama. 


Dear. my love princess Amora 


Maaf karena aku tiba-tiba mengirimkan surat untukmu. 
mungkin kau terkejut ketika surat ini sampai ditanganmu. 
Jangan khawatirkan aku Amora. Besok akan menjadi hari 
yang sangat panjang untukku. Aku sebagai Lord, raja dari 
kerajaan Rusia harus melakukan tanggung jawabku. Aku 
akan melakukan perluasan wilayah ke Asia tengah, aku 
harus melakukannya karena ini menyangkut masa depan 
bagi kerajaan Rusia. Tapi tenanglah, aku akan 
melakukannya dengan damai. namun tidak memberi 
kemungkinan jika peperangan akan terjadi. Maaf karena aku 
tidak sempat memberitahumu secara langsung. 


Aku berjanji kepadamu akan kembali dengan selamat. Aku 
tidak akan kembali ke Rusia sebelum perluasan wilayah ini 
selesai. Mungkin akan memakan waktu yang cukup lama, 
aku berharap selama aku tidak ada disisimu jagalah baik- 
baik hatimu untukku dan jangan lupa jaga kesehatanmu. 
Jika ada kesempatan aku akan selalu mengirimkan surat 


untukmu agar kau dapat mengetahui keadaanku, jadi 
jangan cemas my love. 


To: lord Xavier 


Amora meneteskan air mata setelah membaca surat 
tersebut. Hatinya diselimuti oleh rasa cemas, bagaimana 
tidak? Karena yang dilakukan Xavier sekarang sangatlah 
beresiko untuk keselamatannya. Akan tetapi, semua itu 
sudah tugas Xavier sebagai Lord dan Amora hanya bisa 
berdoa yang terbaik untuk Xavier dan kerajaannya. 


"Xavier, aku harap kau menepati janjimu, jangan 
membuatku mencemaskanmu," gumam Amora dalam hati. 


Amora berjalan menuju balkon kamarnya, ia menatap langit 
yang begitu cerah. Amora melihat sepasang burung yang 
berlalu lalang di sekitar kerajaan, tanpa disadari senyuman 
terukir di wajah Amora. Namun, tak lama kemudian 
senyuman itu luntur. Manik matanya menatap sendu ke arah 
langit dan berharap Xavier segera pulang dengan selamat. 


"Kembalilah dengan selamat, aku akan selalu menunggumu 
disini dan aku pastikan hatiku ini akan selalu untukmu, 
Xavier!" ucap Amora dengan bibir yang bergetar karena 
menahan isak tangisnya. 


Amora masuk ke kamarnya lalu duduk di samping kamar 
sambil menatap surat Xavier. Amora memikirkan cara agar 
bisa bertemu Xavier, ia ingin membantu Xavier dalam 
perang di Asia Tengah, untuk itu ia harus berlatih ilmu bela 
diri dan taktik perang. 


TBC- 
Silahkan vote dan komen dibawah ini 


Next part 


part 18 
Cerita ini murni dari imajinasi penulis. 


Happy reading 
Jika kalian menyukai cerita ini, silahkan vote dan 
komen. 


Thanks for all 


Ada hati yang harus dijaga dan ada tanggung jawab 
yang harus dijalani 

Tanggung jawabku membuatku jauh darimu namun 
membuat hatiku semakin dekat denganmu 


lord devil 


Satu persatu wilayah Asia tengah berhasil ditaklukkan oleh 
Xavier, Xavier melakukan langkah damai dengan negara 
yang berada di Asia tengah. Para pemimpin negara yang 
berada di Asia tengah lebih memilih menyerahkan 
wilayahnya kepada Xavier secara cuma-cuma, karena 
mereka tahu kekuatan militer mereka tidak mampu 
menyamai kekuatan militer yang dimiliki oleh Xavier. 


Xavier tidak perlu membuang tenaga untuk mendapatkan 
beberapa wilayah di Asia tengah, kemudian Xavier dan 
pasukannya mendirikan tenda di Kirgistan, mereka 
menyusun rencana untuk melakukan langkah selanjutnya. 


"Kita harus dapat menguasai Mongolia, dengan begitu kita 
akan lebih mudah menguasai wilayah disekitarnya" kata 
Liam. 


"Bukankah wilayah Asia banyak yang telah dikuasai oleh 
Mongolia" kata panglima Arion 


"Benar, dengan begitu jika kita berhasil menguasai 
Mongolia kita dapat menguasai wilayah yang berada dalam 
naungannya" kata Xavier yang baru saja masuk ke dalam 
tenda, panglima Arion dan Liam membungkukkan badannya 
sebagai tanda hormat kepada lordnya. 


"Arion, perintahkan orang kepercayaanmu mengantarkan 
surat ini untuk putri kerajaan Swedia" kata Xavier kemudian 
dibalas dengan penuh hormat oleh panglima Arion. 


"Baik, akan saya laksanakan my Lord" panglima Arion 
meninggalkan tenda, kemudian memerintahkan orang 
kepercayaannya untuk mengantarkan surat kepada Amora. 


deka akak ak 


Kerajaan Swedia 


Amora sedang berjalan-jalan di taman belakang kerajaan, ia 
sedang menunggu kabar dari Xavier. Amora mencoba untuk 
tidak mencemaskan Xavier namun semua itu tidaklah 
mudah. Langkah kaki seseorang mengalihkan perhatian 
Amora. 


"Tuan putri, saya diutus Lord Xavier untuk memberikan surat 
ini kepada anda" kata salah seorang prajurit Rusia. 


Kemudian tangan Amora terulur untuk mengambil surat 
tersebut. 

"Terimakasih, kau boleh pergi" lalu prajurit tersebut 
meninggalkan Amora yang sedang berdiri di taman. 


Amora membuka surat tersebut, sorot matanya menatap 
sendu surat tersebut, ia berharap jika isi surat Xavier 


merupakan berita baik. 


"Ayolah Amora, ini tidak seperti yang kau bayangkan" kata 
Amora yang mencoba menguatkan dirinya sendiri. 


Dear. my sunshine princess Amora 


Maaf karena aku baru memberimu kabar my love. Atas izin 
Tuhan dan berkat doamu aku berhasil menaklukkan Asia 
tengah tanpa ada peperangan sama sekali. Besok aku akan 
melanjutkan perjalananku ke Mongolia, sepertinya akan ada 
peperangan disana. mengingat raja Mongolia yang cukup 
bengis mungkin akan membuatku kesulitan untuk 
melakukan negosiasi. Hari ini aku telah mengirimkan surat 
untuk kerajaan Mongolia dan akan menunggu jawabannya 
di keesokan hari. Jika kerajaan Mongolia menolak, tidak 
menutup kemungkinan jika peperangan akan terjadi. 


Ingatlah pesanku, jangan cemas aku akan baik-baik saja. 
Jangan pergi ke danau sendirian, aku takut jika ada yang 
mencelakai mu. dan jangan memberikan celah pria lain 
untuk mendapatkan hatimu. Jika itu terjadi kau pasti tau apa 
yang akan aku lakukan. aku akan menghabisi pria itu. dan 
satu lagi jagalah baik-baik kesehatanmu. 


To: lord Xavier 


Amora tersenyum ketika membaca surat Xavier, bagaimana 
tidak, dalam surat itu Xavier terlalu banyak melarangnya, 
seakan-akan Amora akan melupakannya. mungkin jika 
Amora mendengar langsung dari mulut Xavier pasti ekspresi 
Xavier saat ini sangat menakutkan. membayangkan itu 
membuat Amora takut namun disisi lain ingin tertawa 
mengingat tingkah Xavier yang terlalu posesif. 


Amora duduk di rerumputan sembari menatap langit, ia 
sangat merindukan Xavier. sudah satu minggu lamanya ia 
tidak bertemu dengan Xavier. 


"Aku sangat merindukanmu" lalu Amora memeluk surat 
yang diberikan oleh Xavier. 


KKK 


Keesokan harinya, terlihat tiga orang laki-laki sedang sibuk 
membahas strategi perangnya. "Bagaimana, Apakah mereka 
memilih berperang?" 


"Yes my Lord" ujar Liam. 


"Baiklah jika itu mau mereka, dengan senang hati aku akan 
melayaninya" kata Xavier dengan senyuman khasnya. 
Xavier segera memakai baju zirahnya begitu pula dengan 
Liam dan panglima Arion. 


Xavier bersama pasukannya bergerak menuju Mongolia, 
setelah sampai di medan perang terlihat raja dan panglima 
Mongolia yang bertengger di barisan paling depan. Xavier 
yang melihat itu hanya menatap mereka dengan tatapan 
dingin. aura kejam Xavier mulai meronta keluar, jiwa 
pembunuhnya mulai bangkit setelah sekian lama terlelap. 


"Serang" teriak Xavier dan raja Mongolia bersamaan. 


Dan terjadilah perang besar di daratan Mongolia, perang ini 
merupakan perang terbesar dan tersulit yang pernah dilalui 
oleh bangsa Mongol dalam sepanjang sejarahnya. 


Mongolia merupakan negara yang kuat, dibawah pimpinan 
kaisar Shin Yuen Mongolia dapat menaklukkan beberapa 
wilayah besar Asia. Kaisar Shin Yuen merupakan keturunan 


Chinese bahkan kekaisaran China juga telah dikuasainya 
bertahun-tahun lamanya. 


TBC- 
Next part 


part 19 


Happy reading 


Kau akan rela melakukan apapun demi orang yang kau 
sayangi 

Kau rela terluka demi melindungiku oleh karena itu, 
sekarang aku yang akan selalu melindungimu. 

~Amora~ 


Aku tidak mengharapkan perlindunganmu, cukup kau 
berada disisiku itu akan membuatku terlindungi dengan 
sendirinya. kau hidupku, kau duniaku, aku tidak ingin 
melihatmu terluka karena melindungiku. Melihatmu 
mendapatkan goresan luka, membuatku ingin membunuh 
diriku sendiri. 

~Xavier~ 


Satu tahun telah berlalu, Xavier terus berperang untuk 
menghancurkan pertahanan Mongolia. dibawah pimpinan 
kaisar Shin Yuen, pertahanan Mongolia sangatlah kuat 
bahkan sampai membuat Xavier kewalahan. dalam satu 
tahun ini Xavier belum berhasil menaklukkan Mongolia, bagi 
Xavier perang melawan Mongolia merupakan peperangan 
terpanjang yang pernah diikuti Xavier, bagaimana tidak, 
Xavier dan pasukannya telah banyak menghabiskan waktu 
dalam perang ini. Satu tahun memanglah cepat namun 
disaat kau menginjakkan kaki di Medan perang satu tahun 
merupakan waktu yang cukup lama. 


Dibalik tampang yang tegar terdapat jiwa yang gusar, itulah 
yang saat ini Xavier rasakan. Xavier tidak tahu apakah ia 
akan memenangkan perang ini ataupun akan mendapatkan 


kekalahan. Namun, kegigihan Xavier membuatnya tidak 
pernah pantang menyerah bahkan karena kegigihannya 
banyak prajurit yang mengapresiasi kerja kerasnya. Prajurit 
Rusia rela mati demi Xavier, bagi mereka mati Karena 
melindungi Xavier merupakan suatu kebanggaan tersendiri 
bagi mereka. 


Disisi lain Amora selalu menunggu kepulangan Xavier, ia 
menghabiskan satu tahun ini untuk berlatih militer. Amora 
tidak ingin menjadi seorang putri yang lemah, ia ingin 
menjadi seorang putri yang dapat melindungi rakyatnya. 
Amora bertekad menjadi pribadi yang kuat. di bawah 
pengawasan sang kakak, Amora berlatih militer. Pada 
awalnya Lord Andreas tidak mengizinkan putrinya 
melakukan latihan militer. namun, karena Amora memiliki 
tekad yang besar dan tetap bersikeras ingin mengikuti 
latihan militer, membuat hati lord Andreas luruh dan 
akhirnya sang ayah mengizinkan putrinya mengikuti latihan 
militer. 


Setelah satu tahun lamanya, tangan Amora sangat lihai 
memainkan pedangnya. Amora telah bersahabat dengan 
pedangnya, sekarang ia bukanlah seorang putri yang lemah, 
Amora telah berubah menjadi seorang putri yang kuat 
begitu pula dengan hatinya. Hatinya selalu kuat menjaga 
agar nama Xavier selalu ada didalamnya. Setiap saat dan 
setiap detik hatinya tidak akan pernah berpaling dari cinta 
pertamanya. 


Satu tahun lamanya Xavier dan Amora tidak pernah 
bertemu, namun hanya selembar kertas yang dapat 
menghubungkan jarak diantara mereka. Hingga suatu saat 
Amora mendapat kabar jika pasukan Xavier terdesak akibat 
kelicikan yang telah dibuat kaisar Shin Yuen. 


Kaisar Shin Yuen melakukan negosiasi dengan Xavier untuk 
berdamai dan sang kaisar akan menyerahkan wilayah 
Mongolia, namun dengan liciknya sang kaisar menghianati 
Xavier. Kaisar berhasil membuat pasukan Xavier terdesak 
bahkan nyaris terancam kekalahan. 


Xavier mengirimkan surat kepada kerajaan Swedia untuk 
membantu pasukannya yang sedang dalam keadaan cukup 
buruk. Setelah mendapat surat tersebut lord Andreas dan 
pangeran Thomas bergegas menuju Mongolia dengan 
membawa 40.000 pasukan. Ini merupakan jumlah yang 
besar dan dapat dipastikan pasukan Mongolia kalah banyak 
dari pasukan Swedia. 


Amora mendengar berita itu, membuatnya sangat 
mencemaskan keadaan Xavier. Ia tidak tinggal diam, Amora 
menyamar menjadi salah satu prajurit Swedia tanpa 
sepengetahuan lord Andreas dan pangeran Thomas. 


Sesampainya di medan perang, pasukan Swedia menyerang 
pertahanan Mongolia dan akhirnya dengan bantuan Swedia, 
pasukan Rusia berhasil meruntuhkan pertahanan Mongolia. 
Amora berjalan tertatih dengan beberapa goresan luka pada 
tubuhnya. Hatinya teriris ketika melihat sosok yang 
dirindukannya terkapar dengan luka yang berada 
diperutnya. 


Amora menghampiri Xavier dan segera membantunya untuk 
berdiri. Amora bersyukur jika Xavier tidak mengenalinya. 
Setelah sampai di tenda medis, Amora mulai mengobati luka 
Xavier, ia melepaskan baju zirah Xavier. Amora 
memanaskan belati ke atas api, dirasa sudah panas 
kemudian ia arahkan ke luka perut Xavier. Amora mencoba 
mengeluarkan racun agar tidak terjadi infeksi. Saat panas 
belati itu menyentuh luka Xavier, Xavier hanya meringis 
menahan sakit. 


Ketika Amora pergi mengambil beberapa obat dan perban, 
Xavier hanya dapat terdiam menatap punggung Amora. 
Xavier tidak mengenali Amora karena ia menyamar menjadi 
salah seorang prajurit. 


Selang beberapa waktu, Amora telah selesai menyiapkan 
salep dan obat untuk Xavier. 


"Ampun my lord izinkan saya untuk membalut luka anda 
dengan perban" 


"Lakukanlah" Xavier hanya mengamati aktivitas prajurit 
yang ada didepannya. Cara prajurit itu mengobati lukanya 
mengingatkannya kepada Amora. 


"Obati lukamu juga, besok kita akan melanjutkan perang" 


Amora meninggalkan tenda medis Xavier dan segera pergi 
melakukan perintah Xavier. Amora menuju tenda medis 
prajurit untuk mengobati lukanya. 


"Untung saja Xavier tidak mengenali penyamaranku" ucap 
Amora sembari mengobati lukanya. Amora tidak menyangka 
akan mengikuti perang, ini akan menjadi pengalaman 
tersendiri bagi Amora yang akan selalu dikenang dalam 
sejarahnya. 


Putri yang lemah lembut, berhati mulia serta anggun kini 
telah menjadi seorang putri yang tangguh. "Aku akan 
berjuang melakukan ini semua, karena ini adalah jalan yang 
aku pilih" 


Sedangkan Xavier masih terdiam di tempatnya, ia 
membaringkan tubuhnya kemudian pikirannya kembali 
memikirkan prajurit yang mengobatinya. Setiap inci gerak 


geriknya hampir sama seperti apa yang pernah Amora 
lakukan kepadanya, namun Xavier menghempas pikiran 
buruknya, mana mungkin prajurit itu Amora karena semua 
yang berada di medan perang hanyalah kaum pria. kaum 
wanita tidak diizinkan mengikuti perang apalagi masuk ke 
dalam area perang. 


"Tapi bagaimana jika dia memang benar, aku harus 
mengawasi prajurit itu" 


Xavier termenung memikirkan Amora "aku sangat 
merindukanmu, setelah perang ini usai aku berjanji akan 
menikahimu dan memulai hidup baru dengan penuh 
kedamaian" 


Xavier kembali mengenakan baju zirahnya, ia pergi ke tenda 
prajurit untuk memastikan sesuatu yang sedari tadi berhasil 
mengacaukan pikirannya. 


"Lord Xavier datang ke tenda" teriak salah satu prajurit 
dengan wajah yang begitu panik, sontak para prajurit 
segera berbaris. 


Xavier berjalan di tengah barisan prajurit, ia memandang 
satu persatu wajah prajuritnya hingga sorot mata Xavier 
tertuju pada salah seorang prajurit yang berbaris dibarisan 
paling ujung. 


"Pastikan tidak ada seorang wanita di tenda ini bahkan di 
medan perang" ucap Xavier, namun dengan mata yang 
masih menatap tajam salah seorang prajurit yang berbaris 
di barisan paling ujung. 


disisi lain Amora terkejut akan tatapan Xavier "bagaimana 
ini, jangan sampai Xavier mengetahui penyamaranku" 
gumam Amora dalam hati. 


"Kau ikut aku" ucap Xavier dengan nada datarnya. 


Amora terkejut ketika Xavier menunjuknya. Pikirannya 
berkecamuk, pikiran negatif telah menguasai otaknya 
"tenanglah Amora" gumam Amora untuk menguatkan 
dirinya sendiri. 


Xavier memabawa Amora ke dekat sungai, lalu tanpa 
sepengetahuan Amora Xavier melepaskan pelindung kepala 
Amora sehingga membuat ikat rambut Amora terlepas. 
rambut panjang Amora tergerai dan berhasil membuat 
Xavier terperangah. 


"Sudah kuduga" ucap Xavier. 


TBC- 


Jangan lupa vote dan komen jika menyukai cerita 
LORD DEVIL 


Next part 


Apakah yang akan terjadi diantara mereka?. 
Akankah Xavier marah terhadap Amora atau justru 
sebaliknya?. 

Apakah Xavier akan mengizinkan Amora berjuang 
bersamanya di medan perang ataupun sebaliknya? 


Jika ingin tahu kelanjutannya, tunggu update dari 
cerita LORD DEVIL dan please jangan menjadi silent 
readers, jadilah readers yang aktif karena itu akan 
membuat author semangat. 


See you next part 


part 20 


Warning cerita ini berdasarkan imajinasi penulis. 

Maaf typo hehe 

Silahkan kalian dapat mengoreksi jika ada typo ataupun ada 
penggunaan kata yang kurang tepat. 


Jangan pernah mengira seseorang yang lemah akan 
selalu lemah begitu pula dengan seseorang yang 
kuat akan selalu kuat 

Dunia ini seperti roda yang selalu berputar 

Bahkan bumi tidak akan berhenti untuk merubah 
semuanya kecuali kehendak Tuhan yang 
mengizinkannya 


lord devil 


Happy reading 


Amora sangat terkejut karena Xavier secara tiba-tiba 
membuka pelindung kepalanya. Amora membulatkan 
matanya ketika ikat rambutnya terlepas dan membuat satu 
persatu helai rambut Amora tergerai dengan jelas. 


"Sudah kuduga" ucap Xavier dengan penuh kekecewaan. 
Xavier membuang pelindung kepala Amora ke sungai, ia 
sangat marah karena tindakan Amora yang begitu ceroboh. 


Xavier melihat beberapa luka yang tergores pada kulit indah 
Amora. Xavier menatap sendu wanita yang berada di 
depannya namun juga merasa kecewa akan tindakannya 
yang ceroboh. 


"Apa yang kau lakukan, kau dengan cerobohnya 
membahayakan dirimu sendiri, bagaimana jika terjadi 
sesuatu kepadamu, aku berusaha sekuat tenaga untuk 
melindungimu, tapi apa yang telah kau lakukan hah, kau 
telah...... " Xavier menjeda ucapannya, dengan hati yang 
penuh amarah Xavier memalingkan pandangannya dari 
Amora. " Aku sangat kecewa kepadamu Amora" ucap Xavier 
lalu pergi meninggalkan Amora dengan begitu saja. 


Amora mematung karena mendengar ucapan Xavier, tanpa 
disadari air matanya keluar membasahi wajah cantiknya. 
Amora mengusap kasar air matanya kemudian segera 
berlari dan memeluk Xavier dari belakang, sontak membuat 
Xavier menghentikan langkahnya. 


"Lepaskan Amora, atau aku akan melakukannya sendiri 
dengan kasar" 


"Lakukanlah, aku tidak peduli" Amora masih enggan 
melepaskan pelukannya, Xavier mencoba melepaskan 
pelukan Amora namun Amora semakin mengeratkan 
pelukannya. 


"Xav maafkan aku, semua yang aku lakukan karena aku 
mengkhawatirkanmu, aku takut jika akan kehilanganmu, 
saat aku mendengar kau dalam bahaya, aku tidak dapat 
berpikir jernih xav" 


Mendengar penjelasan dari Amora, Xavier hanya terdiam 
seperti batu. 


"Aku mohon bicaralah, jangan diamkan aku seperti ini, 
maafkan aku hikksss hikksss" 


Amora tak kuasa menahan tangisnya, dengan cepat Xavier 
membalikkan badannya menghadap Amora dan membawa 
Amora kedalam pelukannya. 


Amora semakin menangis ketika Xavier memeluknya, 
sekilas Xavier mengecup puncak kepala Amora. 


"Aku mohon, jangan lakukan hal gila seperti ini, 
kecerobohanmu akan membuatmu kehilangan semuanya" 


Kemudian Xavier membawa Amora duduk dibawah pohon, 
mereka memandang aliran sungai yang begitu tenang. 
Sesekali mereka melirik satu sama lain tanpa ada sepatah 
katapun yang keluar. Keheningan menyelimuti mereka 
berdua lalu Amora memutuskan untuk memecahkan 
keheningan. 


"Xav izinkan aku untuk selalu berjuang bersamamu" 


Xavier yang tadinya menatap sungai sekarang beralih 
menatap tajam Amora. 


"Aku tidak akan mengizinkannya" 


Amora mencoba menyakinkan Xavier. la ingin menjadi 
wanita yang selalu berada diposisi terdepan ketika pria yang 
dicintainya dalam bahaya, oleh karena itu Amora 
memutuskan untuk ikut serta dalam perang ini. 


"Xav aku bukanlah Amora yang seperti dulu, aku tidak 
lemah lagi" 


"Asal kau tahu, menjadi kuat tidak menjamin kau akan 
selalu selamat dari bahaya, aku tahu kemampuanmu dalam 
berperang sangat baik tapi tetap saja, aku tidak akan 
membiarkanmu Amora" 


"Tapi kenapa?" 


Xavier tersenyum miring lalu menghela nafasnya. 


"Karena aku takut kehilanganmu, aku sangat mencintaimu 
dan aku tidak akan membiarkan orang yang aku cintai 
dalam bahaya" 


"Aku juga sangat takut kehilanganmu, jadi izinkan aku 
berjuang bersamamu agar kita tetap bersama dan dapat 
melindungi satu sama lain" 


Belum sempat Xavier menjawab, Liam datang untuk 
menyampaikan informasi bahwa Mongolia akan melakukan 
penyergapan menjelang malam. Amora yang mendengar 
informasi dari Liam segera menggulung rambutnya dan 
mencoba mengambil pelindung kepalanya yang sempat 
dibuang Xavier ke dalam air. Belum sampai memakai 
pelindung kepalanya tiba-tiba Lord Andreas dan pangeran 
Thomas datang untuk menemui Xavier untuk segera 
menyusun strategi. Lord Andreas dan pangeran Thomas 
terkejut ketika melihat Amora mengenakan zirah perang. 


"Amora" ucap lord Andreas dan pangeran Thomas 
bersamaan, Amora yang sibuk mengambil pelindung 
kepalanya dengan cepat melihat ke arah ayah dan 
kakaknya. 


Xavier hanya dapat menatap aktivitas mereka. Liam yang 
tadinya tidak mengenali bahwa prajurit tersebut adalah 
Amora, kini Liam hanya dapat menatap Amora dengan 
tatapan terkejut. 


"Ayah, kakak" ucap Amora dengan memandang mereka satu 
persatu. 


"Apa yang kau lakukan Amora" kata Lord Andreas yang 
menahan amarah. 


Amora bingung akan mengatakan apa kepada mereka, lalu 
Xavier angkat bicara untuk menjelaskan maksud Amora 


datang ke Mongolia. Mendengar penjelasan Xavier, lord 
Andreas berangsur normal dari amarahnya, lord Andreas 
mendekati putrinya. la memegang bahu Amora dengan 
kedua tangannya. 


"Nak, aku tahu niatmu sangatlah baik, tapi kau dapat 
membahayakan keselamatanmu sendiri" lord Andreas 
mencoba menyakinkan Amora untuk tidak ceroboh dalam 
memutuskan sesuatu. 


Amora hanya dapat terdiam, sedangkan pangeran Thomas 
merasa bersalah karena telah mengajari Amora berlatih 
militer, jika saja ia tidak melatihnya mungkin Amora tidak 
akan berani melakukan semua ini. namun disisi lain 
pangeran Thomas bangga karena adiknya dapat 
menggunakan keahliannya untuk melindungi seseorang. 


Liam, lord Andreas dan pangeran Thomas segera bergegas 
menuju tenda pusat untuk menyusun strategi. Panglima 
Arion sudah menunggu mereka di tenda pusat. namun 
Xavier masih belum pergi, ia memerintahkan Liam untuk 
membawa lord Andreas dan pangeran Thomas ke tenda 
pusat sehingga menyisakan Xavier dan Amora. 


"Aku akan menyusul kalian, ada sesuatu yang harus aku 
selesaikan" 


Xavier menatap punggung Liam, lord Andreas dan pangeran 
Thomas yang semakin menjauh dari pandangannya. Xavier 
berjalan ke arah Amora yang masih mematung ditempatnya. 
la memegang bahu Amora dengan tatapan penuh cinta. 


"Aku akan baik-baik saja, kau tetaplah berada di tenda" 


"Tapi, lukamu belum sembuh xav" 


Tangan Xavier beralih memegang tangan kanan Amora lalu 
mengarahkannya ke perut Xavier yang terluka. Amora 
hanya dapat meringis ketika tangannya menyentuh luka 
Xavier untuk kedua kalinya. 


"Lihat, luka ini tidak ada apa-apanya dibandingkan 
melihatmu terluka my love" 


"Tapi" 


Ucapan Amora terhenti karena tiba-tiba Xavier memeluknya. 
Amora dapat mendengar detakan jantung Xavier yang 
begitu keras 


"Aku mohon, tetaplah berada di tenda, apapun yang terjadi 
tetaplah berada disana" 


Amora mendongakkan kepalanya lalu tangannya terulur 
menyentuh wajah tampan Xavier. la mengusap bulu halus 
yang mulai tumbuh disekitarnya. Selama peperangan 
berlangsung, Xavier sudah tidak memiliki waktu untuk 
mengurus dirinya sendiri. 


"Baiklah, aku akan melakukannya" 


Mendengar ucapan Amora membuat Xavier tersenyum. 
Xavier bergegas menuju tenda pusat tapi sebelum pergi 
meninggalkan Amora, Xavier mencium kedua tangan 
Amora. 


Melihat Xavier yang begitu romantis membuat Amora 
tersenyum. Xavier mulai berjalan menjauh dari pandangan 
Amora, sehingga perasaan khawatir mulai menyelimutinya 
kembali. 


Xavier sangat beruntung memiliki Amora, ia adalah sosok 
wanita yang rela mengorbankan nyawanya demi seseorang 


yang dicintainya. Siapa sangka wanita yang dulunya lemah 
lembut kini berubah menjadi wanita yang berjiwa kuat. 
Wanita yang tidak dapat menyakiti seseorang kini menjadi 
wanita berhati iblis ketika melihat orang-orang yang 
disayanginya dalam bahaya. 


TBC- 
Next part 


Bagaimana kelanjutan kisah mereka?. 

Apakah yang akan terjadi ketika menjelang malam, 
akankah mereka akan selamat atau akan ada di 
antara mereka yang gugur dalam aksi penyergapan 
oleh pasukan Mongolia?. 


Remember!! 
Jika kalian menyukai cerita LORD DEVIL, silahkan 
votment dibawah ini teman-teman. 


And see you next part 


part 21 


Happy reading 

Warning cerita ini hanyalah hasil dari imajinasi 
penulis. 

Don't copy my story!! 


Silahkan kalian dapat mengoreksi jika ada typo 
ataupun penggunaan kata yang kurang tepat. 
Aku tunggu komen kalian ya 


Berjuanglah 

Semangatlah 

Dan pulanglah dengan selamat 

Karena ada seseorang yang selalu menunggumu 
untuk pulang 


lord devil 


Kegelapan mulai menyelimuti langit Mongolia. Terlihat 
beberapa pria yang mengenakan zirah perangnya, raut 
wajah mereka tampak begitu serius membahas sesuatu. 


"Baiklah, kita akan menggunakan strategi milikmu Liam. 
Pangeran Thomas kau akan memimpin pasukan pemanah 
dan panglima arion kau ikut denganku" kata Xavier. 


"Baiklah!" ucap mereka bersamaan. 


"Liam, kau pimpin pasukan cadangan jika sewaktu-waktu 
pasukan utama terdesak pasukanmu dapat datang untuk 
membantu." Xavier dengan tegasnya membagi tugas 
kepada mereka. 


"Yes, My Lord!" ucap Liam. 


Mereka semua bergegas menuju tempat penyergapan. 
Pasukan Rusia dan Swedia bersembunyi agar bangsa 
Mongolia tidak tahu jika Xavier dan pasukannya telah 
mengetahui rencana penyergapan tersebut. 


Ketika pasukan Mongolia datang, Xavier bersiap untuk 
memberikan aba-aba. Mata elang miliknya menatap 
pasukan Mongolia seperti mangsa lezat yang harus 
dimusnahkan. 


"Serang!" 


Kaisar Shin Yuen beserta pasukannya sangat terkejut lalu 
sang kaisar memerintahkan pasukannya untuk segera 
menyerang balik pasukan Xavier. Kaisar Shin Yuen dan 
panglimanya berusaha menghalau pasukan Xavier untuk 
mengepung pasukan miliknya. 


Lord Andreas datang bersama pasukannya, ia berusaha 
mengepung kaisar Shin Yuen. 


"Jangan biarkan mereka melarikan diri!" teriak Lord Andreas 
di sela-sela peperangan. 


Pasukan yang dipimpin lord Andreas berhasil mengepung 
kaisar Shin Yuen beserta panglimanya. Namun, tidak 
disangka pasukan pemanah Mongolia datang untuk 
menyelamatkan sang kaisar. 


Kaisar Shin Yuen tersenyum. Ia melirik sekilas panglimanya, 
sebenarnya sang kaisar sengaja mengumpankan dirinya dan 
panglimanya untuk masuk kepungan pasukan Lord Andreas. 


Di rasa telah masuk kedalam kepungan lord Andreas, tanpa 
disadari sang panglima memberikan isyarat kepada pasukan 


pemanah untuk menyerang balik. 


Sedangkan lord Andreas terkejut bukan main. Kemudian ia 
memerintahkan pasukannya untuk mundur. Namun sudah 
terlambat, belum sempat memberikan perintah, banyak 
prajuritnya yang tewas dengan beberapa anak panah yang 
menancap ditubuh mereka. 


Lord Andreas melirik sekelilingnya, dan tanpa ia sadari 
sebuah anak panah melesat ke arahnya. 


"Aaarghhh!" 


Panah tersebut mengenai bahu kanan lord Andreas, 
kemudian disusul beberapa anak panah yang melesat ke 
arahnya lagi. Satu diantaranya berhasil mengenai kaki kuda 
yang ditunggangi lord Andreas, sehingga membuatnya 
terjatuh. 


Xavier yang melihat lord Andreas terkena anak panah 
segera datang untuk menyelamatkan sang lord. 


Beberapa anak panah melesat ke arahnya, namun berhasil 
dihindari oleh Xavier. la mencoba membantu lord Andreas 
untuk berdiri, namun terdapat salah satu anak panah yang 
berhasil mengenai bahu kirinya. 


"Sialan, akan ku binasakan kalian semua!" 


Xavier memerintahkan pasukannya untuk menyerang 
pasukan pemanah Mongolia dari belakang, sehingga 
pasukannya dengan mudah mengepung pasukan pemanah 
Mongolia. 


Selang beberapa waktu, panah yang tadinya melesat kini 
tidak ada satupun yang melesat. Xavier tersenyum penuh 


kemenangan, dirasa rencananya berhasil Xavier 
memerintahkan pasukan pemanah untuk menyerang balik. 


"Serang!" 


Pangeran Thomas mendengar perintah Xavier segera 
memberikan aba-aba kepada pasukannya. Tidak 
membutuhkan waktu lama, pasukan pemanah telah berhasil 
membinasakan pasukan yang melindungi kaisar Shin Yuen. 


Lord Andreas melihat pasukan yang melindungi kaisar Shin 
Yuen telah binasa. 


"Selesaikan tugasmu nak, aku akan baik-baik saja!" 


Xavier mencerna ucapan lord Andreas kemudian ia bergegas 
bersama kudanya untuk membunuh sang kaisar. 


Xavier meringis ketika melihat panah yang sedari tadi 
menancap dibahu kirinya. Kilatan amarah terpancar jelas 
dimatanya. Xavier mencabut panah tersebut dengan pelan- 
pelan. 


"Akan ku buat kalian menyesali karena telah memilih 
berperang denganku!" 


Kaisar Shin Yuen panik ketika melihat Xavier menuju ke 
arahnya. Melihat sang kaisar yang begitu panik membuat 
sang panglima berlari untuk menghentikan aksi Xavier. 


Sang panglima menebas salah satu kaki kuda yang 
ditunggangi Xavier sehingga membuat keseimbangannya 
terganggu. Xavier yang menyadari itu segera melompat dari 
kudanya dan berhasil mendarat dengan sempurna di atas 
tanah. 


Xavier berduel pedang dengan panglima Mongolia. Tidak 
membutuhkan waktu lama Xavier dapat mengalahkan 
panglima Mongolia. 


Xavier berlari ke arah kaisar Shin Yuen. Matanya menatap 
mangsanya dengan penuh kilatan amarah. 


"Akan ku buat kau menyesalinya!" 


"Benarkah, aku tidak akan takut dengan ancaman busukmu 
itu!" 


Amarah Xavier semakin memuncak. Xevir dengan lihainya 
mengayunkan pedangnya ke arah kaisar Shin Yuen, namun 
sang kaisar berhasil menahan serangan demi serangan 
Xavier. 


"Hanya itu kemampuanmu!" kata kaisar Shin Yuen yang 
meremehkan kemampuan Xavier. 


Xavier tersenyum kecil lalu berkata, 
"itu hanya pemanasan belaka ini adalah kemampuanku 
yang sebenarnya ...." 


Xavier mengayunkan pedangnya dengan cepat bahkan 
hampir menyamai kecepatan kilat. Kaisar Shin Yuen terkejut 
ketika pedang Xavier berhasil menembus dada Kirinya. 


Kaisar Shin Yuen merosot ke tanah dengan pedangnya yang 
dijadikan tumpuan. 


"Uhukkk uhukkk!" sang kaisar terbatuk darah. 


"Mengakhiri hidup seseorang adalah kemampuanku!" ucap 
Xavier yang menampilkan deretan giginya. 


Kaisar Shin Yuen hanya dapat pasrah ketika maut akan 
menjemputnya. Xavier adalah malaikat maut bagi kaisar 
Shin Yuen. 


"Kau dengan liciknya menghianati ku dan kau dengan 
sombongnya menolak kebaikanku untuk berdamai .... ." 
Xavier menjeda ucapannya lalu melirik sekilas kaisar Shin 
Yuen yang sedang terbatuk darah. "Sekarang inilah hasil 
dari pilihanmu," ucap Xavier. 


Kaisar Shin Yuen hanya dapat menyimak ucapan Xavier, ia 
menyesal, seharusnya ia tidak menghianati dan menolak 
kebaikan Xavier. 


Kaisar Shin Yuen mendongakkan kepalanya ketika Xavier 
akan mengayunkan pedangnya. Ia menatap Xavier dengan 
tatapan penuh penyesalan. Sang kaisar hanya dapat pasrah 
ketika maut akan menjemputnya. Ia memejamkan matanya 
ketika pendang Xavier berhasil menembus jantungnya lalu 
kegelapan berhasil merenggut sang kaisar dengan penuh 
rasa iba. 


Setelah satu tahun lebih akhirnya Xavier menyelesaikan 
perangnya. Mongolia telah berhasil ia taklukkan dan 
misinya telah selesai, sekarang ia dapat dengan damai 
menikmati kemenangannya. 


Setelah perang usai Xavier akan melanjutkan misinya. Ya, 
melamar Amora adalah misi yang harus ia lakukan. Ia akan 
menikahi wanita yang berhasil mengisi hatinya. Sebelum itu 
ia harus meminta izin kepada lord Andreas untuk menikahi 
Putri cantiknya. 


KKK kK 


Xavier segera berlari menghampiri lord Andreas, ia melihat 
lord Andreas merintih menahan rasa sakit. 


Lord Andreas tersenyum ketika melihat Xavier berlari 
kearahnya. la sangat bangga terhadap Xavier. la merasa 
belum pernah menemukan seorang lord yang memiliki 
kegigihan seperti Xavier. 


"Anda masih bisa berdiri?" tanya Xavier dengan nada 
khawatir. 


"Tentu, apa kau pikir aku seperti kakek tua yang tidak dapat 
berjalan sama sekali," ucap Lord Andreas. 


Keduanya tertawa bersama, bagi mereka luka dalam yang 
ditimbulkan dalam peperangan tidak akan ada apa-apanya. 
Luka yang sebenarnya adalah dimana orang yang kau 
sayangi pergi meninggalkanmu, bagi mereka itulah yang 
dinamakan luka. 


Sesampainya di tenda medis Xavier melihat Amora yang 
terlihat sangat cemas. 


"Ayah, apa yang terjadi ... ." ucapan Amora terjeda ketika 
melihat darah di bahu kanan milik ayahnya. 


"Oh astaga, panggilkan medis untuk segera mengobati 
ayahku!" teriak Amora. 


Xavier dan lord Andreas tersenyum melihat tingkah Amora. 


"Lihatlah, kekasihmu juga mendapat banyak luka, kau tidak 
ingin mengobatinya," kekeh lord Andreas. 


Amora tercengang mendengar ucapan ayahnya. Kemudian 
tatapan amora menatap tajam Xavier. 


Setelah lord Andreas pergi untuk mengobati lukanya, amora 
mendekatkan wajahnya ke arah Xavier. 


"Kau memberi tahu ayahku?" Tanya Amora dengan tatapan 
dingin. 


"Bagaimana tidak, bukankah aku harus mengatakan 
semuanya kepada calon ayah mertuaku," Xavier mencoba 
menggoda Amora. 


Amora tersipu malu mendengar pengakuan Xavier. 
"Oh astaga, aku lupa dengan lukamu ...." 


Amora menarik Xavier untuk duduk di atas ranjang medis. 
Amora dengan telaten membersihkan luka Xavier dari 
darah. Xavier meringis menahan sakit saat alkohol 
menyentuh lukanya. 


"Sakit?" tanyanya. 


Xavier menganggukkan kepalanya, ia sengaja melakukan 
itu agar Amora semakin memperhatikannya. 


"Lepaskan bajumu!" perintah Amora. 
Xavier menuruti perkataan Amora. 


Amora mulai membalut luka Xavier dengan perban, setelah 
selesai tangan Amora terulur menyentuh luka Xavier yang 
berada diperutnya. 


"Apakah yang ini masih sakit?" tanyanya. 


Xavier menggelengkan kepalanya pertanda tidak 
merasakan sakit sama sekali. 


"Bohong, mana mungkin luka sedalam ini tidak sakit!" 


"Jika berbohong dapat membuatmu berhenti mencemaskan 
ku, dengan senang hati aku akan melakukannya," kata 


Xavier yang sedari tadi menahan senyumnya. 
"Lebih baik aku mencemaskan pria lain!" kata Amora sebal. 
Xavier membawa Amora kedalam pelukannya. 


"Bukan itu maksudku ... aku hanya berusaha menyakinkan 
mu kalau aku baik-baik saja." 


"Menyakinkanku dengan cara membohongiku, huh!" kesal 
Amora. 


Amora semakin mengeratkan pelukannya. 


"Xav, sampai kapanpun aku tidak akan berhenti untuk 
mencemaskanmu, because i love you!" 


Xavier tersenyum mendengar ucapan Amora. 
"I love you too, my love." 


TBC- 
Next part 


Bagaimana kisah selanjutnya?, Akankah Xavier akan 
berhasil melamar Amora?. 


Remember!! 
Jika kalian menyukai cerita LORD DEVIL silahkan 
votment dibawah ini. 


See you next part 


part 22 


Kebahagiaan akan datang kembali. 


Senja mulai muncul bersama kegelapan, sinar mentari 
mulai luntur seiring datangnya senja. Namun, cinta sejati 
tidak akan pernah luntur seiring datangnya senja. 


Setelah sekian lama, Xavier dapat kembali ke kerajaan. la 
berjalan mengelilingi kerajaannya lalu langkah kakinya 
terhenti ketika melihat bingkai foto milik ibunya. Di dalam 
foto tersebut terlihat wanita yang sedang tersenyum. 


Xavier mengamati sesuatu difoto tersebut. Ya, Xavier 
mengamati seorang bayi yang sedang digendong ibunya. 
Matanya menatap sendu bayi yang berada di dalam 
rengkuhan ibunya. Bayi tersebut adalah Xavier kecil yang 
baru saja lahir. 


"Mom, aku merindukanmu ... aku merindukan pelukanmu," 
lirih Xavier. 


Bagaimanapun juga Xavier tetaplah seorang laki-laki yang 
mengharapkan kehadiran sosok ibu. Sekeras apapun 
hatinya akan tetap menghangat ketika melihat sosok 
ibunya. 


Sekilas Xavier tersenyum tulus dihadapan foto ibunya, 
jarang sekali Xavier memperlihatkan senyum manisnya. 


"Mom, sekarang aku sudah menemukan sebuah pelukan 
hangat seperti yang kau berikan kepadaku," ucapnya. 


Amora adalah pelukan yang dimaksud olehnya. Kasih 
sayang yang diberikan Amora sama seperti ibunya dulu. 
Amora adalah rumah baginya, ia adalah tempatnya untuk 
pulang. 


Xavier melanjutkan langkah kakinya. Ia melihat dinding 
kerajaannya dan ternyata masih sama seperti satu tahun 
yang lalu, tidak ada perubahan sama sekali. 


Xavier menghentikan langkahnya ketika ia sampai di balkon 
kamarnya. la memandang langit malam yang begitu gelap. 
Perasaannya mulai kacau, ia sangat merindukan Amora. 
Setelah peperangan usai, ia belum pergi untuk menemui 
Amora. 


Xavier mengambil sebuah cincin di sakunya. Ia tersenyum 
melihat ukiran nama Amora tertera di cincin tersebut. la 
tidak sabar untuk segera menikahi Amora dan memulai 
hidup baru bersama wanita yang dicintainya. 


"Tunggulah aku, My Love!" 
Keesokan harinya di kerajaan Swedia. 


Pagi telah tiba, sinar mentari berhasil mengusik tidur 
nyenyak Amora. la segera beranjak dari ranjangnya untuk 
membersihkan diri. 


Tidak lama kemudian Amora keluar dari kamar mandi. la 
berjalan menuju lemari kesayangannya, tangannya mulai 
memilih baju yang akan dipakainya. Matanya terpaku pada 
dress selutut yang tergantung rapi di lemari. 


"Apakah ini cocok untuk latihan memanah?" tanyanya pada 
dirinya sendiri. 


Amora terlihat kebingungan, dengan penuh pertimbangan 
akhirnya Amora memutuskan untuk mengenakan dress 
selutut tersebut. 


Amora mengangkat kedua bahunya, dahinya berkerut 
pertanda ketidakyakinannya. 


"Ini tidak buruk," kata Amora yang memutar tubuhnya di 
depan cermin. 


Dirasa telah sempurna, Amora bergegas menuju tempat 
latihan. la melihat kakaknya sedang menunggunya. Namun, 
manik matanya terpaku ketika kakaknya sedang membaca 
buku tentang romansa. 


"Sejak kapan dia suka membaca buku romansa, setahuku 
dia tidak menyukainya," batin Amora dari kejauhan. 


Amora mengendap-endap mendekati kakaknya. Sedangkan 
Thomas tidak menyadarinya jika adiknya sudah berada 
dibelakangnya. 


Amora menyentuh bahu kakaknya dari belakang dan 
berhasil membuat Thomas tersentak. 


"Kau mengejutkanku!" ucap Thomas yang berusaha 
menyembunyikan bukunya. 


"Kau sedang memebaca apa?" Amora berpura-pura tidak 
mengetahui apa yang sedang dibaca sang kakak. 


"Bukan apa-apa!" 


Thomas mencoba mengalihkan perhatian Amora. "Ayo kita 
mulai latihannya!" 


Melihat tingkah kakaknya membuat Amora menahan 
tawanya. la curiga jika kakaknya itu sedang berusaha 
mendapatkan hati seorang wanita. Belakangan ini, Thomas 
sering membaca buku romansa bahkan sering pergi ke desa 
untuk menemui seseorang. Entah siapa yang akan bertemu 
dengan kakaknya, Amora sendiri tidak mengetahuinya sama 
sekalu. 


"Kenapa kau tertawa?" tanya Thomas. 


Amora tidak menjawab pertanyaan kakaknya, ia lebih 
memilih untuk mengambil busur dan anak panahnya. 
Namun, dengan bibir yang masih menahan tawa 
membuatnya hampir menjatuhkan busur yang dibawanya. 


Thomas yang melihat Amora tertawa hanya dapat 
menggelengkan kepalanya. 


"Dasar, adikku itu memang aneh!" 


"Aku mendengar ucapanmu, kak!" Amora mengerucutkan 
bibirnya ketika kakaknya mengatainya aneh. 


"Baiklah, kita mulai sekarang!" 


Thomas mengajari adiknya teknik memanah. Thomas 
berdecak kagum karena dengan cepat Amora dapat 
menguasai teknik memanah. 


Amora dengan lihainya menarik busurnya. Kecepatan anak 
panah milik Amora menyatu dengan hembusan angin dan 
berakhir mengenai sasaran. 


Takk! 


Anak panah Amora berhasil mengenai sasaran. Amora 
memeluk sang kakak, karena berkatnya ia dapat menguasai 


peralatan perang mulai dari pedang, panah, bahkan tombak 
telah ia kuasai. 


Balkon menara utama. 


Terlihat sepasang suami istri melihat aktivitas yang 
dilakukan kedua anaknya. Lord Andreas dan gueen Thena 
tersenyum melihat kedua anaknya. 


Mereka berdua berdiri di balkon menara selatan. Lord 
Andreas merengkuh pinggang ramping milik istrinya. 


"Lihatlah mereka telah tumbuh dewasa, dan sebentar lagi 
Thomas akan menggantikanku sebagai raja," ucap Lord 
Andreas. 


Queen Thena hanya menyimak ucapan suaminya. 


"Amora, dia tumbuh menjadi gadis yang tangguh, bahkan 
dengan tekadnya yang membara Amora berani terjun ke 
medan perang demi orang yang dicintainya," tambah Lord 
Andreas. 


Queen Thena tersenyum. 


"Aku dengar Lord Xavier akan datang kemari, apakah Amora 
mengetahuinya?" tanya Oueen Thena. 


"Belum, lord Xavier meminta untuk merahasiakan 
kedatangannya dari Amora, aku juga bingung, sebenarnya 
apa maksud dari kedatangannya secara tiba-tiba." 


"Entahlah, kita tunggu saja, honey!" jawab Oueen Thena. 


Lord Andreas tersenyum ketika istrinya memanggilnya 
dengan sebutan honey, jarang sekali Queen Thena 
memanggil lord Andreas dengan sebutan tersebut. 


"Ayo, kita harus mempersiapkan penyambutan Lord Xavier!" 
ucap Queen Thena yang dibalas anggukan oleh suaminya. 


"Tapi kita harus menyambutnya secara diam-diam agar 
Amora tidak mencurigai akan kehadiran lord Xavier." 


Lord Andreas terus mengingatkan kepada istrinya untuk 
melakukan perintah Xavier dengan baik. 


"Baiklah honey, aku mengingatnya dengan baik karena 
setiap detik kau salalu mengingatkanku soal itu, huh!" ejek 
Queen Thena kepada suaminya. 


Lord Andreas mengangkat kedua bahunya ketika melihat 
sang istri meninggalkannya sendirian di balkon. 


"Wanita memang susah untuk dimengerti!" 


Disisi lain Xavier masih dalam perjalanan menuju kerajaan 
Swedia. Setengah hari perjalanan akhirnya Xavier sampai 
dikerajaan Swedia. 


Lord Andreas dan queen Thena menyambut Xavier. Sang 
tuan rumah mempersilahkan Xavier untuk duduk di ruangan 
khusus milik lord Andreas. 


"Baiklah nak, apa maksud kedatanganmu kemari," ucap 
Lord Andreas to the point. 


Xavier menghela nafasnya. 
"Aku ingin melamar putrimu!" 


Mendengar ucapan Xavier membuat Lord Andreas dan 
queen Thena terkejut. 


"Apa kau serius dengan ucapanmu?" tanya queen Thena. 
Xavier menganggukkan kepalanya. 


"Aku akan melamar putrimu ketika malam tiba, tapi ingat 
jangan memberitahu rencanaku kepada Amora." Xavier 
mencoba menyakinkan keputusannya. 


Lord Andreas dan queen Thena tersenyum akan pernyataan 
Xavier, mereka tidak percaya jika Xavier dapat mencintai 
putrinya. Bagaimana tidak, Xavier dikenal sebagai penguasa 
yang tidak memiliki hati dan sekarang Xavier malah 
menaruh hatinya kepada putri bungsunya. 


TBC- 
Jangan lupa vomment dibawah ini ya 
Next part 


Bagaimanakah cara Xavier melamar Amora?, Jika 
penasaran tunggu update next story ya. 


sekilas info 


Cerita ini masih dalam tahap revisi dan pengerjaan, 
jika terdapat salah kata ataupun penempatan tanda 
baca mohon dimaklumi. 


Saya di sini akan berusaha sebaik mungkin untuk 
merevisi cerita dengan baik agar kalian lebih 
nyaman dalam membaca dan memaknai setiap 
kalimat yang ada. 


Sekian terimakasih 


Info (Sabtu, 27 Juni 2020) 


I do not know, if without you somehow the 
continuation of this story 


part 23 


Terdengar suara burung hantu pertanda malam telah tiba, 
seluruh penghuni kerajaan Swedia sedang berlalu lalang 
melakukan pekerjaan masing-masing. 


Sedangkan Amora sendiri tadi hanya diam dikamarnya, Lord 
Andreas meminta Amora untuk tetap berada di dalam 
kamar. Namun karena keingintahuan Amora yang besar 
membuatnya nekad untuk keluar dari kamarnya dan 
mencoba mencari tahu apa yang sebenarnya 
disembunyikan oleh ayahnya. 


"Aku harus mencari tahu apa yang sebenarnya terjadi" 


Amora bukanlah gadis bodoh yang akan berdiam diri ketika 
merasakan sesuatu yang aneh terjadi di dalam kerajaannya. 


"Ayolah Amora, gunakan otak pintarmu itu mencari jalan 
keluar" 


Amora melihat jendela kamarnya terbuka. la berniat untuk 
keluar melalui jendela kamarnya. 


"Ini sungguh gila, bagaimana aku akan turun sedangkan 
menara ini sangatlah tinggi" 


Kemudian seorang pelayan masuk kedalam kamar Amora 
untuk menyiapkan makan malam untuk tuan putrinya. 


"Tuan putri, makan malam sudah siap" 


"Ya letakkanlah di dekat tempat tidur, aku sedang mandi" 
kata Amora bohong. 


Sebenarnya Amora bersembunyi di belakang pintu 
kamarnya. Dia bohong kalau dirinya sedang mandi. 


"Oh, maafkan aku" gumam Amora. 


Amora menggunakan kesempatan ini untuk melarikan diri 
dari kamarnya. la mengendap-endap di belakang pelayan 
tersebut dan akhirnya Amora berhasil keluar tanpa 
sepengetahuan sang pelayan. 


Amora mengendap-endap mendekati aula, ia melihat para 
pelayan sedang menyiapkan pesta. 


Pesta untuk siapa ini 


Amora mulai menaiki tangga dengan pelan, ia melihat ayah 
dan ibunya sedang sibuk membicarakan sesuatu yang 
cukup serius. 


Lord Andreas yang merasa sedang diawasi, matanya mulai 
mengawasi sekelilingnya. Saat Lord Andreas menatap 
tangga sontak Amora segera berlari meninggalkan tangga 
tersebut. 


"Untung saja aku segera berlari, kalau tidak ayah pasti akan 
melihatku" 


Namun saat Amora berjalan mundur ia tidak tahu jika 
dibelakangnya ada seseorang dan saat Amora membalikkan 
badan ia terkejut setengah mati. 


"Kau" 


KKK kK 


Disisi lain Xavier sedang berjalan menuju aula, matanya 
menatap seorang gadis yang sedang berjalan pelan menaiki 
tangga, mata gadis itu menatap waspada sekitarnya. 


"Dasar gadis keras kepala, sudah kuduga kau akan 
melakukan hal ini my love" kekeh Xavier. 


Xavier berjalan mendekati Amora, namun Xavier 
menghentikan langkahnya ketika melihat Amora berjalan 
mundur tanpa mengetahui jika ada Xavier dibelakangnya. 


Dukkk 


Amora menabrak dada bidang Xavier, saat Amora 
membalikkan badannya ia terkejut setengah mati. 


"Kau" 

Xavier hanya terdiam dan menatap tajam Amora. 
"Apa yang kau lakukan disini Xavier" 

"Kau ingin tahu apa yang akan kulakukan disini?" 


Amora menganggukkan kepalanya seperti anak kecil yang 
menginginkan permen dari ibunya. 


"Ikut aku" 


Xavier memegang tangan Amora lalu mengajaknya masuk 
kedalam aula, Amora hanya dapat menuruti perintah Xavier. 
Setelah sampai di aula, Xavier bersimpuh dengan kaki 
Kanan sebagai tumpuanya. 


"Amora, aku bukanlah pria yang romantis bahkan aku bukan 
tipikal pria yang mengerti akan cinta, yang aku tahu 
hanyalah bagaimana cara berperang dan mengurus 
kerajaan" 


Tangan Xavier terulur menggenggam kedua tangan Amora. 


"Tapi saat aku bertemu denganmu aku mulai mengerti akan 
cinta, hati yang lama membeku kini telah mencair dan itu 
semua karena dirimu" 


Amora hanya dapat terdiam, otaknya berusaha mencerna 
maksud ucapan Xavier. 


"Aku selalu berusaha menjadi yang terbaik untuk dirimu 
and will you marry me Amora, maukah kau menjadi 
pendamping hidupku hingga maut memisahkan kita" kata 
Xavier sembari membuka kotak cincin. 


Amora terpaku akan pernyataan Xavier kemudian Amora 
mengedarkan pandangannya dan melihat seluruh 
keluarganya menyaksikan ungkapan cinta Xavier atau lebih 
tepatnya seluruh keluarganya menyaksikan Xavier melamar 
Amora. 


Amora menatap cincin yang berada di dalam Kotak tersebut, 
terpampang jelas namanya di ukiran cincin. Tanpa disadari 
air matanya menetes namun kali ini air mata bahagia yang 
dirasakan oleh Amora. 


"Yess, Ii will" 


Xavier tersenyum lalu memasang cincin tersebut di jari 
manis Amora. 


"1 love you more Xavier" 


Amora segera menghamburkan tubuhnya ke arah Xavier, 
jika saja Xavier tidak bisa menjaga keseimbangannya 
mungkin Xavier sudah terjatuh dari posisinya. 


Amora memeluk kekasihnya begitu pula Xavier, ia semakin 
mengeratkan pelukannya kepada Amora. 


"1 love you too my love" 


Kemudian terdengar suara tepuk tangan di penjuru aula, 
semua anggota kerajaan tersenyum bahagia karena tuan 
putrinya telah menemukan sang pujaan hatinya. 


Xavier dan Amora melepaskan pelukannya. Xavier 
membantu Amora untuk berdiri. Lord Andreas dan gueen 
Thena berjalan menghampiri dua insan yang sedang 
kasmaran. 


"Kerja bagus nak" ucap Lord Andreas kepada Xavier. 


Sedangkan Amora segera memeluk sang ibu, ia tidak 
menyangka akan menjadi gadis dewasa yang akan segera 
menikah. 


"Mom" 


"Berbahagialah nak" kata gueen Thena yang mengusap 
lembut puncak kepala Amora. 


Mereka semua tampak bahagia hingga suara teriakkan 
seseorang membuat mereka semua menatap ke arah suara 
teriakkan itu berasal. 


"Hallo baby!" 


"Kakak, bisakah kau tidak memanggilku dengan sebutan itu, 
aku merasa seperti bayi besar" gerutu amora. 


"apakah aku melewatkan momen penting ini" kata pangeran 
Thomas dengan senyuman manis yang mengambang jelas 
diwajahnya. 


"Tentu tidak" ucap Xavier dengan nada dingin. 


"Ayolah Xavier, hilangkan sedikit saja sikap dinginmu 
kepadaku, bukankah aku akan menjadi kakak iparmu" kekeh 
pangeran Thomas. 


Lord Andreas dan queen Thena tertawa ketika melihat 
tingkah mereka bertiga. Hari ini kerajaan Swedia dilanda 
suka cita, senyuman serta tawa bertebaran di seluruh 
penjuru kerajaan bahkan suka cita ini juga dapat dirasakan 
oleh rakyat Swedia. 


KKK kkk 


Setelah pesta pertunangan selesai, Xavier mengajak Amora 
ke balkon kamar milik Amora. Entah mengapa balkon kamar 
Amora menjadi tempat favorit kedua setelah danau yang 
berada diperbatasan. 


Setelah sampai di balkon Xavier membaringkan tubuhnya 
dengan posisi kepala berada di atas paha milik Amora. 
Xavier menatap bintang yang bersinar terang di langit 
sedangkan Amora sibuk menatap wajah tampan Xavier. 


Tangan Amora terulur mengusap lembut puncak rambut 
Xavier sehingga membuatnya memejamkan matanya. 
Amora yang melihat Xavier memejamkan mata mulai 
menghentikan aktivitasnya. 


"Kenapa berhenti" kata Xavier yang membuka matanya. 
"Hanya ingin" 
Kemudian Amora menatap intens mata Xavier. 


"Aku berharap kebahagiaan ini tidak akan pernah pudar" 


Xavier memposisikan tubuhnya untuk duduk didepan 
Amora. 


"Aku tidak akan pernah membiarkan kebahagiaan ini sirna 
Amora" 


Kemudian Xavier membawa Amora kedalam pelukannya, 
mata Xavier menatap langit yang begitu gelap namun 
terlihat indah karena bintang-bintang telah menghiasinya. 


"Tetaplah bersamaku Amora, jangan pernah 
meninggalkanku sendirian di dunia kelam ini, aku tidak 
ingin kehilangan wanita yang aku sayangi untuk kedua 
kalinya" 


"Aku berjanji xav, aku akan selalu bersamamu sampai 
kapanpun" 


Amora mengetahui maksud dari perkataan Xavier. Kematian 
ibu Xavier membuatnya sangat terpukul oleh karena itu 
Xavier takut jika kejadian serupa akan menimpa Amora. 
Mengingat banyak musuh Xavier yang berkeliaran bebas 
membuat nyawa Amora juga dapat dalam bahaya. Namun 
Xavier berjanji akan menjaga dan melindungi Amora 
walaupun nyawanya menjadi taruhannya. 


TBC- 


Next part 


Tunggu update part selanjutnya ya dan Jangan lupa 
vomment. 


Follow akun aku untuk mengetahui lebih lanjut cerita 
Lord Devil 


Stay terus ya readers 


See you... 


part 24 


"Tuan, saya mendapat berita jika Lord Xavier akan 
mengadakan pesta pernikahan di kerajaan Rusia." Dia 
menundukkan hormat kepada Tuannya. 


Terlihat pria tampan dengan jubah hitamnya duduk di kursi 
kebesarannya. Dia adalah seorang pemberontak yang 
sangat berambisi untuk menguasai wilayah Rusia. 


"Philips!" Pria itu memanggil tangan kanannya. 
"Ya, Tuan Verlos." 


"Kita akan menggunakan kesempatan ini untuk 
menghancurkannya," ucap Verlos. 


Verlos merupakan seorang pemberontak yang berasal dari 
Rusia. la adalah musuh bebuyutan Xavier sejak lama. Dia 
sudah beberapa kali mencoba menghancurkan Xavier 
bahkan berusaha merebut tahta Xavier. Namun, usaha 
Verlos selalu gagal dan hal itu membuatnya semakin 
membenci Xavier. 


"Philips! Siapkan beberapa anak buahku, persiapkan 
dengan matang, kita akan bergerak menjelang malam." 


Philips menundukkan kepalanya sebagai tanda hormat 
kepada sang Tuan. la meninggalkan ruangan Verlos dan 
bergegas melaksanakan perintahnya. 


"Tunggu!" 


Philips yang mendengar suara tuanya segera menghentikan 
langkah kakinya lalu membalikkan badannya menghadap 
sang tuan. 


Verlos berjalan mendekati Philips. "Kita akan mengincar 
kekasihnya, dia adalah kelemahan terbesar sang Lord." 


"Baik Tuan, perintahmu akan segera dilaksanakan." 


KKK kk 


Malam telah tiba, semua tamu undangan mulai 
berdatangan. Terlihat seorang pria yang mengenakan 
setelan jas berwarna putih, ia tampak begitu elegan dan 
tampan. Pria itu adalah Xavier, ia sedang menunggu sang 
mempelai wanita. 


Tap tap tap 


Terdengar suara langkah kaki yang begitu pelan namun 
dapat terdengar oleh telinga. Semua pandangan mata 
tertuju kepada wanita dengan balutan dress putih yang 
sedang menuruni anak tangga. la sangat anggun dengan 
balutan dress tersebut. 


Wanita itu adalah Amora, calon mempelai wanita dari sang 
Lord. Kecantikan alaminya terpancar hingga kedalamnya 
dan membuat siapa saja yang melihat berdecak kagum. 


Amora sangat gugup ketika melihat semua pasang mata 
kearahnya. Dulu ketika ia merasa gugup akan selalu ada 
Sisilia disampingnya, namun sekarang keadaan sudah tidak 
sama lagi. 


Amora mencoba untuk tersenyum manis kepada tamu 
undangan. Xavier yang menyadari kehadiran Amora segera 
menghampirinya. Tangannya terulur menyambut jari-jari 
lentik Amora. 


Mereka berdua mengenakan pakaian senada, elegan dan 
sederhana namun tetap terkesan mewah. Mereka berjalan 


beriringan menuju altar untuk mengucapkan janji suci. 


Pendeta mempersilahkan Xavier memegang kedua tangan 
Amora, begitu pula sebaliknya. 


(Amora Thena Julius), aku mengambil engkau menjadi 
istriku, untuk saling memiliki dan menjaga dari sekarang 
sampai selama-lamanya, pada waktu susah maupun 
senang, pada waktu kelimpahan maupun kekurangan, pada 
waktu sehat maupun sakit, untuk saling mengasihi dan 
menghargai, sampai maut memisahkan kita" 


Amora mencoba menahan air matanya ketika mendengar 
Xavier mengucapkan janji suci dihadapannya. 


Amora mengambil nafas dalam-dalam, ia mencoba 
menetralkan detak jantungnya yang berdegup cukup 
kencang. 


"Sekarang giliran mempelai wanita yang akan 
mengucapkan janji suci," ucap pendeta lalu melihat ke arah 
Amora. 


Sekilas Amora menatap manik mata Xavier yang begitu 
menyejukkan hati. 


"(Xavier Thomas Anderson), aku mengambil engkau menjadi 
suamiku, untuk saling memiliki dan menjaga dari sekarang 
sampai selama-lamanya, pada waktu susah maupun 
senang, pada waktu kelimpahan maupun kekurangan, pada 
waktu sehat maupun sakit, untuk saling mengasihi dan 
menghargai, sampai maut memisahkan kita" 


Xavier mencium kedua tangan Amora serta kening Amora 
dengan penuh rasa cinta. 


Sekarang mereka berdua telah resmi menjadi sepasang 
suami istri. Dan ingat, sekarang kerajaan Rusia telah 
memiliki ratu. Kini sang penguasa akan menjadi sempurna 
ketika di dalam hidupnya didampingi oleh sang ratu. 


Terdengar riuh sorakan dan suara tepuk tangan, semua 
tamu undangan bersorak bahagia atas pernikahan sang 
Lord. 


Setelah acara inti selesai, acara selanjutnya adalah pesta 
untuk merayakan pernikahan Xavier dan Amora. 


Terlihat dua orang laki-laki yang berjalan mendekati sang 
pengantin baru. 


"Xav!" panggil Arland yang menepuk pundak Xavier. 
Xavier membalas sapaan Arland dengan pelukannya. 


"Apakah sekarang kau hobi memeluk seseorang," kekeh 
Arland. 


"Mungkin, setelah aku bertemu dengannya, pelukan hangat 
telah menjadi hobi baruku!" Ekor matanya melirik ke arah 
perempuan yang berdiri disampingnya. 


Amora dan Arland tertawa ketika mendengar jawaban 
Xavier yang begitu tidak masuk akal. 


Mata Amora tertuju pada laki-laki yang berdiri di samping 
Arland. "Siapa yang kau bawa? Aku tidak pernah 
melihatnya." 


Arland menatap laki-laki yang berdiri disampingnya. "Dia 
adikku, pangeran Dominic." 


Dominic mengulurkan tangannya. "Dominic!" ucapnya. 


Amora tersenyum kemudian membalas uluran tangan 
Dominic. "Amora!" 


Entah mengapa hati Dominic sangat sakit ketika melihat 
wanita yang dicintainya menikah dengan orang lain. 
Namun, apa boleh buat, Dominic hanya merasakan cinta 
sepihak bahkan Amora dan yang lain tidak mengetahui jika 
Dominic telah lama menaruh perasaan kepada Amora. 


Melihat perubahan raut wajah Dominic membuatnya 
mengerutkan keningnya. "Kenapa raut wajahmu berubah?" 
tanyanya. 


"Aku tidak apa-apa, hanya sedikit masalah yang 
mengganggu pikiranku." la berbohong dan mencoba 
menyembunyikan kebenaran. 


"Jika ada sesuatu yang menggangu pikiranmu, cobalah 
menceritakannya kepada orang terdekatmu!" ucap Amora 


Dominic tersenyum kecil ketika mendengar saran Amora. 
"Sungguh malang nasibmu Dominic," gumamnya dalam 
hati. 


Sedangkan Xavier dan Arland sedang sibuk membahas 
tentang pemberontak Rusia yang terkenal akan 
kelicikannya. 


"Ayolah Xav, untuk kali ini biarkan pikiranmu menikmati 
kebahagiaan!" Arland mencoba menyakinkan Xavier. 


"Tapi, aku khawatir jika si bedebah itu akan menyelakai 
Amora." 


Belum sampai Arland menyelesaikan ucapannya tiba-tiba 
salah seorang prajurit berlari kearah Xavier dan Arland, 
nafasnya tersengal-sengal karena berlari dengan keadaan 
panik. 


"Atur nafasmu, kemudian ceritakan apa yang membuatmu 
panik!" ucap Xavier dengan nada penuh penekanan. 


"Lord, Verlos dan anak buahnya berusaha menghancurkan 
gerbang kerajaan, mereka datang untuk memberontak 
kembali." 


"Sudah kuduga," batin Xavier 


Sedangkan Arland sibuk mengumpat karena kesal akibat 
ulah Verlos. "Bedebah sialan itu, apa dia tidak pernah 
menyerah!" 


Tanpa pikir panjang Xavier segera bertindak cepat atau 
semua akan terlambat. "Arland kau ikut aku, Liam dan 
Dominic tolong lindungi tamu undangan terutama Amora, 
jangan biarkan Amora mendapat goresan satupun di 
tubuhnya!" 


Semua bergerak melakukan tugas masing-masing begitu 
pula dengan Xavier dan Arland. Mereka berdua berjalan 
dengan tatapan mengintimidasi. 


Kini double Lord Devil sedang berjalan untuk mencabut 
nyawa seseorang. Xavier dan Arland sudah berada di 
halaman kerajaan untuk menghabisi anak buah Verlos. 


Brakkkkkk! 


Anak buah Verlos telah berhasil menghancurkan gerbang 
kerajaan Rusia. Mereka merobohkan secara paksa 
menggunakan beberapa peledak. 


"Aku sarankan kau mengganti gerbangmu dengan beton!" 
kekeh Arland. 


"Saranmu akan aku pertimbangkan." 
"Serang!" teriak dari salah satu anak buah Verlos. 


Terlihat double Lord Devil, mereka berdua mengangkat 
pedangnya untuk menebas satu persatu kepala mereka agar 
terpisah dari tubuhnya. 


Tidak membutuhkan waktu lama anak buah Verlos berhasil 
dikalahkan. Setelan putih Xavier telah berubah menjadi 
merah karena banyak percikan darah yang mengenai 
pakaian yang dikenakannya. 


"Xav! Aku merasakan sesuatu yang tidak beres." Arland 
menatap sekelilingnya untuk memastikan semuanya telah 
aman. 


"Aku tidak melihat batang hidung Verlos!" ucap Xavier. 


"Kau benar Xav, mungkin ... oh astaga, kita harus kembali ke 
dalam!" pekik Arland. 


Xavier dan Arland berlari menuju aula kerajaan. Mereka 
menyadari jika anak buah Verlos hanya untuk pengalihan 
semata sedangkan Verlos sendiri dengan liciknya sudah 
masuk kedalam aula. 


Apakah kalian ingat prajurit yang menyampaikan informasi 
kepada Xavier, ternyata prajurit tersebut adalah orang 
suruhan Verlos dan ketika Xavier dan Arland pergi untuk 
melawan anak buah Verlos, prajurit tersebut membantu 
Verlos untuk masuk kedalam aula melalui pintu bawah 
tanah. 


Tranggg! 


Ketika Xavier dan Arland sampai di dalam aula mereka 
disuguhkan dengan kekacauan yang sangat serius. 


Xavier melihat Liam dan Dominic berusaha melawan 
beberapa anak buah Verlos. 


Para tamu undangan sudah di evakuasi ke tempat yang 
lebih aman. Kemudian sorot mata Xavier terpaku pada 
perempuan yang kini lehernya sedang ditodongkan pisau 
oleh Verlos. 


"Lepaskan dia!" 


"Tidak semudah itu, Xav." Verlos tersenyum licik ke arah pria 
yang memakai baju putih yang kini penuh dengan noda 
merah. 


Arland menatap  nanar pemandangan didepannya. 
Seharusnya hari ini akan menjadi hari terbahagia bagi 
Xavier dan Amora. Dia hanya dapat berdoa dan berusaha 
yang terbaik untuk sahabatnya tersebut. 


TBC- 
Jangan lupa vomment ya guys 
Next part 


Bagaimana kelanjutan ceritanya? 

Akankah Amora selamat dari jeratan Verlos dan 
bagaimana cara Xavier akan mengalahkan Verlos 
kembali?. 


Tunggu update part selanjutnya ya 


See you.... 


part 25 


Para tamu undangan merasa resah akan kejadian yang 
telah menimpa mereka. Lord Andreas beserta Thomas 
berusaha membawa semua tamu undangan ke tempat yang 
lebih aman. 


Lord Andreas melihat wajah kekhawatiran sang istri ketika 
mendapati Amora tidak berada disampingnya kemudian lord 
Andreas menatap sekelilingnya untuk mencari batang 
hidung putrinya. 


"Dimana Amora?" kata kata Queen Thena penuh dengan 
kekhawatiran. 


"Tenanglah!, Amora wanita yang kuat dia pasti dapat 
menjaga dirinya" 


Lord Andreas mencoba menenangkan sang istri. 
Bagaimanapun juga Amora adalah anaknya, sebagai 
seorang ibu, ia tidak akan rela ketika putrinya dalam 
bahaya. 


"Aku tidak bisa tenang sebelum melihat putriku benar-benar 
aman" kata Gueen Thena setengah berteriak kepada Lord 
Andreas. 


Kemudian setetes air mata jatuh ke wajah cantik Queen 
Thena. 


"Aku mohon bawa putriku kembali dengan selamat hikss 
hikss" kata Queen Thena yang bersujud dibawah kaki 
suaminya. 


"Apa yang kau lakukan" 


Lord Andreas terkejut ketika melihat sang istri bersujud 
dibawah kakinya dengan air mata yang masih mengalir 
deras, sontak Lord Andreas segera memegang bahu sang 
istri lalu memposisikan tubuhnya seperti semula. 


"Aku berjanji akan membawa putri kita kembali dengan 
selamat" 


"Thomas, jagalah ibumu dan semua tamu undangan yang 
berada dibawah tanah" kata Lord Andreas dengan hati yang 
begitu gundah 


Lord Andreas mencium puncak kepala sang istri lalu 
bergegas pergi menuju aula untuk mencari keberadaan 
putrinya. 


Flashback on 


Amora bersama para tamu undangan akan pergi ke lorong 
bawah tanah, namun saat akan melangkahkan kakinya tiba- 
tiba Amora mendapati pisau yang ditodongkan ke lehernya. 


"Siapa kau" 
"Kau tidak perlu tahu sayang" 


Verlos menggiring Amora menuju aula. Dominic dan Liam 
terkejut ketika melihat Amora dalam bahaya namun saat 
akan menyelamatkan Amora mereka berdua dihadang oleh 
beberapa anak buah Verlos. 


Mata Amora melihat pemandangan kacau didepannya lalu 
otak cantiknya sedang sibuk mencari ide untuk meloloskan 
diri dari jeratan Verlos. 


Amora sedang menunggu waktu yang tepat untuk 
meloloskan diri. Amora melirik sekilas wajah Verlos. 


"Kenapa kau melakukan ini" 
Verlos tertawa kecil ketika mendengar pertanyaan Amora. 


"Karena aku ingin menghancurkan hidup Xavier" Verlos 
tersenyum licik. 


Amora mengepalkan tangannya, ia marah ketika ada 
seseorang yang mencoba mengusik hidup laki-laki yang kini 
telah menjadi suaminya. 


Verlos menyadari Amora yang mengepalkan tangannya. 
Verlos tersenyum miring ketika ucapannya berhasil 
menyulut emosi Amora. 


"Wah wah, ternyata kau marah" 


Mata Amora berbinar ketika mendapati suaminya telah 
datang sedangkan Verlos merasa bahagia karena 
rencananya berhasil. Xavier terpancing untuk masuk ke 
dalam jebakan yang dibuat oleh Verlos. 


"Kita akan bermain-main Xav, kau lihat saja apa yang akan 
aku lakukan selanjutnya" 


Flashback off 
"Lepaskan dia" 


"Tidak semudah itu Xav" Verlos tersenyum licik ke arah 
Xavier. 


Amora segera menjalankan ide yang sedari tadi ia pikirkan 
matang-matang. Amora secara tiba-tiba melintir tangan 
Verlos. 


Awhhhhh 


Amora terlibat perkelahian dengan Verlos sedangkan Verlos 
terkejut ketika Amora berhasil menghindar dari pukul Verlos 
bahkan sesekali menyerang balik Verlos 


Xavier dan Arland berlari ke arah Amora untuk 
membantunya. 


"Good job my love" 
Xavier kagum akan kepiawaian istrinya dalam bertarung. 


Verlos berhasil dikalahkan oleh Amora, sedangkan Xavier 
dan Arland belum sempat membantu ternyata Amora sudah 
lebih dulu mengalahkan Verlos. 


"Wanita ini telah mengalahkan ku" batin Verlos. 
Amora melihat Xavier dan Arland secara satu persatu. 
"Kalian kalah cepat" kekeh Amora. 


"Untuk kali ini kita mengaku kalah cepat denganmu Amora" 
kata Arland dengan senyuman manis. 


Mata Xavier tertuju pada sosok laki-laki yang terkulai lemas 
dihadapannya. Verlos menyadari jika Xavier akan 
membunuhnya sehingga otak liciknya berusaha mencari 
cara agar rencananya tetap berhasil sebelum ia meregang 
nyawa. 


Verlos melirik pisau yang terjatuh disampingnya. Ia menatap 
Amora dan matanya terpaku pada dada kiri Amora. 


"Pisau ini akan menancap di situ!! jika menancap di dada 
kiri akan berakibat fatal, mungkin 90% kau akan mati" batin 
Verlos. 


Verlos melihat pedang Xavier siap menebas kepalanya, 
sebelum itu terjadi Verlos dengan cepat mengambil pisau 
dan melemparkannya tepat di dada kiri Amora. 


Pedang Xavier kini berhasil menebas kepala Verlos 
sedangkan pisau milik Verlos berhasil menancap tepat di 
dada kiri Amora. 


Amora terkejut ketika pisau menancap di dada Kirinya 
sedangkan Arland juga terkejut karena baru saja menyadari 
jika pisau telah menusuk dada kiri Amora. 


"Arland, darahku" kata Amora kepada Arland, tangan Amora 
memegang dada kirinya yang kini mengeluarkan darah 
yang begitu banyak. 


"Amora" teriak Arland. 


Arland segera merengkuh tubuh mungil Amora yang 
limbung kebelakang sedangkan Xavier yang mendengar 
teriakan Arland segera menoleh ke sumber suara itu berasal. 


"Amora" teriak Xavier. 

Xavier mengambil tubuh istrinya dari rengkuhan Arland. 
"Apa yang terjadi kepada Amora" 

Kini Amora berada di dalam dekapan hangat suaminya. 
Amora tersadar kemudian menatap manik mata Xavier yang 


meneteskan air mata. 


"Kau menangis" tangan Amora terulur mengusap lembut air 
mata Xavier. 


Tidak ada jawaban dari Xavier. 


"Hey, aku tidak apa-apa" 


Uhukkk uhukkk 
Amora terbatuk darah, Xavier dan Arland sangat khawatir. 


"Xav cepat bawa Amora pada tabib Hansson, aku akan 
mengurus semua kekacauan ini" 


Xavier menganggukkan kepalanya sebagai jawaban 
kemudian manik matanya kembali menatap sang istri yang 
saat ini berlumuran darah. 


"Aku akan membawamu ke tabib" 


Xavier menggendong Amora ala bridal style. Xavier 
melangkahkan kakinya dengan cepat, rasa cemas 
menyelimuti hatinya. 


"Tetap terjagalah my love, jangan tutup matamu" 
Xavier hampir sampai di tempat tabib Hansson. 


Amora menatap wajah tampan suaminya, ia sedih ketika 
melihat kecemasan dan ketakutan terpampang jelas 
diwajahnya. Amora sangat ingin menenangkan sang suami 
dengan pelukannya, tangan Amora mencoba untuk 
mengusap air mata yang sedari tadi menetes membasahi 
wajahnya, namun Amora tidak memiliki kekuatan untuk 
melakukannya, tubuhnya seperti mati rasa. 


"Xav aku mengantuk, mataku semakin berat" 
"Jangan, aku tidak mengizinkanmu tertidur" 


"Tapi aku mengantuk" lirih Amora yang semakin 
menenggelamkan wajahnya ke dalam dada bidang Xavier. 


“Sssshhhh" 


Amora meringis menahan sakit di dada Kirinya, Kini ia 
semakin sulit untuk bernafas. 


"Sakit Xav" 
"Bertahanlah!!, Kita segera sampai" 


Sesampainya di ruangan tabib Hansson, Xavier segera 
membaringkan tubuh Amora ke ranjang tapi tiba-tiba 
tangan Amora memegang tangan kanan Xavier. 


"Maafkan aku!!, jika tidak dapat bersamamu lagi" 


"Apa yang kau katakan" lirih Xavier dengan air mata yang 
kembali membasahi wajahnya. 


"Tabib" 
"Saya akan melakukan yang terbaik" 
"Aku mohon selamatkan nyawanya" 


"Hanya Tuhan yang dapat melakukannya, saya hanya dapat 
memberikan yang terbaik untuk Queen" 


Tabib Hansson mulai mencabut pisau dari dada kiri Amora. 
Awhhhhh 


Amora berteriak kesakitan sehingga membuat Xavier tidak 
tega untuk melihatnya dalam keadaan seperti ini. 


Tabib Han telah selesai melakukan aktivitasnya. Pendarahan 
yang dialami Amora telah berhenti tapi ? 


"My Lord" 


"Ada apa, apakah ada sesuatu yang buruk terjadi?" 


"Pendarahan Queen telah berhenti tapi Queen sedang 
mengalami koma dan kemungkinan selamat hanya 90%," 
jelas Tabib Han 


Deg 


Jantung Xavier seakan berhenti berdetak ketika mendengar 
penjelasan tabib Hansson. Xavier memukul tembok untuk 
meluapkan emosinya, darah segar keluar dari sela-sela 
jarinya. 


"Tenanglah Lord, saya yakin Queen akan selamat mengingat 
ia adalah sosok wanita yang kuat" tabib Hansson mencoba 
menyakinkan Xavier. 


"Apakah aku akan kehilanganmu, aku tidak ingin merasa 
kehilangan sosok wanita yang berarti bagi kehidupanku" 
batin Xavier 


TBC- 
Next part 
Gimana kalian suka sama part ini gak hehe 


Yukk ramaikan kolom komentar biar gak sepi kek 
kuburan hehe 


Don't forget vomment 


part 26 
1 tahun kemudian 
Xavier POV 


Hatiku semakin hancur ketika melihat wanita yang aku 
cintai terbaring tak berdaya. Setiap hari aku berharap dia 
terbangun dari tidur panjangnya dan menyapaku dengan 
senyuman hangatnya. 


Aku sadar jika itu semua hanyalah angan-anganku semata. 
Setiap hari aku memanjatkan doa kepada tuhan akan 
kesembuhannya dan setiap kali aku melihatnya, perasaan 
bersalah selalu menggerogotiku. 


Selama satu tahun ini, aku dihantui akan kejadian itu, 
dimana Amora tertusuk pisau akibat ulah Verlos. Aku 
mengingat dengan jelas ketika darah segar mengalir dari 
dadanya hingga membuat tubuhnya berlumuran darah. 


Setiap kali aku memejamkan mata, bayangan wajah Amora 
selalu muncul dibenak ku. Dan setiap kali aku terbangun 
dari tidurku, aku selalu menangis dalam diam dan sesekali 
meratapi hidupku yang menyedihkan. 


Aku mencoba bertahan untuknya, aku berusaha 
melanjutkan hidupku dan menunggunya tersadar. Namun 
akan sampai kapan? 


Aku bahkan tidak tahu, apakah Amora akan sadar ataupun 
sebaliknya, mengingat harapan hidup Amora hanyalah 90%. 
Tapi aku selalu berdoa yang terbaik untuknya. 


"Lord!! Kita harus bergegas untuk membagikan bahan 
pangan ke desa" kata Liam. 


Aku segera bergegas menuju desa. Sesampainya di desa 
mataku terpaku pada pria yang saat ini berjalan bersama 
keluarganya. 


Senyuman terukir jelas diwajahku. Aku membayangkan jika 
akulah yang berada diposisinya. 


Aku melihat anak laki-laki yang tersenyum di gendongan 
ayahnya serta seorang wanita yang sedang mengelus perut 
buncitnya. Mereka tampak seperti keluarga yang harmonis. 


Aku hanya dapat menghela nafasku dan berharap suatu hari 
aku akan memiliki keluarga yang harmonis bersama Amora. 


"Semoga keselamatan dan kebahagiaan selalu 
menyertainya" gumamku dalam hati. 


Aku berdoa agar mereka selalu bahagia dan bersama hingga 
maut memisahkan mereka. 


Tanganku terulur membagikan bahan pangan kepada 
rakyatku kemudian entah mengapa aku ingin kembali ke 
kerajaan. Aku sangat merindukannya. 


"Liam, kau lanjutkan ini!! Ada sesuatu yang harus aku 
lakukan" 


"Baiklah, Lord!!" 


Sesampainya di kerajaan, aku melangkahkan kakiku menuju 
kursi kebesaranku. Mataku menatap sendu kearah benda 
mati tersebut. Tubuh merosot ke lantai, aku mencoba 
menahan air mataku yang sedari tadi ingin membasahi 
pipiku. 


"Apa salahku hingga tuhan menyiksaku seperti ini, satu 
persatu orang yang aku sayangi meninggalkanku" 


"Aaaaaaa, aku benci hidupku" teriakku yang terdengar 
begitu menyakitkan. 


Aku tersulut emosi lalu tanganku memukul lantai hingga 
retak. Darah segar mengalir dari sela-sela jariku. 


Apa artinya kekuasaan dan kekayaan tanpa ada seseorang 
yang kau sayangi berada disampingmu. 


Semua yang aku miliki saat ini tidak ada apa-apanya 
dibandingkan kehilangan orang yang berharga dalam 
hidupku. 


Aku mencoba berdiri, tubuhku lemas seperti tidak terdapat 
nyawa didalamnya. Tubuhku ambruk karena aku tidak dapat 
menyeimbangkan tubuhku yang lunglai. Aku mencoba 
berdiri lagi dan melangkahkan kakiku menuju kamar Amora. 


Darah segar menetes dari sela-sela jariku namun aku tidak 
memperdulikannya sama sekali. Aku tetap melanjutkan 
langkah kakiku tanpa memperdulikan penampilan yang 
lusuh. Semua pelayan kerajaan meneteskan air mata ketika 
melihatku berjalan tanpa nyawa. 


Apa kalian tahu? Nyawaku seakan telah hilang ketika 
melihat wanita yang aku cintai terbaring tak berdaya di 
kasur empuknya. 


Aku mengusap wajahku dengan kasar ketika sampai di 
ambang pintu kamar Amora. Aku mencoba tersenyum. 


"Honey, aku datang!! Aku sangat merindukanmu" 


Kemudian setetes air mata kembali membasahi pipiku. 
Tanganku terulur menyentuh wajah cantiknya kemudian 
beralih menggenggam erat kedua tangan Amora. 


"Aku mohon bangunlah!! Aku disini menunggumu" 


Aku menciumi kedua tangannya dan berharap dia bangun 
dari mimpi panjangnya. 


"Kau tahu, ini sangat menyiksaku!! Jadi TOLONG 
BANGUNLAH DAN TEPATI JANJIMU UNTUK SELALU 
BERSAMAKU" 


Aku menundukkan kepalaku hingga sebuah tangan 
menyentuh bahuku sontak membuatku menoleh 
kebelakang. 


"Lord Andreas" 
"Ya, aku disini nak!!" 


Kemudian tanpa aba-aba Lord Andreas memelukku, di dalam 
pelukannya aku merasakan sosok ayahku. Tanganku terulur 
membalas pelukannya. 


Lord Andreas menepuk pelan pundakku. 
"Menangislah, seorang pria juga perlu menangis, nak!!" 


Aku menangis sendu didalam pelukan Lord Andreas. Asal 
kalian tahu!! Seorang pria memang tidak pernah menangis, 
banyak orang yang mengatakan jika pria berjiwa kuat 
sehingga membuatnya tidak mudah menangis, namun 
terdapat masa dimana air mata seorang pria menetes 
membasahi wajahnya. Ya!! Disaat kehilangan seseorang 
yang sangat disayangi dan dicintainya dan itulah masa 
dimana air mata seorang pria terjatuh dari tempatnya. 


Aku tidak pernah membuang-buang waktuku untuk 
menangis dan meratapi nasibku namun kali ini sangatlah 


berbeda saat aku kehilangan ibuku. Kali ini aku merasakan 
separuh jiwaku terasa menghilang dari tempatnya. 


"Tenangkan dirimu, Amora pasti akan segera sadar dan akan 
berkumpul kembali bersama kita" 


Aku melepaskan pelukanku dan mengusap air mataku. 


"Aku seperti anak kecil huh!! bagaimana jika ada yang 
mengetahui jika aku menangis" 


Lord Andreas tertawa. 


"Pasti mereka akan berpikir jika seorang raja yang dingin, 
kejam, angkuh dan yang selalu mereka banggakan 
menangis tersedu-sedu diperlukan mertuanya karena 
menginginkan permen, hahaha" 


"Leluconmu tidak lucu sama sekali" ucapku sinis kepada 
Lord Andreas. 


Kehadiran Lord Andreas membuat hatiku sedikit tenang. 
Kehadirannya membuatku semakin yakin jika Amora akan 
segera sadar. 


"Sejak kapan anda tiba di Rusia" kataku yang sibuk 
mengusap lembut puncak kepala Amora. 


"Aku baru saja tiba, kemudian aku segera kemari ketika 
mendengar keaadanmu begitu kacau, nak!!" 


Lord Andreas mengusap lembut bahuku. 


"Semuanya akan baik-baik saja, kau harus yakin akan itu, 
nak!!!" 


Yang terbaik harus dijaga baik-baik 

Ingatlah dengan baik-baik di dalam benakmu 

Sebab yang terbaik tidak akan datang untuk 
keduakalinya 

Tapi entahlah jika tuhan berkehendak lain 


TBC- 
Don't forget vomment 


Gimana?? Kalian udah ngerasa baper apa belum 
hehe. 


Kalau udah silahkan komen dibawah ini ya hehe. Jadi 
kalau banyak yang bilang udah berarti author 
berhasil buat cerita ini kerasa hidup hehe. 


See you next part 


part 27 


Hari demi hari telah dilalui Xavier tanpa kehadiran sang 
istri. Setiap jam dan setiap detik ia selalu berharap agar 
wanita yang dicintainya bangun dari tidur panjangnya. 


Xavier selalu membayangkan wajah cantik Amora yang 
selalu tersenyum kepadanya bahkan sesekali ia 
membayangkan kecerobohan Amora yang selalu 
membuatnya kesal. 


Membayangkan semua itu membuatnya semakin 
merindukan Amora. Hatinya begitu rapuh, Xavier sangat 
membutuhkan sosok Amora disampingnya. 


Xavier merindukan pelukan hangat Amora, pelukan yang 
selalu menenangkan jiwanya, pelukan yang selalu 
membuatnya bahagia. 


Setiap waktu dan setiap detik Xavier menantikan kehadiran 
Amora. Menantikannya untuk selalu memeluknya di saat ia 
sedih maupun bahagia. 


Lalu bagaimana jika Amora akan pergi meninggalkan Xavier 
untuk selamanya? Apakah yang akan Xavier lakukan? 


Terlihat seorang laki-laki sedang berdiri di dekat danau, ia 
menatap sendu bayangannya yang tercetak jelas di air 
kemudian matanya beralih menatap langit malam yang 
begitu gelap dan sunyi. 


"Hai bulan, mengapa kau tak muncul ketika aku sedang 
bersedih" 


Xavier kembali melihat pantulan dirinya di atas air, sorot 
matanya terpaku pada cahaya biru safir yang terbang 


mengitarinya. 


Xavier memundurkan langkahnya ketika melihat cahaya 
tersebut masuk ke dalam danau. Hatinya merasakan 
kehadiran sosok yang sangat dirindukannya. 


Cahaya tersebut tiba-tiba keluar dari danau lalu berubah 
menjadi butiran debu. Xavier yang melihat butiran cahaya 
tersebut hanya terdiam ditempatnya. 


"Apa itu!!" 
"Amora!! Apa itu kau, sayang" 


Butiran cahaya itu berubah menjadi Amora, ia mengenakan 
gaun putih yang sama saat di hari pernikahannya. 


Xavier mengusap rambutnya dengan kasar "apakah aku 
sedang berhalusinasi!!" ucap Xavier dengan frustasi. 


Amora berjalan di atas air, setiap langkah kakinya yang 
menyentuh air akan mengeluarkan cahaya biru safir 
sedangkan Xavier hanya melihat itu semua dengan tatapan 
tidak percaya. 


"Mustahil!! INI HANYA HALUSINASI, ya!! Pasti aku sedang 
berhalusinasi" kata Xavier yang mencoba menyakinkan 
dirinya sendiri. 


Amora tersenyum ketika melihat Xavier yang tidak 
mempercayai kehadirannya, dengan kecepatan kilat, kini 
Amora sudah berada tepat di hadapan Xavier. 


"AKU BUKANLAH HALUSINASIMU, aku nyata!!" Kata Amora 
untuk menyakinkan Xavier. 


Xavier masih bingung dengan apa yang ia lihat sekarang. 


"Tapi!! k-k-kau dan cahaya biru safir i-i-tu " ucap 
Xavier terbata-bata. 


"Xav!! Yang bersamamu disini HANYALAH JIWAKU, RAGAKU 
SEDANG TERBARING DI KAMARKU!!" 


Xavier meneteskan air matanya, tubuhnya bergerak untuk 
merengkuh tubuh istrinya, namun tubuh Xavier malah 
menembus tubuh Amora. 


"Apa yang terjadi!!" 
Amora menggelengkan kepalanya. 


"Kau tidak bisa menyentuhku Xav" ucap Amora yang 
menahan Isak tangisnya. 


Tubuh Xavier merosot ke tanah, tubuhnya bersujud di 
bawah kaki Amora. 


"Kembalilah!! AKU SANGAT MERINDUKANMU!!" 


Amora sangat ingin menyentuh Xavier bahkan membawa 
tubuh yang saat ini bergetar ke dalam pelukannya, namun 
apa boleh buat, jiwanya tidak akan pernah bisa menyentuh 
tubuh Xavier. 


"Bangunlah Xav!! Kau tidak pantas memohon kepadaku 
seperti ini" 


"APA YANG KAU LAKUKAN!! Cepatlah berdiri!!" teriak Amora 
sembari air mata yang mengalir deras di wajah cantiknya. 


Xavier masih setia bersujud di bawah kaki Amora "aku tidak 
akan berhenti melakukan ini sebelum kau KEMBALI!!" Ucap 
Xavier yang masih bersikeras menuruti egonya. 


Amora menyamakan posisinya seperti Xavier, matanya 
menatap sendu Xavier yang sedang bersujud di bawah 
kakinya kemudian Amora memejamkan matanya dan 
berharap jika keajaiban tuhan akan datang menolongnya. 


Tangan Amora terulur menyentuh bahu Xavier. 
"Terimakasih tuhan telah membantuku" batin Amora. 


Xavier yang merasakan bahunya disentuh seseorang segera 
mendongakkan kepalanya. Tanpa pikir panjang Xavier 
menghamburkan tubuhnya kepada Amora, ia memeluk 
Amora begitu erat. 


Xavier meluapkan semua emosi dan kerinduannya pada 
malam yang sunyi ini. Tangan Amora terulur mengusap 
lembut punggung Xavier. 


"Pulanglah bersamaku!!" 


"Aku tidak bisa!!" Ucap Amora, sontak Xavier melepaskan 
pelukannya. 


"Kenapa??" 
Amora mengusap air matanya yang kini mengalir deras. 


"Aku sekarat Xav, jiwaku telah keluar dari ragaku dan 
sebentar lagi 1 


Xavier segera menghentikan ucapan Amora. 
"TIDAK!! aku tidak akan membiarkan itu terjadi!!" 


"Xav " Amora tersenyum melihat kegigihan Xavier yang 
begitu besar untuknya. 


"Aku akan selalu berusaha membuatmu bangun dari koma!! 
tapi jika hal itu terjadi aku akan ikut pergi bersamamu" 
ucap Xavier tulus. 


"Jangan lakukan itu!! Kau adalah hidupku, KAU HARUS 
TETAP HIDUP XAV!! KARENA AKU AKAN SELALU HIDUP DI 
DALAM HATIMU" ucap Amora dengan tangan yang 
menyentuh dada Xavier 


"Aku tidak akan pernah mati jika kau tetap hidup Xav, 
INGATLAH ITU!!" Ucap Amora yang menatap mata Xavier 
kemudian tangannya mengusap lembut air mata yang 
menetes di pipi laki-laki yang kini telah menjadi suaminya. 


Amora menepuk pahanya, Xavier yang mengerti maksud 
Amora segera membaringkan kepalanya di atas paha 
Amora. 


Tangan Amora terulur menyentuh rahang kokoh suaminya. 


"Sudah berapa lama kau tidak merawat wajah tampanmu 
ini??" 


"Satu tahun" ucap Xavier dengan mata terpejam. 


Xavier tampak menikmati sentuhan Amora, tangan lembut 
istrinya membelai lembut wajahnya dengan penuh kasih 
sayang. Kemudian tangan Xavier terulur menghentikan 
aktivitas Amora. 


"Apakah besok ataupun lusa aku masih dapat merasakan 
sentuhan lembut ini" kata Xavier yang memegang tangan 
Amora. 


"Berdoalah!! SEMOGA KAU SELALU MERASAKANNYA" ucap 
Amora dengan senyuman lebar yang mengambang di 
wajahnya. 


Mata Amora menatap langit malam yang mulai berganti 
dengan fajar. 


"Xav, aku harus segera pergi!!" 


"Kau akan pergi kemana?" Kata Xavier yang memposisikan 
tubuhnya untuk duduk. 


Amora tidak menjawab pertanyaan Xavier kemudian 
menangkup wajah Xavier dengan kedua tangannya. 


"Berjanjilah untuk selalu hidup dan INGATLAH!! AKU TIDAK 
AKAN PERNAH MATI JIKA KAU TETAP HIDUP" 


Amora tersenyum ke arah Xavier. 


"Amora!! Jangan tinggalkan aku" ucap Xavier dengan nada 
frustasi. 


"Pulanglah!! Semua orang menantikan kehadiranmu!" 
"Tidak, aku tidak peduli pada mereka!!" 


"Mereka membutuhkanmu!!" Ucap Amora yang mencoba 
menyakinkan Xavier. 


"Apa kau tidak membutuhkanku" ucap Xavier menundukkan 
kepalanya. 


Amora menggelengkan kepalanya 
"Aku sangat membutuhkanmu tapi untuk saat 
ini PULANGLAH!!" 


Cahaya biru safir mulai mengelilingi tubuh Amora, tangan 
Xavier mencoba meraih tangan Amora, namun semua itu 
hanyalah sia-sia. 


Tubuh Amora hancur menjadi kepingan cahaya. Jiwa Amora 
pergi seiring fajar tiba. 


"AMORA" teriak Xavier. 


Tubuhnya kembali merosot ke tanah kemudian tangannya 
memegang pohon untuk dijadikan tumpuan. 


Sorot mata Xavier menatap sendu langit yang mulai terang 
dan menandakan pagi akan segera tiba. 


Terdengar suara yang menggema di telinganya. 
"Pulanglah!!" 

"Kau harus tetap hidup" 

"Jiwaku akan selalu hidup didalam hatimu!!" 


Mendengar suara itu Xavier segera bergegas menuju 
kerajaan, hatinya begitu khawatir dengan raga istrinya, 
mengingat jiwanya yang mulai terpisah dari raganya. 


Xavier mengendarai kudanya dengan kecepatan seperti 
kilat, bayang-bayang Amora selalu menghantui 
penglihatannya. 


Sesampainya di kerajaan, ia melihat seluruh pelayan yang 
menangis di depan kamar Amora. 


Matanya terpaku pada keluarga Amora yang menangis 
sendu di samping Amora. 


"Lord Andreas, Queen Thena, Thomas" ucap Xavier satu 
persatu. 


Xavier nampak bingung dengan tingkah mereka. 


"Ada apa ini? Mengapa semuanya menangis!! KENAPA?" 
teriak Xavier. 


Kemudian sorot matanya terpaku pada sosok wanita yang 
kini terbujur kaku di atas ranjang. 


Seketika tubuh kokoh Xavier limbung kebelakang, namun 
dengan sigap tangan Xavier memegang dinding untuk 
dijadikan tumpuan agar ia tidak jatuh. 


Apakah yang akan dilakukan Xavier setelah ini? Pertanyaan 
ini yang akan menjadi misteri di cerita selanjutnya. 


TBC- 
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Xavier berjalan mendekati tubuh istrinya kemudian 
memeluknya dengan tangisan yang terdengar begitu 
memilukan. 


Lord Andreas segera memeluk istrinya. Mereka berdua tidak 
percaya akan kenyataan pahit ini. 


"Amora, putriku hikss hikss" lirih Queen Thena. 
Lord Andreas semakin merengkuh tubuh mungil istrinya. 


"Maaf, karena waktu itu aku gagal membawa putri kita 
dengan selamat" ucap Lord Andreas yang masih memeluk 
sang istri. 


"Mungkin ini jalan takdirnya hikks hikksss" ucap Queen 
Thena di dalam pelukan suaminya. 


Sedangkan Xavier masih memeluk tubuh istrinya yang tak 
bernyawa kemudian dengan kilatan amarah Xavier keluar 
dari kamar Amora. Queen Thena yang melihat perubahan 
sikap Xavier segera memerintahkan suaminya untuk 
mengikuti Xavier. 


"Suamiku!! Aku merasakan sesuatu yang buruk akan 
dilakukan lord Xavier, sebaiknya kau mengikutinya!!" 


"Tapi. bagaimana denganmu" ucap Lord Andreas dengan 
nada khawatir. 


"Aku tidak apa-apa!!" 


"Cepatlah, sebelum dia melakukan sesuatu yang 
membahayakan nyawanya!!" 


Lord Andreas segera berlari mengikuti Xavier. la terkejut 
ketika melihat Xavier mengeluarkan sebuah belati dari balik 
jubahnya. 


"Tidak" teriak Lord Andreas. 


Kemudian Lord Andreas berlari untuk menggagalkan usaha 
Xavier untuk bunuh diri. Mereka berdua terlibat perkelahian 
sedangkan Lord Andreas terus berupaya untuk 
menyingkirkan belati tersebut dari tangan Xavier. 


Xavier terus memberontak hingga tanpa disadari pisau yang 
di pegang Xavier mengenai lengan kiri lord Andreas. 


Awhhhhhh 


Mendengar rintihan Lord Andreas sontak membuat Xavier 
menjatuhkan pisaunya. Xavier memundurkan langkahnya 
untuk menjauhi lord Andreas dan berakhir menabrak 
dinding. 


Dukkk 


"Apa yang telah aku lakukan!!" Xavier membulatkan 
matanya ketika melihat darah mengalir dari lengan kiri Lord 
Andreas. 


Xavier menangkup wajahnya dengan kedua tangannya, 
tubuhnya merosot ke lantai namun Lord Andreas segera 
berlari untuk memeluk menantunya sedangkan Xavier 
hanya terdiam tanpa nyawa ketika merasakan sebuah 
tangan kokoh merengkuh tubuh rapuhnya. 


Lord Andreas menitikkan air mata ketika melihat kondisi 
Xavier yang begitu kacau, ia tidak mengira jika seorang raja 
yang paling ditakuti dan disegani di seluruh dunia Kini 
menjadi sosok yang paling rapuh. Lord Andreas hanya dapat 
memberikan semangat agar Xavier dapat melanjutkan 
hidup kembali. 


"Apakah ini hukuman untukku?" Tanyanya kepada Lord 
Andreas. 


Lord Andreas semakin mengeratkan pelukannya "tidak, 
tidak nak!!! Semua yang terjadi bukanlah sebuah hukuman, 
INI ADALAH UJIAN KEHIDUPAN YANG DIBERIKAN OLEH 
TUHAN" hati Lord Andreas seakan runtuh ketika melihat laki- 
laki yang dicintai putrinya berada di ambang pilihan yang 
membuatnya harus mengakhiri hidup. 


Lord Andreas berharap agar tuhan memberikan titik cahaya 
terang kepada hidup Xavier. la sangat tahu, jika Xavier telah 
melalui perjalanan hidup yang jauh dari kata bahagia, 
namun disaat Xavier telah menemukan kebahagiaan entah 
mengapa tuhan merenggutnya dari genggaman Xavier. 


Lagi dan lagi kehidupan penuh dengan kegelapan kembali 
menghampiri Xavier. Cahaya terang yang menerangi 
hatinya, kini telah meredup seiring kepergiannya. 


Kehadiran Lord Andreas sangat berarti untuknya, ia 
membutuhkan sosok ayah yang dapat membimbingnya 
menuju jalan yang terang. Kehadirannya membuatnya 
bangkit dari kegelapan. 


Xavier melepaskan pelukannya dari Lord Andreas 
"sekarang!! Apa yang harus aku lakukan?" Xavier mengusap 
wajahnya dengan kasar lalu sorot matanya menatap sendu 
kearah lord Andreas. 


Lord Andreas tersenyum kecil, tangannya memegang bahu 
Xavier. la mencoba menyakinkan sosok laki-laki yang 
berada dihadapannya "Apa kau tau nak!!, setiap orang 
terkadang bingung dengan jalan hidupnya, TAPI INGAT!! 
semua itu kembali pada dirimu sendiri, Hatimu!! kata 
hatimu yang akan menentukan pilihan yang akan kau 
lakukan sekarang." 


Xavier mendengarkan penjelasan Lord Andreas, pikirannya 
mencoba mencerna semua ucapan Lord Andreas. 


Melihat perubahan raut wajah Xavier membuat Lord Andreas 
kembali tersenyum kecil. la tahu penyebab perubahan raut 
wajah tampan Xavier. 


"Lord Xavier Thomas Anderson" ucap Lord Andreas sontak 
membuat Xavier menatap Lord Andreas. 


"Pilihanmu menentukan segalanya, tapi disaat kau akan 
memutuskan pilihanmu singkirkan jauh-jauh amarahmu, 
egomu, dan aroganmu!!" Ucap Lord Andreas. 


Senyuman terukir jelas pada wajah Xavier "aku mengerti!! 
Pilihanku adalah melanjutkan hidup dengan penuh 
kebahagiaan dan semua ini demi dirinya!! DEMI AMORA." 


Tiba-tiba terdengar suara teriakkan yang membuat 
keduanya tersentak karena terkejut. Mereka berdua terkejut 
ketika melihat Gueen Thena berlari menghampiri mereka. 


"Suamiku!!!" 
"Lord Xavier!!!" 


Nafas Gueen Thena memburu karena terlalu lelah berlari 
"AMORA!! dia..." Oueen Thena mencoba mengatur nafasnya 
"Jantungnya kembali berdetak." 


Lord Andreas dan Xavier membulatkan matanya kemudian 
mereka segera bergegas menuju kamar Amora sedangkan 
Xavier berlari secepat mungkin untuk memastikan keadaan 
Amora. 


Sesampainya di kamar Amora, Xavier melihat tabib Hansson 
sedang memeriksa keadaan Amora. 


"Apakah yang dikatakannya memang benar?" 


Tabib Hansson menganggukkan kepalanya sontak tubuh 
kokoh Xavier limbung kebelakang, ia tidak percaya jika 
tuhan telah memberikan kesempatan kedua untuknya, kali 
ini Xavier berjanji pada dirinya sendiri untuk menjadi 
cahayanya, kebahagiaannya serta sumber kehidupannya 
dengan baik. 


Xavier berjalan mendekati ranjang Amora kemudian diikuti 
Lord Andreas dan Queen Thena yang berjalan 
dibelakangnya. 


"Kapan Amora akan bangun?" tanya Xavier dengan penuh 
harap. 


"Keadaannya semakin membaik, mungkin besok dia akan 
siuman, kita hanya perlu berdoa agar besok Queen Amora 
benar siuman dari tidur panjangnya" ucap tabib Hansson. 


Seluruh orang yang berada di dalam kamar Amora ikut 
tersenyum akan kabar bahagia ini, begitu juga dengan lord 
Andreas dan Queen Thena. 


Kehendak tuhan adalah segalanya, keajaibannya adalah 
anugerah terbesar bagi umatnya. Takdir tuhan memang adil 
untuk umatnya, sedangkan takdir setiap orang dapat 
berubah jika orang itu mau berusaha untuk merubahnya. 


Begitu pula dengan takdir Xavier, tekad dan ambisinya 
membuat takdir yang telah ditentukan oleh tuhan dapat 
dirubahnya, tidak ada kata mustahil di dunia ini selama kita 
selalu berusaha dan berdoa. Tapi, tidak semua takdir tuhan 
dapat kita rubah sesuai dengan kemauan kita. 


Kematian!!! 


Kita tidak dapat merubahnya, namun dengan kuasanya dan 
anugerahnya beberapa orang dapat selamat dari takdir 
tersebut. 


Begitulah yang kini terjadi pada Amora, ia telah selamat 
dari takdirnya, ia selamat dari maut yang akan merenggut 
jiwanya dan itu karena keajaiban yang diberikan tuhan 
untuknya. 


Kebahagiaan yang dirasakan Xavier saat ini tidak dapat 
digambarkan ataupun diutarakan melalui kata-kata. Kalian 
dapat membayangkan jika seseorang yang kalian cintai dan 
sayangi berada diambang maut lalu dengan keajaiban 
tuhan orang yang kalian cintai dan sayangi selamat dari 
maut tersebut, bayangkan saja betapa bahagianya kalian?. 


Betapa terpuruknya Xavier ketika mendengar bahwa 
istrinya telah tak bernyawa namun, suatu keajaiban datang 
kepadanya. 


Xavier mengecup puncak kepala Amora dengan lembut, air 
matanya tidak dapat ditahan untuk jatuh ke pipinya. 


arak 


Keesokan harinya, Xavier memutuskan untuk pergi ke kamar 
Amora. Sesampainya di sana, Xavier duduk di samping 
tempat tidur Amora, kedua tangannya menggenggam erat 
tangan Amora. 


"Kenapa kau tak kunjung bangun, my love" 


Xavier memejamkan matanya, ia membiarkan angin pagi 
menerpa wajahnya dan berharap suara indah Amora 
terdengar di telinganya. Setitik harapan kembali pada hidup 
Xavier, ia memiliki kesempatan untuk mendapatkan 
kebahagiaannya kembali. 


"Aku akan selalu menunggumu disini, kapanpun dan sampai 
kapanpun akan selalu begitu" gumam Xavier dengan mata 
yang masih terpejam. 


Hingga suara yang sangat dirindukannya terdengar begitu 
jelas di pendengarannya "benarkah ... ." Sontak membuat 
Xavier membuka matanya. 


Kekuatan cinta membuat mereka kembali bersama. 


TBC- 


part 29 


Kau menyambutku dengan pelukan hangat. 


Mata indahnya terbuka, senyuman lebar terukir pada wajah 
laki-laki yang duduk disamping wanita itu. Setetes air 
bening membasahi pipi. la tak sanggup lagi untuk menahan 
tangisnya. Tapi kali ini, ia menangis bahagia. Wanita yang 
ditunggunya selama satu tahun lebih telah bangun dari 
tidur panjang. Kebahagiaannya telah kembali . Hidupnya 
kembali utuh setelah sekian lama runtuh. 


Hatinya menggumam untuk memeluk belahan jiwanya. "Kau 
kembali?" 

tanyanya tak percaya. Ia tidak menyangka akan kenyataan 
ini. Tanpa aba-aba, ia memeluk sang istri. 


Istrinya membalas pelukan Xavier dengan penuh kasih 
sayang. Keduanya meluapkan kerinduan yang telah lama 
terhalang oleh takdir. Isak tangis mewarnai kisah cinta 
mereka. 


Kesabaran dan keikhlasan menjadikannya pria yang akan 
dicintai semua orang. Perjuangannya akan membuatnya 
lebih memahami makna hidup. Setiap tetesan air matanya 
dapat membuat hati seseorang bergetar. 


Amora semakin mengeratkan pelukannya. "Kau menangis 
lagi?" Tanyanya. 


Tangan Amora mengusap lembut punggungnya. "Ya, aku 
menangis dan semua itu karena dirimu." ucap Xavier 
dengan bibir yang masih bergetar. 


"Xav, aku disini!! Aku akan selalu bersamamu. Kau ingat 
janjiku waktu itu?" Amora mencoba menyakinkan sosok pria 
yang berada di dalam pelukannya. 


"Aku ingat, tapi kau ... kau membuatku khawatir, Honey." 
Xavier melepaskan pelukannya. Kemudian tangan kokohnya 
membelai lembut wajah sang istri. la menatap setiap inci 
wajah belahan jiwanya. Sempurna!! Sebuah kata yang 
selalu terngiang dalam pikiran Xavier. 


Xavier mendekatkan wajahnya. "Aku sangat mencintaimu, 
aku tidak bisa membayangkan jika hidup tanpamu." 
ucapnya dengan tatapan sendu. 


"Tersenyumlah!! Kau raja terkuat di Eropa. Apakah pantas, 
jika seorang raja menangis seperti ini?" Amora mencoba 
menghibur suaminya. 


"Aku tidak peduli!! Jika untukmu, aku rela untuk menangis." 
Senyuman kembali terukir di wajah tampannya. 


Keduanya tersenyum bahagia. Amora ingin memposisikan 
dirinya untuk duduk. Kemudian dengan cepat sepasang 
tangan kokoh membantunya untuk duduk. "Apa yang kau 
lakukan!! Kau tidak boleh banyak bergerak." tegas Xavier. 


Amora menyandarkan punggungnya. "Aku tidak apa-apa, 
Xav!!" ucapnya. Sedangkan Xavier menatap tajam ke 
arahnya. "Jangan menatapku seperti itu!" 


Xavier mencondongkan tubuhnya. "Benarkah begitu!!" la 
mengusap lembut bibirnya dan berhasil membuat bulu 
kuduk Amora berdiri. 


Tubuh mungil Amora bergerak mundur. la mencoba 
menjauhkan tubuhnya dari sosok laki-laki yang berada di 
depannya. Namun, dengan cepat tangan miliknya dicekal 


oleh Xavier. Karena tarikan yang begitu kuat, membuat 
keningnya menabrak dada bidang Xavier. 


Dukkk. 


Amora mendongakkan kepalanya. Ia terpaku pada manik 
mata milik suaminya. Warna coklat keemasan membuat 
siapa saja yang melihat akan jatuh dalam pesonanya. Kedua 
mata mereka saling bertemu. Tanpa disadari pipinya 
bersemu merah. la menundukkan kepala, namun dihentikan 
oleh tangan suaminya. 


"Kenapa kau memalingkan wajahmu?" Xavier tersenyum 
kecil. Tak ada jawaban sama sekali dari bibir Amora. 


Dia kembali menyembunyikan wajahnya yang memerah. 
Melihat itu, tangan Xavier terulur mengangkat dagu manis 
milik istrinya. "Jangan menyembunyikan wajahmu dariku!!" 


Tangannya terulur memeluk Xavier. "kau membuat 
jantungku melompat dari tempatnya, Xav!!" kata Amora. 


"Aku akan menangkapnya!!" ucapnya. 


Amora menggelengkan kepala di dalam pelukan suaminya. 
"Berhenti menggodaku, Xav!!" gerutu amora. 


Kemudian, ia memutuskan untuk melepaskan pelukannya. 
Namun, tak disangka, suaminya menahan tubuh Amora agar 
tetap pada posisinya. 


"Xav!!" Teriak Amora. 


Xavier tersenyum penuh kemenangan. "Ini sebuah hukuman 
karena kau tidak mematuhi perintahku!" kekeh Xavier. 


Amora tersenyum geli. Ia tidak percaya, jika sebuah pelukan 
adalah hukuman yang diberikan Xavier kepadanya. "Kau 
sudah memelukku, jadi ...." ucapnya terhenti. 


"Melepaskanmu!!" sambung Xavier. 


part 30 


Kembalinya cinta 
— lord devil- 


Kebahagiaan telah kembali seiring berjalannya waktu. Di 
dalam ruangan bernuansa putih ini yang menjadi saksi 
kembalinya cinta mereka. Setiap senyuman yang terukir 
mengandung sejuta cinta yang tidak akan pernah pudar. 
Beberapa tragedi yang menimpa mereka membuktikan 
bahwa cinta butuh perjuangan dan pengorbanan. 


Setiap langkah yang mereka ambil akan menentukan masa 
depan dunia, mengingat mereka berdua merupakan sosok 
pemimpin kerajaan. 


Mereka berdua tertawa bersama. Terlihat betapa bahagianya 
ketika duniamu telah kembali, itulah yang saat ini mereka 
berdua rasakan. "Melepaskanmu "sambung Xavier. 


Xavier semakin mengeratkan pelukannya. "Aku tidak akan 
pernah melepaskanmu, sampai kapanpun tidak akan 
pernah!" tegasnya. 


Amora menatap bingung ke arah suaminya. "Bukan itu 
maksudku!" 


Sorot mata Xavier melihat ke arah wanita yang kini telah 
menjadi istrinya. la mengerutkan keningnya. "Lalu, apa 
yang kau maksud?" tanya Xavier dengan polosnya. 


"Apakah dia pura-pura tidak tahu atau memang dia Aishhh, 
Menyebalkan!" batin Amora. 


Amora mendongakkan kepalanya. "Maksudku lepaskan 
pelukanmu, Honey! Apakah kau akan memelukku seperti ini 


sampai kita tua!" 


Xavier tersenyum miring. "Kedengarannya menarik," ucap 
Xavier. 


"Xav, Kau ini " Amora mencoba melepaskan pelukan 
suaminya. Otak cemerlangnya berupaya mencari ide untuk 
lolos dari dekapan suaminya. 


Tiba-tiba sebuah ide muncul di benaknya. "Akting dimulai, 
hahaha," batin Amora. 


"Awhh! Dadaku sakit..." rintih Amora sembari melihat 
perubahan wajah suaminya. 


Rasa panik melandanya, sontak membuat Xavier 
melepaskan pelukannya. "Apa yang terjadi?" tanya Xavier 
dengan nada yang bergetar. 


"Aku sulit bernafas!" ucap Amora disela rintihannya. Melihat 
perubahan raut wajah Xavier membuatnya tak kuasa 
menahan tawa. "Mmphttt ... kau sangat lucu dengan 
ekspresi itu, Xav!" 


"Kau berani mengerjaiku, My Gueen!!" ucap Xavier dengan 
nada menggoda. 


"Jika iya, kenapa?" kekeh Amora. 


Xavier nampak berpikir. "Mungkin kau harus mendapatkan 
hukuman lagi." Xavier tersenyum penuh arti. Sorot matanya 
melihat sosok wanita yang duduk dihadapannya. 


Xavier mendekatkan wajahnya dan lagi-lagi berhasil 
membuat jantung Amora berdetak tidak karuan. Kepalanya 
seakan dipenuhi kupu-kupu yang berterbangan. 


"Apa yang kau lakukan, Menjauhlah!" tukas Amora. 


Xavier semakin mendekatkan wajahnya dan berakhir 
menyisakan jarak yang begitu dekat diantara keduanya. 
"Kau menyuruhku untuk menjauh," bisik Xavier. 


Amora menganggukkan kepalanya. "Aku belum sepenuhnya 
pulih, jadi jangan " Ucapan Amora terhenti. 


"Apakah jantungmu belum pulih?" tanya Xavier dengan 
senyuman menggoda. 


Sontak membuat wanita di hadapannya memegang dada 
kirinya. la merasakan jantungnya ingin meledak. "Apa 
maksudmu?" tanya Amora dengan semburat merah yang 
mulai muncul di kedua pipinya. 


"Aku dapat mendengar dengan jelas suara menggemaskan 
itu." Tangan Xavier terulur menyelipkan anak rambut Amora. 


Xavier tersenyum miring. "Sepertinya aku harus bersiap 
menangkap sesuatu yang akan melompat dari situ!" ucap 
Xavier sembari melirik tangan Amora yang sedari tadi 
memegang dada kirinya. 


Amora membelalakkan matanya. Mereka berdua saling 
bertatapan mata. "Apa maksudmu, tidak ada yang akan 
melompat dari sini!" ucap Amora yang mengikuti lirikan 
mata suaminya. 


Dan tiba-tiba terjadilah sesuatu yang membuatnya hampir 
melayang ke angkasa. 


Cup 


Sebuah ciuman singkat mendarat di pipi Amora. la 
menyentuh pipinya yang semakin memerah. "Sepertinya 


jantungku akan melompat!" ucap Amora. 


Xavier tersenyum. "Tenanglah, aku sudah bersiap untuk 
menangkapnya." 


"Benarkah?" Kemudian tangan Amora membentuk pola hati 
lalu ditiupnya ke arah Xavier. 


Xavier menangkapnya. "Apakah bentuk jantung seperti ini?" 
tanya Xavier dengan begitu polosnya. 


"Tentu bukan! Jantungku terlalu kuat jadi aku membiarkan 
hatiku yang melompat untuk menggantikannya," ucap 
Amora yang disambut senyuman manis oleh Xavier. 


"Aku akan menjaganya agar tidak melompat ke tempat yang 
salah." Mereka berdua tertawa bersama. Sudah sekian lama 
mereka tidak pernah melakukan hal manis seperti sekarang. 


"Terimakasih telah menepati janjimu," ucap Xavier dengan 
wajah yang berubah sendu. 


"Aku akan selalu menepati janjiku. Janji adalah janji, Xav! 
Aku tidak akan pernah mengingkari walaupun hanya sekecil 
tetesan air." Amora menyakinkan Xavier. 


Perasaan takut kehilangan bergemuruh di hatinya. Xavier 
tidak ingin kejadian sebelumnya kembali terulang. la tidak 
tahu, apakah akan sanggup menjalani hidup tanpa belahan 
jiwanya. Amora adalah hidupnya dan di setiap hembusan 
nafasnya hanya ada untuk Amora seorang. 


Terkadang saat cinta menguasai diri, kebanyakan orang 
tidak mampu berfikir jernih. Namun, beberapa orang dapat 
mengendalikannya. Semua itu tergantung orang-orang yang 
disekeliling kita. Semangat mereka yang membuat kita 
dapat mengendalikan diri. 


Apakah kalian tahu? Cinta dapat membutakan hati dan 
pikiran. Semua itu memang benar adanya dan sebagai bukti 
adalah Xavier. la telah mengalami semua itu, mulai dari 
perjuangan hingga pengorbanan telah dilaluinya. 


Namun, semua itu manusiawi. Pada dasarnya hampir semua 
orang akan merasakannya. 


"Aku berjanji pada dunia dan pada diriku sendiri! Mulai 
detik ini, aku akan selalu bersamamu. Walaupun banyak 
rintangan kedepannya, aku akan selalu ada disampingmu!" 
tegas Amora. 


Senyuman lebar terukir pada wajah tampan Xavier. "Apapun 
yang terjadi?" tanya Xavier. 


"Ya. Apapun yang terjadi, aku akan selalu ada 
disampingmu." Amora melihat raut wajah suaminya yang 
kembali tersenyum. Melihat itu, membuat hatinya amat 
senang. la berharap senyuman Xavier tidak akan pernah 
pudar walaupun ia sudah tidak berada disisinya. 


Memang Amora telah berjanji akan selalu ada disamping 
Xavier. Namun, jika takdir berkata lain, apakah Amora akan 
sanggup melawannya? 


Tapi, dengan usaha dan kegigihannya, Amora akan berjuang 
agar tiada satupun yang dapat memisahkan mereka kecuali 
takdir tuhan. 


Krukk krukkuk 


Suara cacing perut Amora bersuara di waktu yang tidak 
tepat. Ia tersenyum lalu berkata, "Berikan aku makanan, aku 
sudah sangat lapar, Xav!" ucapnya. 


Xavier tersenyum. la tidak terkejut akan bunyi cacing perut 
istrinya. Mengingat sudah satu tahun lamanya Amora tidak 
makan sama sekali. Tabib hanya memberikan suntikan 
vitamin untuk mencukupi kebutuhan nutrisinya. 


Sebuah ide terbesit di pikirannya. "Tapi dengan satu syarat!" 
ucap Xavier 


"Selalu saja begitu," gumam Amora. 


Xavier melipat kedua tangannya di atas dada. "Kau mau 
tidak?" tanyanya. 


"Baiklah, aku mau." Amora mengalah untuk kali ini. Rasa 
laparnya mulai meronta-ronta. 


"Pejamkan matamu!" 


Di saat Amora memejamkan matanya, sebuah ciuman 
singkat mendarat di bibirnya. 


Cup 


Amora membuka matanya dan tidak mendapati keberadaan 
suaminya. "Dia memang penuh dengan kejutan," ucap 
Amora dengan wajah yang merona. Tangannya terulur 
menyentuh bibirnya, sebuah ciuman singkat ini akan selalu 
dikenangnya. 


Kisah cinta tidak akan pernah berakhir, karena sebuah kisah 
cinta akan selalu dikenang oleh hati dan pikiran. Semua itu 
adalah hukum alam yang mengharuskan sebuah kenangan 
manis akan selalu dikenang. 


Perjalanan mereka akan selalu dikenang hingga sejarah 
akan mencatat perjuangan mereka. Di kerajaan Rusia akan 


menjadi lahirnya generasi baru dan di kerajaan Swedia yang 
akan menjadi saksi pertemuan mereka. 


TBC- 
Don't forget vomment! 
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part 31 


Keadaan Amora berangsur membaik bahkan tubuhnya 
sudah dapat digerakkan seperti sediakala. Selama satu 
tahun terbaring di atas ranjang membuat otot tubuhnya 
kaku sehingga perlu relaksasi untuk membuatnya menjadi 
normal. 


Wajahnya tampak begitu bahagia ketika melihat sosok pria 
yang kini telah menjadi suaminya sedang tidur 
disampingnya. Tangannya terulur menyentuh setiap inci 
wajah tampan suaminya, tak ada pergerakan sama sekali 
menandakan jika suaminya masih tertidur pulas. Sinar 
mentari masuk melalui celah jendela dan membuat pria 
yang tidur disampingnya tak merasa terganggu sama sekali. 


Amora menatap wajah Xavier yang terlihat begitu lelah lalu 
menggeser tubuhnya untuk mendekati suaminya. Jarak 
diantara keduanya begitu dekat dan hanya menyisakan 
hembusan nafas yang menerpa wajah keduanya. 


"Xav, bangunlah!" bisik Amora. Suaranya yang lembut 
membuat pria disampingnya semakin pulas, sangat merdu 
untuk didengar hingga sama persis seperti alunan melodi. 


Senyuman terukir diwajahnya karena melihat suaminya 
yang tidur seperti bayi. "Xav, bukankah kau akan melatih 
pasukanmu bersama panglima Arion." Tanpa disadari 
kelopak mata suaminya terbuka lebar. 


"Aishhhhh, aku lupa." Xavier tersentak kemudian 
memposisikan dirinya untuk duduk. 


Amora beralih menyenderkan punggungnya dengan sigap 
Xavier membantunya. "Mungkin aku akan menundanya, 


diriku masih ingin bersamamu dan enggan untuk berjauhan 
denganmu ... Walaupun hanya sedetik saja!" Setelah 
kejadian yang menimpa Amora membuatnya semakin 
posesif. 


Setelah mendengar pernyataan Xavier, membuat manik 
mata Amora menatap ke arah suaminya. "Kau harus 
menjalani kewajibanmu. Apakah kau tidak kasian pada 
panglima Arion, pasti dia sudah menunggumu." Mencoba 
menyakinkan Xavier yang keras kepala adalah hal yang 
cukup menguras kesabaran Amora. 


"Aku tidak peduli!" ucap Xavier lalu melingkarkan kedua 
tangannya ke perut milik istrinya. 


Tangannya terulur mengusap perut Amora dan berharap 
suatu hari nanti terdapat jiwa yang akan tumbuh 
didalamnya. 


Manik mata Amora menatap intens aktivitas suaminya 
kemudian tangannya terulur menghentikan usapan lembut 
Xavier. Sontak membuat Xavier mendongakkan kepalanya. 
"Ada apa?" tanyanya. 


"Ayolah, Xav! Kenapa kau menjadi manja seperti ini." 
Tangannya beralih mengusap lembut puncak kepala 
suaminya dan berakhir mendapatkan pelukan yang semakin 
erat. 


Xavier enggan melepaskan pelukannya. "Bukankah kau 
sangat menyukai sikapku yang seperti ini." la mencoba 
menggoda istrinya yang mulai kesal. 


"Siapa bilang!" elaknya diiringi semburat merah yang mulai 
muncul di kedua pipinya. 


"Bohong! Bahkan sekarang aku dapat merasakan jika 
pipimu sudah memerah," ucap Xavier yang masih memeluk 
perut rata istrinya. 


Amora menjitak kepala Xavier. "Awhhhh!" rintih Xavier. Ia 
melepaskan pelukannya lalu memposisikan tubuhnya 
seperti sediakala. 


"Jahat sekali!" ucap Xavier sembari mengusap lembut 
kepalanya. 


"Bersiaplah, aku akan pergi menemanimu!" ucap Amora. 


Xavier menatap tak percaya ke arah istrinya. "Benarkah?" 
tanyanya lalu dibalas anggukan oleh Amora. 


"Tapi LLI 


"Aku sudah tidak apa-apa, keadaanku sudah membaik." 
Amora menyakinkan Xavier yang terlihat meragukan 
keadaannya. 


akak 


Tidak lama kemudian mereka berdua telah selesai bersiap. 
Amora terlihat elegan ketika mengenakan gaun biru laut 
dengan hiasan pita di bagian pinggang. 


"Kau sangat cantik, Queen." Xavier memuji keanggunan 
serta kecantikan alami Amora. Betapa beruntungnya dia 
ketika memiliki makhluk ciptaan Tuhan yang begitu 
sempurna seperti Amora. 


Kemudian mereka berdua berjalan beriringan menuruni 
setiap anak tangga. Mereka sangat serasi hingga membuat 
seluruh penghuni kerajaan berdecak kagum. 


Sesekali manik mata mereka saling bertemu dan 
memperlihatkan serbuk cinta yang terbendung didalamnya. 
Senyuman tak kunjung luntur dari wajah mereka. Keduanya 
merupakan panutan bagi rakyatnya bahkan perjalanan cinta 
mereka menjadi idola dipenjuru rakyat Rusia. 


Rintangan besar dalam hidup berhasil mereka taklukkan. 
Penantian panjang merupakan bentuk rintangan cinta 
mereka. 


"Xav, apa kau tidak menyadari sesuatu?" tanya Amora. 
"Tidak! Memangnya ada apa?" 


"Kita menjadi sorotan anggota kerajaan bahkan semua 
pelayan menatap intens kita berdua." Amora sedikit tidak 
nyaman karena menjadi sorotan banyak orang. 


Xavier tersenyum kecil. "Kita adalah pemimpin mereka 
bahkan kita dijadikan sebagai panutan, jadi biasakanlah!" 
ucap Xavier. 


Sesampainya di arena latihan, Xavier bergegas memakai 
baju zirahnya sedangkan Amora duduk dikursi kehormatan 
dengan didampingi beberapa pelayan pribadinya. 


Xavier dan panglima Arion memasuki arena latihan. Semua 
prajurit menundukkan kepala serta pedangnya sebagai 
tanda penghormatan. Kehadiran keduanya seperti cahaya 
yang menerangi kegelapan. 


"Formasi!" Teriak panglima Arion lalu semua prajurit 
membentuk formasi perang segitiga. Formasi tersebut akan 
memudahkan untuk merobohkan pertahanan lawan. 


Xavier membuka baju zirahnya dan menampilkan tubuh 
atletisnya. la melatih duel pasukan inti. "Lepas baju zirah 


kalian!" perintah Xavier. 


Sedangkan Amora membelalakkan matanya. "Apa dia sudah 
gila!" 


Xavier mengangkat pedangnya, ia menunjukkan beberapa 
gerakan andalannya. "Peragakan gerakan yang telah ku 
tunjukkan kepada kalian!" 


"Siap, laksanakan!" teriak semua prajurit secara bersamaan. 


Prajurit yang dilatihnya dalam hitungan menit sudah mahir 
memperagakan gerakan Xavier. 


Xavier berjalan menuju kursi kehormatan sembari 
memantaunya dari sana. Sedangkan panglima Arion masih 
sibuk melatih pasukan sayap kana dan kiri. 


"Apa kau bosan?" tanya Xavier yang berjalan mendekati 
istrinya. 


"Tidak, aku sangat menikmatinya!" seru Amora. 


Amora memberikan handuk untuk mengeringkan keringat 
Suaminya. "Keringkan dulu, atau " 


"Atau apa?" sambung Xavier. 
Amora tersenyum. "Rahasia!" ucapnya. 


Xavier mengangkat tangan kanannya, ia menyuruh 
pelayanan pribadi Amora untuk meninggalkan mereka 
berdua. 


"Kenapa kau menyuruh mereka pergi?" tanya Amora. 


Xavier mendekatkan tubuhnya dan membuat Amora 
memundurkan tangannya untuk dijadikan tumpuan. "Aku 


ingin duduk berdua bersamamu tanpa ada pengganggu!" 


Amora mendorong tubuh Xavier untuk menjauh darinya. 
"Mereka pelayan pribadiku, Xav!" kesal Amora. la tidak 
terima jika pelayannya disebut sebagai pengganggu. 


"Aku tidak peduli!" ucap Xavier dengan senyuman 
menggoda. 


Tangannya terulur merengkuh pinggang ramping istrinya, 
jarak mereka begitu dekat. Kemudian Xavier merasakan jika 
istrinya menyandarkan kepalanya ke bahunya. Mereka 
berdua menikmati pemandangan didepannya. 


Terlihat sekumpulan prajurit yang sedang berlatih keras 
demi kerajaannya. Keberanian mereka patut diapresiasi 
banyak orang. Keberadaan mereka merupakan salah satu 
Kekuatan Xavier. 


Kejayaan dan kegemilangan kerajaan Rusia merupakan 
salah satu bentuk jasa mereka pada Xavier. Mereka rela 
tewas di medan perang demi rajanya dan demi kerajaan 
tercintanya. 


Seluruh kekuatan mereka keluarkan untuk membuat 
bangga kerajaannya. Hidup mereka hanya untuk berperang 
melawan musuh dan pedang mereka akan selalu siap siaga 
di garis terdepan. Jiwa mereka telah menyatu dengan 
hembusan angin yang akan membuat mereka tidak takut 
kematian. 


TBC 


Jika kalian menyukai cerita ini silahkan 
pertimbangan untuk menekan tombol bintang di 
pojok kiri bawah. 


Thanks for 4k readers 


part 32 


Hari demi hari telah berlalu, terlihat seorang gadis cantik 
yang berjalan beriringan dengan seorang pria. Mereka 
berdua pergi menuju kamar untuk beristirahat, mengingat 
hampir seharian penuh menghabiskan waktu di arena 
latihan. 


Sesampainya di kamar, pria tersebut mengunci pintu lalu 
segera mengikuti langkah kaki sang gadis yang berjalan 
menuju balkon kamar mereka. 


"Apa yang kau lakukan disini, kau tidak kedinginan?" 
tanyanya sembari memeluk sang gadis dari belakang. 


Gadis yang kini telah menjadi seorang istri sekaligus ratu 
kerajaan Rusia segera membalikkan badan ketika 
mendengar pertanyaan suaminya. 


"Aku sedang mencari bulan di tengah gelapnya malam, dia 
begitu indah walaupun sinar yang dipancarkannya berasal 
dari matahari," ucap Amora sembari memeluk suaminya. 


Xavier tersenyum lalu berkata, "mereka saling melengkapi 
antara satu sama lain, aku berharap kita dapat seperti 
mereka." 


Amora menganggukkan kepalanya lalu kembali memeluk 
suaminya untuk mencari sebuah kehangatan sedangkan 
Xavier sesekali mengecup puncak kepala istrinya. 


"Apa kau tahu, setiap hari dan setiap malam aku selalu ingin 
merasakan sentuhan mu," ucap Xavier yang membuat 
istrinya mendongakkan kepalanya. 


"Apa maksudmu? Aku tidak mengerti." Amora kebingungan 
dengan ucapan suaminya. 


"Kau pura-pura tidak tahu atau harus aku beri tahu dengan 
jelas," ujar Xavier dengan senyuman menggoda. 


"Kau ini memang menyebalkan, tapi ... aku mencintaimu." 
Amora membalikkan badannya lalu menatap kembali sang 
bulan. 


Xavier berdiri di sebelah istrinya lalu tangan Kirinya 
merengkuh pinggang ramping milik istrinya. 


Amora menatap suaminya. "Xav, sebaiknya kita masuk, kau 
pasti lelah." 


Tiba-tiba sesuatu terjadi, Xavier mengangkat tubuh istrinya 
dan menggendongnya ala bridal style. 


"Xav, kau ...." 
"Kau apa?" sahut Xavier. 


Kemudian Xavier merebahkan tubuh istrinya di ranjang 
mereka. la menindih tubuh istrinya yang sedang gugup lalu 
tangannya  terulur menarik ikat rambut istrinya 
membuatnya tergerai. 


Amora hanya menatap aktivitas suaminya Sedangkan 
Xavier melepaskan jubah kerajaannya. 


"Apa yang kau lakukan---" 
la tersenyum penuh arti ketika melihat istrinya yang 


semakin gugup. 
"Sesuatu yang akan membuatmu bahagia," ucapnya. 


Xavier kembali menindih tubuh istrinya. "Mungkin 
melakukan itu," ucapnya. 


"Melakukan apa?" tanya Amora yang semakin kebingungan. 


la memutar kedua bola matanya lalu berkata, "lupakan!" 
ucap Xavier yang merubah posisinya. la merebahkan 
tubuhnya di sebelah Amora. 


"Xav!" panggil Amora. 


Xavier memiringkan tubuhnya untuk membelakangi Amora. 
"Apa," ucapnya kesal. 


Tangan Amora menyentuh bahu Xavier lalu mengusapnya 
dengan lembut. "Seandainya waktu itu aku tidak kembali ke 
dunia ini, apa kau akan ... ." Amora menghentikan 
ucapannya ketika Xavier membalikkan badannya. 


Kemudian tangannya terulur menyentuh bibir ranum milik 
istrinya. "Hentikan! Aku tidak suka jika membahas hal itu." 


"Tidurlah!" ucap Xavier sembari memeluk istrinya. 


Amora merasakan hembusan nafas Xavier yang menerpa 
anak rambutnya. la mendongakkan kepalanya lalu berkata, 
"aku tidak bisa tidur." 


"Pejamkan matamu dan cobalah untuk tertidur!" 


Amora mendengus kesal di dalam pelukan suaminya. "Aku 
sudah mencobanya." 


"Coba lagi, bukankah semua yang ada di dunia ini butuh 
percobaan untuk berhasil," ucap Xavier yang semakin 
mengeratkan dekapannya. 


Amora memukul dada Xavier lalu berkata, "apa kau ingin 
membunuhku, aku tidak bisa bernapas!" 


"Maaf, aku tidak sengaja!" ucap Xavier sembari 
melonggarkan dekapannya. 


"Tidak sengaja apanya, padahal yang tadi itu dia 
melakukannya dengan sengaja," batin Amora. 


Suasana hening menyelimuti keduanya dan menyisakan 
suara hewan malam yang begitu nyaring. Terlihat gadis 
bersurai coklat belum tertidur walaupun suaminya telah 
memeluknya. 


"Xav, apakah kau sudah tidur?" tanyanya yang dibalas 
daheman oleh Xavier. 


"Hemmm!" gumam Xavier. 

"Xav!" panggilnya untuk kesekian kalinya. 
"Ada apa, honey!" 

"Aku tidak bisa tidur," gerutu amora. 


Xavier membuka matanya lalu berkata, "tidurlah atau aku 
akan mencium mu ... bahkan akan melebihi itu!" ucap 
Xavier yang terdengar seperti bisikan cinta. 


Amora membelalakkan matanya lalu memilih untuk 
memejamkan matanya hingga tanpa disadari kegelapan 
berhasil menjemputnya. 


TBC- 


Tinggal beberapa part lagi udah tamat guys . Stay 
terus ya dan Jangan lupa vomment cerita ini 


part 33 


Awal dari sebuah senyuman abadi 


Terlihat seorang gadis cantik yang tertidur di atas ranjang, 
ia begitu pulas hingga sinar mentari yang masuk melalui 
celah-celah jendela tak mengusiknya sama sekali. 


Tangannya meraba sebelahnya dan berakhir tidak 
menemukan seseorang yang dicarinya. la mencoba bangun 
dari tidurnya, namun rasa kantuk masih menguasainya dan 
membuatnya enggan untuk membuka mata. 


Terdengar suara gemuruh langkah kaki yang berlalu lalang 
di depan pintu kamarnya, ia terbangun kerena mendapati 
suara yang menggangu tidurnya. Matanya yang terpejam 
Kini telah terbuka lebar walaupun rasa kantuk berusaha 
menguasainya kembali. 


"Sebenarnya apa yang sedang mereka kerjakan," ucapnya 
sembari menutup mulutnya yang sedang menguap 


Dia turun dari ranjangnya lalu sekilas melirik ke sebelahnya. 
"Kemana perginya, apakah ada sesuatu hingga 
membuatnya bangun sepagi ini?" tanyanya. 


Tap tap tap. 


Gadis itu berjalan menuju kamar mandi lalu diikuti 
beberapa pelayan masuk untuk membantunya. Ia membuka 
satu persatu kain yang melekat di tubuhnya dan 
menyisakan gaun tipis. 


Kemudian, ia melangkahkan kakinya ke dalam bak mandi 
yang dipenuhi oleh bunga mawar begitu juga dengan 


airnya. 


Aromanya begitu wangi hingga menyeruak ke dalam indra 
penciumannya. "Sangat wangi, di Swedia wangi bunga 
mawar tidak seperti ini ... ini sangat wangi!" serunya kepada 
pelayan yang menuangkan sabun cair ke dalam bak 
mandinya. 


"Sebab, bunga mawar ini ditanam dengan taburan cinta," 
ucap pelayan tersebut dengan senyuman. 


"Apakah benar begitu?" tanyanya sembari memainkan jari 
jemarinya untuk membuat beberapa gelembung. 


Sesekali senyuman terukir diwajahnya ketika memainkan 
gelembung. Ia bersama pelayan pribadinya membuat 
gelembung dari sabun. Sangat sederhana, namun dapat 
membuat seseorang bahagia dengan kesederhanaan itu 
sendiri. 


la meniup gelembung-gelembung tersebut, lalu terdengar 
suara bariton yang menggelegar ke penjuru ruangan. 


"My Queen!" ucapnya sembari membuka pintu kamar 
mandi. 


Semua pelayan yang berada di dalam sedikit terkejut lalu 
mereka segera meninggalkan kamar mandi milik ratunya. 


Terlihat seorang pria yang berjalan dengan penuh wibawa 
menuju bak mandi milik gadis itu. 


"Amora, aku merindukanmu!" ucapnya memelas lalu 
memposisikan tubuhnya untuk duduk di samping bak 
mandi. 


"Padahal kau meninggalkanku tanpa membangunkan ku 
terlebih dahulu, lalu ... sekarang kau merindukanku!" ketus 
Amora. 


Xavier melempar bunga ke wajah istrinya dan berakhir 
mendapatkan tatapan tajam. 


"Xav! Pergilah, jangan menggangguku," gerutu amora. 


"Baiklah jika itu keinginanmu, padahal ... maksud 
kedatanganku untuk mengajakmu ke suatu tempat," ucap 
Xavier dengan nada memelas. 


Amora mendongakkan kepalanya lalu berkata, "kau akan 
mengajakku ke mana?" tanyanya yang begitu antusias. 


"Bukankah kau mengusirku, kenapa sekarang berubah 
pikiran." Xavier membalikkan badannya lalu tiba-tiba 
tangannya di cekal oleh seseorang. 


"Tunggu! Aku hanya bercanda, kenapa kau marah?" tanya 
Amora yang masih memegang tangan Xavier. 


"Pikirkanlah sendiri!" ketus Xavier. 


Xavier mencoba melepaskan tangannya dan berakhir 
mendapat tarikan dari Amora yang membuatnya limbung ke 
dalam bak mandi. 


Byurrrrrrr! 


Xavier jatuh kedalam bak mandi yang dipenuhi air mawar 
itu. "Apa yang kau lakukan!" pekik Xavier yang mengusap 
wajahnya yang terkena percikan air. 


Amora mengangkat kedua bahunya lalu berkata, "upsss, aku 
tidak sengaja." 


"Kau ingin bermain-main denganku, heh!" kekeh Xavier. 


Xavier melempar beberapa bunga ke arah Amora dan begitu 
pula sebaliknya. Senyuman mereka terlihat begitu bahagia 
hingga membuat pelayan yang berada di luar pintu tertawa 
kecil ketika mendengar kegaduhan di dalamnya. 


Betapa senangnya ketika mendengar tawa bahagia rajanya 
telah kembali. "Aku turut bahagia untuk mereka," ucap 
salah seorang pelayan pribadi Amora. 


Beberapa diantaranya menganggukkan kepala lalu segera 
menghentikan tawa ketika pintu kamar mandi terbuka. 


Ceklekkk. 


Semua pelayan pribadi Amora menundukkan kepalanya 
ketika sang raja keluar dari kamar mandi ratunya. 


Dengan baju yang sudah basah kuyup, ia segera memakai 
jubah yang sudah disiapkan oleh pelayan pribadi Amora. 


"Tolong siapkan baju yang elegan untuknya, aku akan 
mengajak Queen ke suatu tempat," ucap Xavier sembari 
memakai jubahnya. 


"Perintahmu akan segera dilaksanakan, My Lord!" ucap 
mereka secara bersamaan. 


Sepeninggalan Xavier, mereka segera masuk ke dalam 
kamar mandi ratunya. 


"Queen, apa yang terjadi?" tanya mereka yang begitu 
antusias. 


"Benar, kami sangat ingin mengetahuinya," ucap salah 
seorang pelayan tersebut. 


Pipi Amora merona ketika mendengar pertanyaan pelayan 
pribadinya. "Kita hanya ... lupakan!" ucap Amora dengan 
senyuman jahil. 


"Ayolah, Queen!" ucap mereka secara bersamaan dengan 
tatapan penuh harap. 


"Ayo kita bersiap, lain kali aku akan menceritakannya." 
Amora mengenakan jubahnya lalu berjalan keluar, 
sedangkan pelayan pribadinya menatap punggung Amora 
dengan tatapan kecewa. 


Amora menghentikan langkah kakinya lalu membalikkan 
badannya. 
"Ayo!" ucap Amora dari ambang pintu. 


Amora tersenyum geli ketika melihat keingintahuan mereka 
yang begitu besar. 


TBC- 


Don't forget vomment! 

Tinggal 1 part lagi untuk penyelesaian dan setelah 
itu epilog akan aku buat. 

Thanks readers 


part 34 


Suasana mistis menyeruak kembali ke dalam 
hidupku. 


Playlist: My heart will go on 


Note: aku coba baca trs backsound nya My heart will go on, 
sumpah baper gua, padahal gua yang ngetik tapi bisa baper 
juga 


Hari ini dunia akan menjadi saksi perjalanan cinta mereka. 
Suasana yang begitu kondusif membuat seorang raja 
memutuskan untuk melepas rasa lelah. Begitu banyak tugas 
kerajaan yang dipikulnya selama beberapa tahun ini. 


Apakah kalian tahu? Raja itu akan pergi ke danau Arwah, 
danau yang menjadi legenda di wilayahnya. la akan 
melepas rasa lelah di tempat yang melegenda itu. 


Danau Arwah merupakan danau terindah di wilayah 
perbatasan Russia dan Swedia, tepatnya di hutan Finlandia. 
Letaknya yang begitu rahasia membuat keberadaannya sulit 
ditemukan. 


Danau Arwah adalah danau tempat berpulangnya arwah 
seseorang yang sudah tiada, tempat tersebut sangat 
keramat dan hanya orang tertentu yang dapat menemukan 
keberadaan danau itu. 


Terlihat sosok laki-laki yang berdiri di tepi danau, sorot 
matanya menatap lurus ke depan hingga membuatnya tidak 
menyadari kehadiran seseorang yang sedari tadi 
ditunggunya. 


"Xav!" panggilnya. 


Sontak membuat laki-laki tersebut membalikkan badannya. 
"Kau sudah datang. Maaf, karena tidak menyadarinya." 


Amora menghela nafasnya menatap Xavier yang 
menampilkan deretan giginya. "Baiklah, tidak apa-apa!" 


Kemudian, Amora mengerutkan keningnya ketika mendapati 
Xavier menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 
"Sebenarnya, apa maksudmu mengajakku kemari?" 
tanyanya. 


Xavier menghentikan aktivitas menggaruk tengkuknya lalu 
tersenyum gugup. 


"Sebenarnya, aku ingin ... " 
Brakkkkkk! 


Keduanya menoleh ke arah sumber suara, tiba-tiba 
beberapa ranting pohon jatuh membentur batu. 


Amora kembali menatap Xavier. "Lanjutkan!" ujarnya. 
Xavier kembali tersenyum gugup. "Aku ingin ... " 
Bukkkkk! Byurrrrr! 


Amora tersentak ketika mendengar suara tersebut. "Apa 
itu?" tanyanya yang menatap waspada sekelilingnya. 


Xavier mendengus kesal lalu melirik ke belakang. "Hanya 
beberapa angsa yang terjun ke danau," ucap Xavier kesal. 


"Mengganggu sekali!" batin Xavier. 


Amora kembali mengerutkan keningnya, melihat itu 
membuat laki-laki yang berada di depannya mendengus 
kesal. 


Xavier memejamkan matanya lalu berkata, "aku ingin 
mempunyai anak!" Ia segera memalingkan wajahnya. 


Amora membulatkan matanya. "Kenapa tiba-tiba kau 
mengatakan itu?" tanyanya. 


Xavier menatap wajah istrinya. "Kita tidak akan selamanya 
seperti ini, semakin hari usia kita bertambah." 


"Dan, sudah waktunya kita memiliki penerus, My Gueen!" 


Amora tersenyum ke arahnya lalu melangkahkan kakinya 
untuk mendekati Xavier. "Lalu?" tanyanya. 


"Kita harus membuatnya!" ucap Xavier tanpa memikirkan 
yang akan terjadi pada Amora. 


Xavier tersenyum kecil. "Kenapa wajahmu memerah?" 
tanyanya sedikit menggoda. 


"Xav, berhentilah menggodaku!" 


Tiba-tiba tangan kokoh Xavier merengkuh pinggang 
ramping milik Amora. Jarak diantara keduanya begitu dekat. 
"Apa kau ingat? Danau ini merupakan tempat pertama kali 
kita bertemu," ucapnya. 


Amora mendongakkan kepalanya untuk menatap wajah 
suaminya. "Menurutku, pertama kali kita bertemu sewaktu 
pesta kerajaan Swedia." 


"Sepertinya, aku harus meminta Liam untuk merubah 
tempatnya," lirih Xavier yang dapat didengar oleh Amora. 


"Apa yang akan dirubah?" tanyanya. 


Kemudian, Xavier mengeluarkan sebuah buku berlapis emas 
dari balik jubahnya. Buku tersebut bersinar terang ketika 
sinar matahari menerpanya, sungguh mahakarya terindah 
yang pernah dibuatnya. 


Terlihat ukiran judul yang tertera di sampulnya, lapisan 
emas yang dijadikan sampul buku membuatnya terkesan 
lebih indah. 


Amora menatap takjub buku tersebut, ia belum pernah 
melihat buku yang dilapisi emas dan beberapa ukiran huruf 
yang berlapis perak. 


"Lord Devil : the rising of the king's heart!" gumamnya lalu 
melihat Xavier dengan penuh tanda tanya. 


Xavier memberikan buku tersebut kepada Amora. 
"Ambillah!" ucapnya. 


"Buku apa ini?" tanyanya sembari mengambil buku tersebut 
dari tangan Xavier. 


"Buku tentang perjalanan hidup seorang raja dalam mencari 
cinta, terbitnya hati sang raja dimulai disaat dirinya 
bertemu dengan gadis ceroboh yang menyelinap keluar dari 
kerajaan. Hingga suatu hari, tumbuh benih-benih cinta 
diantara keduanya," jelas Xavier. 


"Lalu, apa yang terjadi selanjutnya?" tanyanya. 


"Mereka berdua menikah." Xavier tersenyum kecil. la 
menatap istrinya yang begitu antusias ketika melihat buku 
tersebut. 


"Bacalah! Jika ingin mengetahui perjalanan cinta mereka." 
Tangannya terulur mengusap lembut puncak kepala istrinya. 


Amora menganggukkan kepalanya. "Aku akan 
membacanya!" 


Tiba-tiba, Xavier mengangkat tubuh istrinya lalu 
menggendongnya ala bridal style. Ia memutar tubuhnya 
dan membuat gaun Amora bergelombang akibat tiupan 
angin yang berlalu lalang. 


"Xav!" pekiknya sembari mengalungkan tangannya ke leher 
suaminya. 


Mereka berdua tersenyum bahagia, hingga burung-burung 
yang melihatnya mengeluarkan suara indahnya untuk 
menghiasi sekitarnya. Beberapa bunga Dandelion 
berterbangan karena tertiup angin dan membuat suasana 
semakin romantis. 


Senyuman keduanya semakin lebar ketika melihat 
hamburan bunga Dandelion yang berterbangan . Terlihat 
beberapa angsa hutan yang menari di atas air, mereka 
menggerakkan ekornya mengikuti alunan suara kicauan 
sang burung. 


Xavier menurunkan Amora lalu memeluknya dengan erat. 
"Aku mencintaimu, My Queen." 


Amora berjinjit lalu mencium pipi suaminya. "Aku juga 
mencintaimu, My Lord." 


Keduanya mendongakkan kepalanya untuk melihat bunga 
Dandelion yang berterbangan. Beberapa diantaranya 
terselip di antara anak rambut milik istrinya lalu tangan 
kanan Xavier terulur untuk membersihkannya. 


"Apakah ada sesuatu di rambutku?" tanyanya. 


Xavier tersenyum lalu meniup wajah cantik istrinya. "Apa 
yang kau lakukan!" pekik Amora. 


"Aku sedang membersihkan bunga yang tersangkut di 
rambutmu," ucap Xavier. 


Amora mendengus kesal lalu berkata, "kau meniup wajahku, 
Xav!" 


Xavier tersenyum kecil sedangkan Amora sangat kesal 
akibat ulah suaminya. Namun, di sisi lain terdapat rasa 
bahagia karena senyuman Xavier telah kembali dan semua 
itu karena dirinya. 


Manik mata Amora menatap waspada sekitarnya ketika 
merasakan perubahan dalam dirinya, ia merasakan 
kehadiran seseorang. 


Tiba-tiba langit berubah menjadi gelap diiringi dengan 
angin kencang. Penghuni di sekitar danau menghilang 
entah kemana. Dalam hitungan detik, muncul pusaran air 
yang didalamnya terdapat cahaya biru safir, cahaya yang 
sama seperti dulu sewaktu Xavier bertemu dengan jiwa 
Amora. 


"Ada apa? Kenapa semuanya berubah?" tanya Amora 
kepada Xavier. 


"Entahlah! Sepertinya terdapat jiwa di dalam sana." 


Tubuh Amora bergetar seakan-akan ingin mendapat pelukan 
yang menenangkan jiwanya. Air matanya menetes, ia 
merasakan kerinduan dalam pusaran air tersebut. 


Amora mengeratkan pegangan tangannya kepada Xavier. 
"Aku merasakan kehadiran seseorang, dia ingin menemui 
mu!" Amora meracau tidak jelas. 


"Dia semakin mendekat!" Amora memejamkan matanya 
ketika merasakan kekuatan aneh di dalam dirinya. Ia dapat 
merasakan perasaan jiwa itu bahkan dapat merasakan 
Kehadirannya. 


Xavier yang melihat perubahan Amora membuatnya 
semakin khawatir. "Siapa yang kau maksud?" tanyanya. 


Suasana disekitar mereka semakin mencekam, aura mistis 
dari dalam danau semakin menusuk kulit. 


"Dia datang!" 


Sontak membuat Xavier melihat ke arah danau atau lebih 
tepatnya pusaran air yang berada di dalam danau tersebut. 


Xavier terkejut ketika cahaya biru safir itu berubah menjadi 
sosok wanita yang sangat familiar untuknya. Wanita itu 
memakai gaun putih dengan mahkota emas yang berada di 
atas kepalanya. Rambut panjangnya menjuntai ke bawah 
hingga menyentuh air. 


"Ibu!" ucap Xavier. 


TBC- 

See you next part 

Kisah cinta mereka menuju ending namun, 
kehidupan mereka masih berjalan seiring waktu. 


Cerita ini akan segera berakhir. Tapi, akan tetap 
berjalan dan hidup di hati kalian. 


part 35 - end 


Rasa terkejut tidak dapat terelakkan lagi. Amora 
membelalakkan matanya ketika melihat sosok wanita yang 
berjalan di atas air, Suasana disekitarnya semakin 
menakutkan karena tiada satupun cahaya yang menerangi, 
kecuali cahaya biru safir yang mengelilingi tubuh wanita 
tersebut. 


Hembusan angin semakin kencang seiring langkah kaki 
wanita itu. Hawa dingin menusuk kulit hingga membuat 
sekujur tubuh Amora menggigil. 


Tidak ada sepatah kata pun yang terucap dan membuat 
sekelilingnya hening seketika. la mengedarkan 
pandangannya dan berhenti ketika melihat raut wajah 
Xavier yang berubah sendu. 


"Xav!" lirih Amora yang semakin mengeratkan genggaman 
tangannya kepada Xavier. 


"Ibu!" ucap Xavier. 


Mendengar ucapan Xavier, membuatnya kembali melihat 
wanita tersebut. "Ibu?" tanya Amora dalam hati. 


Wanita itu semakin mendekat. Dia menatap sendu ke arah 
Xavier. Seiring mendekatnya wanita itu, tiba-tiba angin 
kembali berhembus kencang. Sontak membuat Xavier 
memeluk Amora. 


"Apa yang terjadi?" tanya Amora. 


"Aku tidak tahu," jawab Xavier yang semakin mengeratkan 
pelukannya. 


Selang beberapa menit, hembusan angin kembali normal. 
Terdengar suara yang begitu lembut memanggil nama 
mereka berdua. 


"Amora! Xavier!" 


Wanita itu tersenyum lalu berkata, "Amora, terimakasih, aku 
sangat bahagia melihat Xavier menikah denganmu." 


Kemudian, wanita itu menatap sendu ke arah Xavier. "Nak, 
lupakan yang telah berlalu, hilangkan rasa dendam 
untuknya!" pintanya. 


Tiba-tiba muncul cahaya biru safir yang mengelilingi danau. 
Cahaya itu berhenti dan berubah menjadi seorang gadis 
yang berpengaruh dalam hidup Amora dan Xavier. 


Dia adalah Sisilia Joy, sahabat Amora sekaligus orang yang 
sangat dibenci Xavier. Jiwanya diizinkan keluar untuk 
menyampaikan pesan perpisahan melalui danau Arwah. 


Melihat gadis itu, membuat Xavier memalingkan wajahnya. 
la tidak ingin melihat orang yang telah membunuh kedua 
orangtuanya. Sedangkan Amora, ia menatap tak percaya 
kejadian yang terjadi di depannya. 


Sisilia tersenyum kecil lalu berkata, "aku merindukanmu, 
Tuan Putri." 


"Ini tidak mungkin!" pekik Amora. 
"Sisilia, kau ...," ucap Amora tak percaya. 


Di sisi lain, tatapan Xavier menatap tajam ke arah Sisilia. 
Amarah serta kebenciannya masih tertanam di dalam hati. 
"Apa maumu?" teriak Xavier. 


"Aku ingin menyelesaikan masalah yang belum 
terselesaikan," ujar Sisilia. 


"Cihhh! Munafik!" umpat Xavier. 


Xavier memejamkan matanya. "Pergilah! Jangan pernah 
kembali, jiwamu tidak diperkenankan untuk hadir 
dihadapan ku," ujarnya. 


Melihat emosi pria yang berada disampingnya membuat 
Amora tersentak. Tangannya terangkat untuk mengusap 
lembut bahu Xavier. "Tenanglah," lirih Amora. 


"Bagaimana aku bisa tenang ketika melihat perempuan itu," 
lirih Xavier yang mencoba menetralkan emosinya. 


"Xav!" panggil ibu Xavier. 
"Ibu telah memaafkannya, untuk itu kau-" 
"Memaafkannya juga!" sambung Xavier. 


"Itu tidak mungkin, apa ibu lupa jika dia yang telah 
membunuh ibu," ucap Xavier. 


"Xav, dia telah menyesal," bela ibunya. 
"Menyesal ketika dirinya sudah tiada," sinis Xavier. 


Sisilia termenung mendengar perdebatan mereka. Jiwanya 
merasa bersalah dan sangat menyesal akan perbuatan doa 
yang telah dilakukannya. 


"Memang benar, aku tidak layak untuk hadir dihadapan 
mu," lirih Sisilia. 


"Bagus! jika kau menyadarinya," sinis Xavier. 


"Aku akan pergi selamanya dan aku ingin meminta maaf 
kepadamu, Lord!" ucap Sisilia dengan tatapan sendu. 


"Pergilah! Aku tidak sudi melihatmu," bentak Xavier. 


Amora tersentak mendengar bentakan Xavier. "Xav, aku 
mohon, berikan kata maaf untuknya!" pinta Amora. 


"Tapi-" 
"Aku mohon," lirih Amora. 
"Baiklah... aku akan memaafkannya," ucap Xavier. 


Sisilia tersenyum lalu datanglah cahaya biru safir yang 
mengelilingi tubuhnya. "Selamat tinggal, Amora!" lirihnya. 


"Semoga kalian hidup bahagia untuk selamanya," tambah 
Sisilia. 


"Lia!" pekik Amora ketika melihat tubuh Sisilia hancur lebur 
dan hanya menyisakan butiran debu yang terbang bersama 
angin. 


"Nak! Semuanya telah usai, kini semua dendam telah 
berakhir," ucap Ibu Xavier. 


"Tidak! Jangan tinggalkan aku, Ibu." Xavier berlari untuk 
menggapai tangan ibunya. 


"Ini sudah waktunya dan ibu harus pergi," ucap Ibu Xavier 
seiring tubuhnya hancur menjadi debu. 


"Ibu!" teriak Xavier. 


Terdengar suara bisikan tepat di telinga Xavier. "Ibu 
menyayangimu." 


Tatapan Xavier kosong dan membuatnya enggan untuk 
mengalihkan pandangannya. Manik matanya menatap 
sendu ke arah Danau hingga tidak menyadari jika Amora 
sudah berada di belakangnya. 


"Xav, Ayo kita pulang!" ucap Amora. 


Xavier tersentak ketika mendengar suara Amora yang 
membuyarkan lamunannya. "Maaf!" lirihnya. 


"Tidak apa-apa, ayo pulang!" ajak Amora untuk kesekian 
kalinya. 


Keduanya memutuskan untuk kembali ke kerajaan, 
mengingat hari ini Amora dan Xavier telah melalui kejadian 
yang cukup menguras emosi mereka. Keadaan di sekitar 
mereka kembali seperti semula. 


"Xav!" panggil Amora. 
"Ada apa?" tanya Xavier. 


Amora mengedarkan pandangannya. "Apakah kita akan 
jalan kaki? Aku tidak melihat kuda milikmu." 


"Hemm ... mungkin benar apa katamu," kekeh Xavier. 


Amora menghentikan langkah kakinya sedangkan Xavier 
menoleh ke belakang ketika tidak mendengar suara langkah 
kaki istrinya. 


"Kenapa berhenti?" tanya Xavier. 
"Menurutmu," sinis Amora. 


Xavier tersenyum licik lalu segera menggendong Amora ala 
bridal style. 


"Apa yang kau lakukan!" pekik Amora. 

"Menurutmu?" tanya Xavier. 

Keduanya berjalan menyusuri hutan. Xavier masih setia 
menggendong Amora, ia tidak ingin jika wanita yang 
dicintainya merasa lelah. Daun-daun kering berguguran 
menandakan pergantian musim telah tiba. 


"Apakah ini sudah waktunya pergantian musim?" tanya 
Amora. 


"Entahlah, aku tidak tahu!" jawab Xavier. 


"Yang aku tahu hanya bagaimana cara mencintai Amora, 
wanita yang kini telah menjadi istriku," tambah Xavier. 


Amora tersenyum, hatinya ingin meleleh ketika mendengar 
Kata-kata manis yang terucap dari bibir suaminya. 


"Hemm ... sedari tadi aku tidak melihat buku itu, kemana 
perginya?" tanya Xavier kepada wanita yang digendongnya. 


Amora membelalakkan matanya. "Xav!" panggilnya. 


"Ada apa?" tanya Xavier sembari menurunkan tubuh mungil 
istrinya. 


"Sepertinya buku itu tertinggal di danau," lirih Amora 
dengan nada frustasi. 


"Apa!" pekik Xavier. 


Amora menundukkan kepalanya. "Maaf! Aku selalu ceroboh 
dan selalu menyusahkan mu," lirihnya. 


"Tapi ... sifat ceroboh mu itu membuat rasa cintaku semakin 
besar." Xavier merengkuh pinggang ramping istrinya dan 


membawanya ke dalam pelukan cinta. 


"Terimakasih telah menerima segala kekuranganku, 
terimakasih untuk segalanya." Amora mengeratkan 
pelukannya. 


"Dan ... terimakasih untuk kau yang membuatku dapat 
mengenal Amora, jika aku tidak memiliki dendam 
kepadamu, mungkin aku tidak akan bisa bersama Amora. 
Sekali lagi terimakasih!" batin Xavier sembari menatap 
langit. 


- end- 


Rencana mau buat ekstra part, tapi gak tau jadi atau 
enggak. 

Cerita ini sudah berada di akhir dan saat ini adalah waktu 
kalian untuk menikmatinya. 


See you... 


announcement 


Hay teman-teman, apakah kalian suka Dengan cerita ini? 
Hmm saya sangat bersyukur karena dapat menyelesaikan 
cerita ini dengan baik dan revisi akan segera diselesaikan 
agar kalian dapat membaca cerita ini dengan nyaman. 


Sebelum itu, saya ingin mempromosikan karya terbaruku 
yang berjudul 100 DAYS WITH YOU, jika kalian berkenan 
mampir merupakan suatu hal yang berarti bagi saya:) 


Deskripsi cerita 


Di balik jendela, di dalam kamar yang begitu gelap ini, dan 
di dunia suramku ini, hanya satu yang ku tunggu, yaitu 
dirimu. Setiap malam aku selalu duduk di samping tempat 
tidur sambil menekuk lutut dan berharap agar kau duduk di 
sampingku lalu memelukku seperti pelukan ibuku. 


Ingin tahu kelanjutannya, jangan lupa mampir di lapak 
sebelah ya hehe, terimakasih 


Dan untuk cerita LORD DEVIL : the rising of the king's heart 
merupakan cerita pertama saya di tahun 2020. Ehmm.... 
Apakah disini ada yang menginginkan extra part? Kalau ada 
silahkan komen di kolom komentar. Komentar kalian sangat 
berarti untuk saya dan cerita ini. 


New story 


The last werewolf 


Kisah ini menceritakan tentang seorang Pria yang terjebak 
di dalam ruang dan waktu. Ia menjelajahi dunia yang 
didalamnya terdapat berbagai makhluk mitologi. Pria itu 
bukanlah manusia biasa melainkan keturunan murni dari 
sang penguasa immortal terdahulu serta anak tunggal raja 
terakhir dari klan werewolf yang sudah meninggal. Kini klan 
werewolf tidak memiliki raja, mereka semua menunggu 
kedatangan keturunan murni sang raja. 


Pria itu merupakan harapan terakhir bagi penghuni dunia 
immortal. Hal ini membuatnya mau tidak mau harus terseret 
masuk ke dalam dunia yang tidak diinginkannya. Dan 
semua kisahnya akan bermula di sini, di perpustakaan kuno 
tempat ayahnya bekerja. Perpustakaan inilah yang akan 
menuntunnya untuk mengetahui rahasia dibalik 
keberadaannya. 


See you.... 


ekstra part 1 


Keesokan harinya, Xavier terlihat sedang kewalahan 
mencari sesuatu. la menyibakkan rumput liar yang tumbuh 
di sekitar danau. Daun-daun kering mulai berjatuhan 
menandakan musim gugur telah tiba. Tahun ini musim 
gugur datang lebih cepat dari tahun sebelumnya. 


"Honey!" panggil Xavier. 


"Iyha," jawab Amora yang sibuk menenteng gaun 
kerajaannya. 


"Aku tidak dapat menemukannya, apa benar kamu 
meninggalkannya di sekitar sini," tanya Xavier. 


"Aku tidak meninggalkannya, lebih tepatnya aku lupa 
membawanya, Xav!" 


"Bukankah itu sama saja?" batin Xavier. 


Xavier kembali menyibakkan rerumputan dan berharap 
menemukan apa yang sedari tadi dicarinya. "Xav! Mungkin 
di sana!" tunjuk Amora ke arah batu yang letaknya tidak 
jauh dari tempat mereka berdiri. 


"Pasti aku meletakkannya di balik batu itu, aku yakin 
sekali!" kata Amora dengan antusias. 


"Bagaimana jika tidak ada? Apa kamu akan 
bertanggungjawab, aku sudah susah payah membuat buku 
itu," ujar Xavier, menatap Amora penuh tanda tanya. 


Amora terdiam sejenak, sepertinya ia sedang berfikir. "Emm 
.. aku akan melakukan apapun yang kamu minta." 


Xavier tersenyum licik. "Benarkah? Apapun yang aku 
minta?" 


Amora mengangguk. "Ya, apapun itu aku akan menuruti 
permintaanmu." 


"Baiklah, tunggulah disini!" 


Amora mengernyitkan dahinya. "Kenapa? Aku ingin ikut 
mencarinya!" 


"Lihatlah gaunmu, aku tidak ingin kamu jatuh terpeleset 
Karena gaun itu," ujar Xavier. 


"Benar juga, baiklah, aku akan menunggumu di sini." 


Sebenarnya ini adalah bagian dari rencana Xavier, jika 
benar buku itu ada di balik batu akan lebih baik kalau pun 
ada, Xavier akan menyembunyikannya agar Amora dapat 
menuruti apapun permintaannya dan mungkin kalian tahu 
apa yang akan diminta Xavier. Coba bayangkan saja jikalau 
itu menjadi kenyataan. 


Xavier berjalan mendekati batu itu dan berakhir mendapati 
buku yang sedari tadi dicarinya. "Akhirnya, aku 
menemukanmu juga," batin Xavier. 


Lirikan mata Xavier tertuju ke arah Amora. "Bagaimana, 
Xav?" ujar Amora sambil menggigit jari telunjuknya. 


Amora menatap bingung ke arah Xavier. "Apakah buku itu 
ada disana, oh ... ayolah!" 


Xavier masih diam ditempatnya dan tidak mengeluarkan 
sepatah kata pun. la hanya melirik Amora dan itu membuat 
Amora sedikit khawatir. Mungkinkah buku itu tidak ada, 


itulah yang dipikirkan Amora saat ini. "Beri aku jawaban, 
jangan diam seperti itu, kau membuatku khawatir saja." 


Melihat Amora panik, membuat Xavier ingin melanjutkan 
aktingnya. Xavier segera memasukkan buku itu ke dalam 
jubahnya tanpa sepengetahuan Amora. "Tidak ada!" Xavier 
menggelengkan kepalanya lalu memasang wajah kecewa. 


Setelah mengatakan itu, Xavier meninggalkan Amora. 
Melihat sikap Xavier membuat Amora berlari memeluk 
Xavier dari belakang. " Xav, maafkan aku ... aku tidak 
bermaksud menghilangkannya." 


Xavier tersenyum tipis. "Apakah aku harus memaafkanmu?" 


Amora membalikkan badan Xavier lalu menatap Xavier 
dengan penuh rasa penyesalan. "Aku akan melakukan apa 
saja agar kamu memaafkanku," tutur Amora. 


"Baiklah, ayo ikut aku!" ajak Xavier dengan nada datar. 
"Kemana?" tanya Amora. 


Xavier diam tanpa menjawab pertanyaan yang terlontar dari 
bibir istrinya itu. la meraih tangan Amora dan mengajaknya 
ke suatu tempat. Mereka berdua mengendarai kuda dengan 
posisi Amora yang duduk di depan Xavier. 


Angin berhembus kencang sehingga membuat rambut 
Amora menutupi sebagian wajah Xavier. Hal itu membuat 
Xavier tidak terlalu fokus mengendalikan kudanya. Amora 
yang menyadari itu segera menyingkirkan rambutnya yang 
menutupi wajah Xavier. Leher jenjang Amora terekspos 
karena ia menyanggul rambut hitam legamnya itu. 


Xavier yang melihat itu ingin sekali menciumnya lalu 
menaruh dagunya di sela leher jenjang milik istrinya. Xavier 


meneguk air ludahnya. "Tahan! Kau tidak bisa 
melakukannya sekarang," batin Xavier. 


Tidak membutuhkan waktu lama, mereka sudah sampai di 
tempat tujuan. Xavier membantu Amora untuk turun. 
"Tempat apa ini?" tanya Amora sembari menerima uluran 
tangan Xavier. 


"Ikuti aku saja, jangan banyak bicara!" Xavier tersenyum 
tipis ketika menyadari raut wajah kesal Amora mulai 
muncul. Akan tetapi, senyuman tipis itu tidak dapat dilihat 
Amora karena saking tipisnya. Xavier sangat mahir 
mengendalikan ekspresi wajah, bisa dikatakan ini 
merupakan sebuah bakat sejak lahir. 


Amora hanya bisa pasrah. "Kemarilah!" ajak Xavier. 


Amora pun mengikuti perintah Xavier. Mereka berdua pun 
masuk ke dalam gubuk tua yang hampir rubuh. Namun, saat 
sudah memasuki gubuk tersebut, terdapat kekuatan magis 
yang tersembunyi. Xavier membuka pintu belakang dan apa 
yang terjadi? Ternyata terdapat hutan yang begitu indah di 
balik pintu tua itu. "Indah sekali!" seru Amora. 


"Ayo!" Xavier mengulurkan tangannya, Amora pun 
menerima uluran tangan suaminya itu. Mereka berdua 
berjalan beriringan. 


"Bagaimana kamu tahu tempat ini?" tanya Amora. 


Xavier melihat sekilas wajah Amora. "Ibuku, dia yang 
memberitahuku tentang tempat ini." 


"Ibumu?" ujar Amora tak begitu yakin. 


"Ya, Ibuku, semalam aku bermimpi bertemu dengannya dan 
Ibuku memberi tahu tentang tempat ini, oleh karena itu, aku 


ingin mengunjungi tempat ini bersamamu." Xavier 
mengeratkan genggaman tangannya. 


Amora tersenyum. "Lalu, apa yang akan kita berdua lakukan 
di sini?" 


"Entahlah, apa saja, asalkan bersamamu!" 


Mereka berdua berhenti ketika melihat pohon besar yang di 
dalamnya dapat dimasuki oleh manusia. "Ayo kita ke sana!" 
ajak Amora antusias. 


Xavier mengangguk dan mereka pun masuk ke dalam pohon 
itu. Di dalamnya terdapat satu ranjang king size. "Ini seperti 
penginapan saja," ujar Amora. 


"Kalau begitu kita bermalam di sini saja," tawar Xavier. 


"Bagaimana jika orang kerajaan mencari kita, Xav?" tanya 
Amora sedikit khawatir. 


"Tentu tidak, aku sudah menyuruh Liam mengantikan 
tugasku untuk sementara," jawab Xavier. 


"Tunggu! Kamu sudah menyuruh Liam? Atau kamu sudah 
merencanakan ini semua?" tuduh Amora. 


"Sial! Amora curiga," batin Xavier. 


"Aku hanya lelah mengurus tugas kerajaan, maka dari itu 
aku menyuruh Liam untuk menggantikanku selama satu 
hari ini saja," jelas Xavier. 


"Ohh ... begitu ya?" 


"Iyha, lebih baik kita beristirahat, sebentar lagi malam tiba," 
ujar Xavier. 


Terlihat kunang-kunang masuk ke dalam pohon, mereka 
bagaikan lampu di malam hari. "Indah sekali!" seru Amora. 


Wushh! 


Angin berhembus kencang dan datanglah seorang wanita 
bergaun putih. "Salam dari kami, Lord and Queen!" 


Amora menatap wanita itu dengan tatapan bingung. "Saya 
akan membantu Queen untuk merias diri," ujar wanita itu. 


"Xav!" panggil Amora. 


Xavier mengusap lembut wajah Amora. "Percayalah, mereka 
tidak seperti yang kamu pikirkan." 


"Aku akan menunggu di luar," ujar Xavier. 


Selang beberapa jam, Amora sudah selesai merias diri. 
"Terimakasih," ujar Amora sambil tersenyum. 


"Sudah tugas saya, Queen!" Wanita itu membungkuk 
hormat. 


"Siapa namamu?" tanya Amora. 


"Airin, anda dapat memanggil saya kapan pun jika anda 
mau, tinggal gumamkan nama saya dan saya akan datang," 
jelas Airin lalu menghilang bersama hembusan angin. 


Amora kembali tersenyum. "Aku seperti berada di dunia 
dongeng saja," kata Amora. 


"Honey!" 


Amora tersentak saat mendengar seseorang memanggilnya. 
"Kamu mengejutkanku," ujar Amora sambil mengusap 
lembut dadanya. 


Xavier segera memeluk Amora lalu menghirup aroma mawar 
dari tubuh istrinya itu. Gaun yang sedikit terbuka di bagian 
dada membuat Xavier tidak tahan lagi. Hari ini Amora 
sangat menggoda untuk Xavier. 


"Xav, kamu kenapa?" 


Xavier hanya diam, ia masih meneruskan aktivitasnya. 
Dengan pelan Xavier menuntun Amora ke atas ranjang. 
Amora mencekal lengan Xavier dan disitu Amora dapat 
melihat cinta yang begitu dalam untuk dirinya. 
"Lakukanlah!" pinta Amora. 


Xavier mengangguk lalu mencium bibir Amora. "Apa kamu 
yakin? Aku sudah tidak menahannya lagi," ujar Xavier 
sembari melepas baju yang melekat ditubuhnya dan 
ditubuh Amora. Bibir mereka saling bertautan kembali dan 
hanya hasrat cinta yang mereka rasakan saat ini. Hari ini 
adalah hari dimana kisah cinta mereka benar-benar 
dipersatukan serta alam yang akan menjadi saksi perjalanan 
mereka. 


Musuh-musuh masih menanti di luar sana, tapi mereka 
melupakannya untuk hari ini saja. Mungkin momen langka 
ini tidak akan pernah terulang lagi. Maka dari itu, mereka 
akan membuat hari ini adalah hari yang paling berkesan 
selama mereka hidup di dunia. 


Hutan magis ini hanya dapat dikunjungi untuk sekali saja, 
tapi keberadaannya dapat dirasakan secara abadi melalui 
memori mereka. Hanya orang tertentu yang dapat masuk 
untuk kedua kalinya dan kini mereka berharap jika 
kesempatan kedua itu akan datang kepada mereka, Amora 
Thena Julius dan Xavier Thomas Anderson. 


